





PENERIMAAN:

KUMPULAN CERITA PENERIMAAN ORANG
TUA DENGAN ANAK TRANS PUAN

KEVIN HALIM

JAKARTA



Penerimaan: Kumpulan Cerita Penerimaan
Orang Tua dengan Anak Trans Puan

Penulis:
Kevin Halim

Penyunting:
Muhamad Hisbullah Amrie

Sampul dan Penataletak:
Muhamad Hisbullah Amrie

Seluruh teks (2019) Penerimaan: Kumpulan
Cerita Penerimaan Orang Tua dengan Anak
Trans Puan berlisensi di bawah Creative
Commons Attribution NonCommercial-
ShareAlike 3.0 Unported License




DAFTAR ISI

Pendahuluan
Hal-hal yang perlu diketahui

Suara dari ahli kesehatan mental
Tentang batin yang kosong dan kehidupan yang
tidak bermakna

Suara dari ahli agama

Tentang yang baik dan yang dihitung adalah
tagwa

Tentang Yesus yang akan juga mengunjungi
kalian disini

Tentang pondasi yang kokoh untuk anak
Tentang tiga hal yang membuat keharmonisan,
kedamaian, kesejahteraan, dan kemakmuran
Tentang menjadi manusia adalah hal yang
paling sulit

Cerita dari teman-teman trans

Tentang cinta sebagai kebijakan yang terbaik
Tentang pandangan salah didik orang tua dan
penularan

Tentang terwujudnya hal yang dipercaya
Tentang privilese penerimaan keluarga
Tentang pertanyaan untuk maju atau mundur

Cerita dari anggota keluarga

Tentang doa untuk memahami anak
Tentang misteri yang tidak akan pernah
terjawab

Tentang zaman sekarang dan berita yang
menakutkan

Tentang doa yang tidak terjawab

16
16

24
24

31

41
45

49

54
54
60

65
/71
77

88
88
92
96

98



KATA
PENGANTAR

Rasa syukur yang mendalam kami ucapkan
kehadirat Tuhan yang Maha Pengasih dan
Pemurah, karena berkat kemurahan-Nya buku
Penerimaan: Kumpulan Cerita Penerimaan Orang
Tua dengan Anak Trans Puan dapat kami
selesaikan sesuai dengan yang diharapkan.

Buku ini dibuat sebagai upaya dalam
meningkatkan pemahaman orang tua dalam
proses penerimaan, penguatan dan panduan yang
memiliki anak trans. Selain itu, diharapkan buku
ini juga dapat memberikan gambaran baru bagi
orang tua terhadap anak mereka agar menerima
apa pun dan siapa pun mereka. Buku ini juga
memberikan pandangan yang cukup komprehensif
dari beberapa sudut pandang, dari beberapa
pemuka agama yang diharapkan mampu menjadi
pijakan dan tumpuan bagi orang tua dalam
menerima anaknya yang trans.

Buku ini telah disusun dengan maksimal dan
disiapkan melalui proses yang cukup menguras
energi. Penyusunan buku ini bisa diselesaikan
karena bantuan dari berbagai pihak sehingga
dapat memperlancar proses penyelesaiannya.
Kami berharap buku ini dapat memberikan
manfaat maupun sumber inspirasi bagi orang tua
yang memiliki anak trans.

Pada akhirnya kami mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada COC Nederland
dan The Asia Foundation melalui program MAJu
dan semua pihak yang terlibat dalam
penyelesaian buku panduan ini.

Jakarta, 10 Juni 2019
Tengku Surya Mihari
Koordinator Nasional
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PENDAHULUAN

Tujuh puluh empat tahun Indonesia sudah merdeka, namun sampai saat ini,
di tahun 2019, saya jarang mendengar gaung penerimaan orang tua dengan
anak yang trans. Mungkin ada, namun tidak populer. Padahal, sebagai
seorang trans, saya menyadari bahwa saya menerima banyak sekali manfaat
penerimaan orang tua untuk anak yang transgender. Sebaliknya, malah saya
mendengar bahwa orang tua malu dan berusaha sebisa mungkin agar orang
lain tidak tahu bahwa anak mereka transgender. Cerita-cerita seperti
membawa anak ke terapis untuk terapi konversi atau lebih menerima anak
dengan diagnosis gangguan kejiwaan lebih mudah diterima oleh orang tua
ketimbang orang lain tahu bahwa anak mereka trans dan ketimbang orang
lain tahu bahwa mereka menerima anak mereka sebagai trans. ltu yang
menggerakan saya untuk membuat panduan sederhana ini agar setidaknya
menjadi bukti hitam di atas putih betapa kasih sayang orang tua dalam
menerima anak yang trans memiliki banyak sekali dampak positif. Saya
jabarkan di sini mengapa penerimaan itu penting untuk anak-anak trans.

Pondasi, referensi, dan sikap kepantasan

Penerimaan anak membantu anak merasakan pengalaman pernah disayangi,
sehingga menjadi pondasi yang kuat untuk menghadapi kehidupan. Jika ada
yang belajar psikologi, kita diajarkan bahwa manusia memiliki tugas
perkembangan sosial, yang mana dalam setiap tahapan, terdapat tugas
perkembangan manusia. Ketika anak merasa ditolak, hal ini tidak hanya akan
membuat anak tidak mampu menjalankan tugas perkembangannya dengan
baik, namun menghasilkan ‘kelumpuhan sosial’ yang banyak salah
dipersepsikan oleh masyarakat sebagai ‘ketidakberfungsian sosial’ karena
anak itu trans. Saya menyebut ‘kelumpuhan sosial’ karena sistem yang
diskriminatif membuat teman-teman trans secara sosial harus dianggap
bermasalah. Kita hidup di masyarakat yang melihat kondisi trans sebagai
penyebab ketidakberfungsian sosial, ketimbang melihat bahwa penolakan
menjadi penyebab ketidakberfungsian tersebut. Selain itu, ketika rumah yang
seharusnya menjadi sumber utama rasa aman dan kasih sayang, namun tidak
berhasil memenuhi fungsi ini, hal ini akan berdampak pada keinginan untuk



terus menerus mencari rasa aman dan kasih sayang tersebut di tempat lain
yang dipersepsikan anak dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Saya
menyadari ini karena ketika orang tua memberikan rasa aman dan kasih
sayang pada diri saya, untuk menjalani kehidupan perkuliahan dan pekerjaan
pun menjadi lebih mudah dijalankan ketimbang jika saya belum selesai dalam
memenuhi perasaan yang mendasar tersebut.

Selain itu, rasa aman dan kasih sayang orang tua juga dapat menjadi
referensi bagi anak-anak trans untuk memahami bagaimana mengalami
perasaan disayang, diterima dan memiliki rasa positif terhadap diri sendiri.
Seperti yang disebutkan sebelumnya, selain menjadi pondasi, pengalaman
disayangi juga menjadi referensi untuk anak memahami apa dan bagaimana
disayangi dan dilindungi, sehingga tidak salah dalam mengidentifikasi
perasaan baru yang dialami di luar rumah. Dengan begini, anak menjadi
paham bahwa penerimaan yang mereka berhak dapatkan tidak perlu menjadi
beban materi dan melibatkan transaksi secara ekonomi.

Rasa aman dan kasih sayang orang tua juga membantu anak untuk merasa
bahwa dirinya punya kendali dalam hidup dan mampu membedakan mana
yang menjadi haknya. Saya menyadari ini ketika saya bertemu dengan
teman-teman yang mengalami penolakan, ketika mereka bercerita tentang
pengalaman diperlakukan dengan tidak baik, rasa untuk membela diri
sebagai hak mereka pun sulit untuk tumbuh. Hal ini dikarenakan ada sikap
bahwa perlakukan buruk yang dialami itu “layak dan pantas” untuk diterima.
Mengapa sikap tidak menerima diperlakukan buruk penting? Karena ketika
perlakuan buruk dianggap sebagai sesuatu yang layak dan pantas, maka
perubahan untuk situasi yang lebih baik sulit diwujudkan. Sementara sikap ini
adalah kunci untuk membawa perubahan yang lebih baik.

Habitus dan emotional labor

Para ahli sosiologi mengatakan bahwa orang tua mewariskan social capital
atau modalitas sosial yang berbeda-beda. Modalitas sosial yang paling
banyak dibicarakan adalah habitus. Habitus bisa dengan sederhana
didefinisikan sebagai kebiasaan, kemampuan, keterampilan, dan disposisi
yang diwariskan oleh lingkungan sosial dan dari keluarga sehingga
mempengaruhi kemampuan anak dalam lingkungan sosialnya serta
mempengaruhi jalan yang terbentuk untuk masa depan seseorang. Habitus



juga bisa dilihat secara kolektif oleh kelompok sosial tertentu. Mereka yang
memiliki status sosial ekonomi yang tinggi memiliki habitus yang berbeda
dengan mereka yang berada di status sosial ekonomi lebih rendah. Mengapa
membahas habitus menjadi penting? Karena ketika anak tidak diterima oleh
orang tuanya dan (dalam contoh yang ekstrim diusir dari rumah), habitus
yang dimiliki oleh teman-teman trans adalah kebiasaan kolektif yang secara
sistemik dilemahkan secara struktural. Dalam realita kita sekarang,
teman-teman trans sulit untuk mengakses pendidikan dan pekerjaan yang
dapat mendukung perkembangan diri yang sehat, sehingga habitus yang
tercipta, secara kolektif, terbentuk berdasarkan stereotip yang negatif. Jika
kita observasi, kita bisa melihat bahwa habitus yang terbentuk dan
diwariskan oleh keluarga fiktif yang teman-teman trans bentuk hanya
terbatas pada pekerja seks, pekerja salon, mengamen, dan make-up. Saya
tidak mau merusak gerakan advokasi pekerjaan-pekerjaan ini. Namun, yang
menjadi masalah adalah keterbatasan pilihan yang tersedia jika modalitas
sosial yang dimiliki hanya itu-itu saja.

Penerimaan orang tua dapat membantu anak menumbuhkan dan
mengumpulkan modalitas sosial yang dapat membantu anak-anak trans
memiliki masa depan yang lebih baik dan non-stereotipikal. Sehingga,
penolakan, dampaknya hanya akan mengafirmasi siklus yang sudah terjadi
selama puluhan tahun untuk melemahkan, memiskinkan, dan “membutakan”
teman-teman trans untuk masa depan yang cerah dengan potensi dihormati
dan dihargai secara sosial.

Dalam membicarakan habitus, saya pun juga terkesima dengan konsep
emotional labor. Dalam konsep emotional labor, individu harus memproses
perasaan dan ekspresinya untuk memenuhi kebutuhan emosional dalam
pekerjaannya. Dalam relasinya dengan gender, terdapat pekerjaan yang
secara stereotipikal membutuhkan emosi tertentu untuk memperlancar
pekerjaan. Contoh, banyak pekerjaan guru TK diberikan kepada perempuan,
karena perilaku nurturing (mengasuh) secara stereotipikal diharapkan pada
perempuan. Dalam konteks trans, emotional labor yang terbentuk adalah
sikap yang secara stereotipikal didorong oleh masyarakat. Contohnya, hanya
mampu bekerja di bidang salon, dunia hiburan (ada yang beruntung menjadi
selebriti atau make-up artist, namun banyak yang harus menjadi penyanyi di
jalan), dan pekerja seks. Saya tidak mengatakan pekerjaan ini buruk, namun
jika pilihan pekerjaan hanya sebatas ini, sungguh amat sayang jika potensi



teman-teman trans dibatasi oleh area kerja yang secara tradisional dianggap
‘ramah’ teman-teman trans. Sulit bagi teman-teman trans untuk bergerak ke
area yang secara tradisional tidak dianggap ramah, seperti pekerjaan di
bidang hukum, psikologi, kedokteran, ekonomi, dan lain-lain, karena
emotional labor yang dibentuk untuk teman-teman trans hanya terbatas di
area tertentu. Sulit juga untuk menerima bahwa menjadi trans tidak harus
‘ngondek’ dan tidak harus menjadi ‘badut’ yang harus lucu. Banyak yang
kadang bertanya pada saya kenapa saya trans tapi tidak menggoda lelaki
dan tidak punya gaya bicara atau juga tidak menjadi ‘badut’ ketika berkumpul
dengan teman-teman. Hal ini membuat saya berani memberikan pernyataan
bahwa penolakan serta stigma dan diskriminasi terhadap teman-teman trans
‘membutakan’, karena seakan-akan trans harus lucu dan punya kepribadian
yang extrovert dan harus hadir untuk menghibur orang lain. Seakan tidak ada
realita lain yang bisa dijalani. Padahal, banyak teman trans yang mengalami
pengalaman yang sebenarnya cenderung membentuk kepribadian yang
introvert dan tidak menunjang kesehatan mental yang baik karena
pengalaman-pengalaman tersebut, namun tetap diharapkan lucu untuk
menghibur orang lain.

Jadi, apa hubungannya penerimaan keluarga dengan emotional labor?
Jawabannya secara sederhana adalah dengan penerimaan keluarga, orang
tua dapat membantu membentuk emotional labor yang non-stereotip yang
dapat membantu mengikis pandangan negatif dan stereotip yang ada di
masyarakat tentang teman-teman trans. Tentu saya paham ini bukan
satu-satunya cara yang ampuh, namun saya percaya jikalau tidak ada
dampak besar di masyarakat, penerimaan orang tua yang memberikan
emotional labor yang positif, dapat juga membantu teman-teman trans untuk
memiliki masa depan yang lebih baik di level individual.

Saya juga berpendapat bahwa penerimaan orang tua, dibarengi dengan
penerimaan di institusi pendidikan, dapat membantu membentuk emotional
labor yang sehat. Saya sependapat dengan ibu Kartini bahwa pendidikan
baik untuk perempuan cis, sehingga pendidikan juga merupakan cara paling
ampuh untuk membantu teman-teman trans keluar dari lingkaran setan yang
terus membelenggu selama berpuluh-puluh tahun, ditambah jika dibarengi
dengan penerimaan orang tua. Sehingga, institusi pendidikan yang
seharusnya menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan memberikan
kesempatan untuk semua orang dapat mengakses pendidikan, mampu



membuka diri untuk teman-teman trans belajar dengan ekspresi gender yang
membuat mereka nyaman. Namun vyang terjadi, banyak sekolah yang
melarang teman-teman trans mengekspresikan gender dengan asumsi
bahwa orang dengan ekspresi gender berbeda memiliki moral yang rusak.
Hal ini menyebabkan banyak pelarangan untuk teman-teman trans
menempuh pendidikan yang tinggi.

Dengan panduan ini, saya berharap semoga membantu para orang tua untuk
paham bahwa penerimaan bisa menjadi kunci bagi anak untuk memiliki
kehidupan yang lebih bahagia dan mungkin lebih bermakna. Dan dengan
panduan sederhana ini, saya berharap ini bisa menjadi referensi untuk para
orang tua mengetahui kisah perjuangan mereka yang sudah melewati
pergumulan dalam isu hubungan orang tua dengan anak yang trans. Tentu
saya pahami tulisan ini banyak keterbatasannya, namun saya berharap ini
bisa menjadi langkah awal bagi para orang tua untuk dapat memahami
anaknya dengan lebih baik. Dengan demikian, orang tua dapat membantu

membangun rasa percaya antara anak dan orang tua sehingga membuat
jalur hubungan yang sehat.




HAL-HAL YANG PERLU DIKETAHUI

Apa yang dimaksud dengan gender?

Gender didefinisikan sebagai cara berpikir, sikap, dan kepercayaan tentang
bagaimana laki-laki dan perempuan dibentuk oleh budaya. Gender adalah
konsep yang bervariasi di setiap budaya dan dapat berubah di sepanjang
rangka waktu sejarah dan perbedaan dapat ditemukan pada terminologi
yang membuat.

Dengan berbagai perubahan definisi, konsep gender tidak lagi berdasarkan
norma heteronormatif, yaitu ada lebih dari dua konsep kategori gender.
Konsep yang sekarang dipahami adalah kontinuum dan bukan lagi kategori
yang kaku.

Apa itu identitas gender dan perbedaannya dengan orientasi seksual?

Identitas gender dapat didefinisikan sebagai rasa internal seseorang
terhadap gender mereka, baik laki-laki, perempuan, atau identitas gender
yang lain, yang mungkin tidak dan atau sesuai dengan gender yang
ditetapkan ketika lahir. Sementara, orientasi seksual berarti ketertarikan
seseorang dalam aspek emosi, romantis, dan atau seksual terhadap orang
lain. Dengan kata lain, identitas gender adalah perasaan dalam diri seseorang
dan orientasi seksual adalah apa yang orang sukai atau apa yang orang rasa
menarik. Penting untuk memahami bahwa identitas gender merupakan
konsep yang berdiri sendiri dari orientasi seksual.

Apa itu peran gender, ekspresi gender dan ekspektasi gender?

Peran gender adalah sekumpulan perilaku yang dianggap sesuai dan
dipelajari serta diharapkan dijalankan oleh individu sesuai dengan stereotip
yang berlaku. Terkadang, peran gender bisa menjadi beban untuk orang lain.
Beban di peran gender inilah yang menjadi ekspektasi gender. Secara
budaya, ekspektasi atau harapan muncul untuk orang berperilaku tertentu
ketika seseorang mempersepsikan identitas gender seseorang. Sebagai
contoh, ketika seseorang mempersepsikan gender kita sebagai perempuan,



secara stereotip, orang mengharapkan kita untuk menjadi submisif dan
emosional.

Apa itu trans?

Trans merupakan terminologi payung untuk mendeskripsikan orang-orang
dengan identitas gender yang tidak sama dengan identitas gender yang
diberikan ketika lahir.

Individu trans dapat mendeskripsikan diri mereka menggunakan satu atau
lebih variasi terminologi, termasuk (dan tidak terbatas pada) transgender,
transseksual, gender queer, gender fluid, non-binary, gender variant,
crossdresser, genderless, agender, nongender, third gender, two-spirit,
bi-gender, trans laki-laki, trans puan, trans maskulin, trans feminine, dan
sebagainya.

Bagaimana orang tua tahu jika anak mereka transgender?

Belum ada konsesus yang jelas mengenai usia berapa identitas gender dapat
berkembang. Terminologi transgender sendiri telah melalui tahapan
perubahan yang cukup signifikan seiring berjalannya waktu. Tetapi, prinsip
dasar bahwa terminologi dapat merujuk, seperti, identitas gender, ekspresi
gender, dan penampilan gender yang berbeda dengan yang diharapkan
dalam norma budaya ketika seseorang itu ditentukan ketika masih bayi
merupakan terminologi yang saat ini digunakan untuk mengenalkan
keragaman gender.

Ketika anak menunjukan perilaku gender yang beragam, pada dasarnya kita
tidak tahu apakah anak tersebut akan memiliki identitas gender sebagai trans
di usia remaja atau dewasanya. Jika mereka memiliki identitas gender yang
berbeda dengan gender yang ditetapkan ketika lahir, ada kemungkinan anak
tersebut akan berlanjut memiliki identitas gender yang demikian. Sehingga, di
usia remaja adalah waktu yang paling tepat untuk mendiskusikan hal ini
dengan si anak. Di zaman sekarang, ada juga individu yang mengidentifikasi
diri sebagai gender fluid, sehingga, komunikasi dengan anak sangat penting
untuk memahami dan menolong anak untuk merasa nyaman dengan dirinya.



Apa beda trans dengan LGB?

Individu transgender, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, telah
mengidentifikasi diri dengan identitas gender yang berbeda dengan yang
ditetapkan ketika lahir. Sementara individu LGB adalah orang-orang dengan
orientasi seksual berbeda dari norma heteroseksual.

Apakah ini suatu penyakit?

Banyak orang yang tidak paham dan memunculkan isu tentang anak yang
trans merupakan hasil dari lingkungan atau didikan yang salah. Padahal,
identitas gender bukan sesuatu yang ditularkan atau hasil didikan yang salah
atau permisif. Ada beberapa anak yang memiliki kesadaran yang lebih tinggi
tentang identitas gendernya dibanding anak lain. Sebagai orang tua, akan
lebih baik jika kita memahami identitas trans sebagai sesuatu yang tidak
dipelajari atau sikap memberontak anak terhadap orang tua. Terkadang,
perasaan tulus yang dirasakan oleh anak tidak mereka pelajari dari luar
melainkan datang dari dalam diri mereka.

Memahami situasi ini sebagai penyakit hanya akan membuat kita terfokus
pada bagaimana cara ‘menyembuhkan’ sesuatu yang sebenarnya tidak perlu
disembuhkan. Yang perlu diubah adalah pola pikir dengan membuka
wawasan sebesar mungkin. Wajar bila orang tua ingin tahu penyebab
mengapa anak memiliki kondisi trans. Tetapi, saat ini belum ada kesepakatan
mengenai penyebab kondisi trans pada anak.

Tetapi saya tidak pernah melihat tanda-tanda anak saya trans...

Beberapa anak atau mereka yang sudah berusia remaja mungkin secara aktif
mencoba menyembunyikan perasaan mereka karena memahami bahwa hal
ini mungkin tidak dapat diterima di masyarakat. Kebanyakan juga tidak ingin
membuat orang tua merasa sedih terlebih lagi dengan tekanan dari
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi gender. Terkadang,
tanda yang paling mudah dilihat adalah ketika anak merasa depresi dan
menolak untuk membicarakan perasaannya. Tanda lain mungkin dengan
melihat lingkaran teman yang orang tua anggap berbeda gender dengan
anaknya. Anak terkadang takut jika mengakui perasaan mereka, orang tua
akan mengusir mereka. Sehingga, penting untuk membantu anak siap untuk



bercerita dan memberikan dukungan yang dibutuhkan agar anak merasa
nyaman dan percaya pada orang tuanya.

Apakah anak saya hisa memiliki masa depan?

Di Indonesia, ada anggapan bahwa trans (terutama trans puan) hanya
memiliki peluang yang terbatas untuk pekerjaan, pendidikan dan akses
kesehatan yang secara stereotip diterapkan dalam masyarakat karena
stigma. Namun, dengan dukungan dari orang tua, anak dapat memiliki rasa
percaya diri yang lebih sehat yang dapat menjadi modal untuk anak mencoba
hal lain di luar ekspektasi masyarakat yang stereotipikal dan nantinya dapat
melewati halangan untuk trans puan berkembang di Indonesia.

Apa itu gender dysphoria?

Gender dysphoria adalah terminologi yang merujuk pada perasaan tidak
nyaman yang ekstrim terhadap identitas gender seseorang. Terkadang,
perasaan itu datang dengan identifikasi yang kuat dengan gender yang
berbeda yang dipersepsikan oleh orang lain di waktu yang sama. Penting
untuk memahami bahwa bermain atau menggunakan pakaian lawan jenis
tidak berarti bahwa anak tersebut trans. Menguatkan ekspektasi gender biner
kepada anak yang menunjukan perilaku gender yang bervariasi dapat
membuat anak merasa sedih. Banyak anak yang menutup perasaannya
karena takut dengan penolakan dan ekspektasi yang mungkin tidak dapat
mereka penuhi. Terlebih lagi, seiring waktu berjalan, pubertas mungkin dapat
menjadi sesuatu yang menakutkan untuk mereka. Sehingga, orang tua akan
lebih baik jika bisa mendengarkan keluh kesah anak tanpa memberikan
ekspektasi pada anak. Penting juga untuk mengetahui bahwa tidak semua
individu trans memiliki gender dysphoria.

Bagaimana ini mempengaruhi saya dan anak saya?

Banyak perubahan yang harus disiapkan untuk mengakomodasi hal ini.
Penting untuk mengingat bahwa setiap orang berbeda, dan apa pun hasil
akhirnya nanti, anak tahu bahwa orang tua akan tetap mencintai mereka.
Dengan dukungan dan kasih sayang orang tua, anak dapat merasa nyaman
dengan identitas gendernya. Banyak pula orang tua yang merasa anaknya
menjadi lebih bahagia ketika diterima dan didukung. Penerimaan dan



dukungan merupakan kunci agar anak dapat menjalani hidup mereka dan
memenuhi potensi mereka.

Apakah tidak apa-apa jika saya merasa sedih?

Tentu tidak apa-apa. Hal yang dialami oleh anak merupakan hal yang besar.
Merasa sedih, khawatir, atau berduka tidak berarti menjadikan Anda orang
tua yang buruk. Usaha Anda untuk membaca panduan sederhana ini saja
sudah menunjukan usaha Anda sebagai orang tua yang ingin membantu
memahami anak terlepas dari rasa takut akan masa depan yang mungkin
nanti akan dialami oleh anak Anda. Sungguh wajar jika situasi seperti ini
dianggap sebagai sesuatu yang berat dan berdampak pada seluruh keluarga.
Mencari tempat untuk berbagi cerita bisa menjadi cara untuk membuat Anda
tidak merasa sendirian dalam menghadapi situasi ini. Contohnya adalah
menemukan keluarga yang juga berada di posisi yang sama sehingga bisa
berbagi cerita dan pengalaman.

Bagaimana jika anak saya mengubah pikirannya?

Beberapa anak ada yang melanjutkan prosesnya sampai ke tahapan operasi,
beberapa tidak. Semua orang memiliki pemaknaan diri yang berbeda-beda.
Akan lebih baik jika anak dapat membuat keputusan setelah pubertas, karena
pubertas adalah saat setiap orang mengalami proses pematangan diri secara
fisik dan psikologis. Meski sesudah itu, jika anak memiliki pemikiran yang
berubah-ubah, tidak apa-apa, karena setiap orang mengalami pengalaman
berbeda yang membuat keputusan untuk diri sendiri juga berbeda. Sebagai
orang tua, yang bisa dilakukan adalah memastikan anak tahu bahwa
perubahan ada yang bersifat permanen dan ada yang dapat dibalik kembali
(reversible), sehingga dapat membantu anak untuk membuat keputusan yang
lebih baik.

Apakah salah jika saya memiliki harapan untuk anak saya?

Tidak. Setiap orang tua memiliki harapan untuk anaknya. Namun, lebih baik
harapan tersebut tidak bersifat kaku sehingga menjadi beban untuk anak.
Terlebih lagi, pahamilah bahwa perasaan anak sebagai trans bukan sesuatu
yang mereka pilih, sehingga harapan pada anak harus disesuaikan dengan
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kondisi anak. Dengan demikian, baik anak maupun orang tua tidak
mengalami kekecewaan yang mendalam.

Apakah intervensi agama dapat merubah anak saya?

Banyak orang di Indonesia percaya bahwa intervensi agama seperti didoakan
oleh keluarga atau rugqyah bia mengkonversi anak mereka yang trans
menjadi cis, namun anak yang mengalami proses seperti ini mungkin
mengalami rasa tidak nyaman. Terutama dengan penolakan yang terefleksi
dari metode seperti ini, bisa menjadi pengalaman yang traumatis Penerimaan
tetap menjadi kunci agar anak merasa nyaman dan aman dengan orang tua
sendiri sehingga mereka dapat merasa diterima.

Apa itu trans dan apa itu cis?

Trans merujuk pada individu yang mengidentifikasi diri dengan gender yang
berbeda dengan identitas gender yang ditetapkan ketika lahir.

Cis merujuk pada individu yang mengidentifikasi diri memiliki gender yang
sama dengan identitas gender yang ditetapkan ketika lahir.

Istilah cis muncul untuk membantu pemahaman yang lebih inklusif dari
terminologi lama yang menggunakan aspek biologi untuk mendefinisikan
identitas gender seseorang.

Bagaimana jika orang lain tidak dapat menerima anak saya?

Dalam hidup selalu ada orang yang tidak setuju, terlebih lagi jika Anda
sebagai orang tua menerima dan mengajarkan anak Anda untuk menyayangi
diri mereka sendiri. Namun, dengan ini, Anda menjadi bisa lebih selektif
dalam menjalin relasi dengan orang lain. Sehingga, Anda bisa membuat
lingkaran pertemanan menjadi lingkungan yang lebih suportif, yaitu
lingkungan yang memang paling dibutuhkan oleh anak.

Bagaimana saya memastikan keamanan anak saya?

Dalam hidup, terkadang kita tidak bisa menjamin keselamatan anak atau pun
diri sendiri sepenuhnya. Yang bisa kita lakukan adalah melakukan upaya
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untuk meminimalkan potensi-potensi kekerasan yang mungkin akan dialami
anak. Saran praktis mungkin dengan mengajarkan anak untuk bela diri
melalui olahraga seperti taekwondo. Dalam halnya dengan perundungan
(bullying), mengajarkan anak bahwa bullying membutuhkan konsen sehingga
anak bisa menolak untuk di-bully juga bisa menjadi alternatif. Selain itu,
komunikasi pada pihak sekolah mengenai pentingnya kesadaran tentang isu
bullying dan bagaimana melindungi anak yang mungkin rentan di-bully juga
bisa menjadi upaya pencegahan.

Mengapa anak saya bermain dengan teman-teman yang gendernya
berbeda dengan dia saja?

Terkadang, anak memilih teman bermain secara otomatis tanpa paksaan
sesuai dengan ketertarikan mereka, termasuk juga pilihan mainannya. Akan
lebih baik jika orang tua dapat membantu anak di usia yang masih muda
untuk bermain dan menikmati masa kecilnya dengan teman-teman
seusianya, terlepas dari pilihan teman, gender, atau mainannya.

Apakah anak saya hisa disembuhkan?

Ketika anak Anda trans, tidak ada yang perlu disembuhkan. Yang perlu
dilakukan adalah membantu anak merasa nyaman dengan diri sendiri. Masa
kecil anak juga penting bagi mereka mengeksplorasi diri demi membantu
mengetahui apa yang nyaman buat mereka. Dengan demikian, yang perlu
diubah adalah pola pikir bahwa ini merupakan sebuah ‘penyakit’ yang perlu
disembuhkan.

Apa yang menyebabkan anak saya menjadi trans?

Sejauh ini tidak ada konsensus mengenai apa yang menjadi penyebab
seorang anak menjadi trans. Penjelasan paling umum yang mulai banyak
diterima oleh banyak orang adalah bahwa memang dalam kehidupan, gender
dan seksualitas manusia bersifat kaya dan beragam, sehingga penerimaan
terhadap keragaman menjadi lebih penting ketimbang memikirkan apa yang
menjadi penyebab seorang. Hal ini dapat menghindarkan orang untuk fokus
dalam ‘menyembuhkan’ sesuatu yang tak perlu disembuhkan.
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Apakah anak saya bisa merasa hahagia dengan keadaan atau hidup
sebagai trans?

Kebahagiaan bersifat subjektif dan dimaknai oleh setiap orang secara
berbeda-beda. Penerimaan orang tua bisa menjadi awal yang baik untuk
membantu anak mencari kebahagiaan dalam hidupnya. Rasa cinta dari orang
tua juga akan menjadi modal bagi anak untuk menyayangi diri sendiri
sehingga bisa membantu anak untuk bahagia di kehidupannya.

Bagaimana dengan masyarakat yang tidak bisa menerima anak saya?

Perubahan di level masyarakat membutuhkan waktu yang lama. Di Indonesia,
penerimaan masyarakat mungkin memang masih sulit. Ini menjadi bukti lebih
penting untuk orang tua menerima anak agar rumah menjadi tempat aman
bagi anak mengekspresikan apa yang mereka rasakan. Dengan diterimanya
anak di lingkungan keluarga, masyarakat juga bisa belajar bahwa penerimaan
memang penting bagi mereka untuk merasa nyaman sehingga mampu untuk
berkembang.
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SUARA DARI AHLI KESEHATAN MENTAL

Tentang batin yang kosong dan kehidupan yang tidak
bermakna
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Dr. Elizabeth Kristi Poerwandari, adalah dosen pada kelompok mata
kuliah Psikologi Klinis.Psikolog lulusan Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia, yang banyak mendalami masalah Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT), melanjutkan pendidikan magister di Program Kajian

Wanita pada Program Pascasarjana Universitas Indonesia, dan
pendidikan doktor di Departemen Filsafat Fakultas [Imu Budaya
Universitas Indonesia. Saat ini Dr. Kristi memegang jabatan sebagai
Kepala Program Kajian Wanita Program Pascasarjana Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia serta aktif di Yayasan Pulih yang banyak menangani
perempuan korban kekerasan.

Sebenarnya, saya tidak mempelajari trans secara khusus. Tetapi, karena saya
sebelumnya masuk ke kajian gender, saya sudah melihat persoalan seputar
homoseksualitas, terutama lesbian dan sebagainya. Saya mempelajari
sebuah hubungan yang dialami oleh orang dengan jenis kelamin yang sama.
Banyak orang di luar sana memiliki ketakutan terhadap hal tersebut. Namun,
saya tidak memiliki ketakutan tertentu terhadap itu. Saya sudah memiliki
kepedulian terhadap hal itu, dan ketika masuk ke kajian gender, barulah saya
menyadari tentang transgender. Saya menyadari betapa sulitnya situasi bagi
mereka, karena itu tadi, being different dari yang normatif itu bukan sesuatu
yang mudah. Maksud saya begini, kita yang tidak memiliki persoalan dengan
normativitas saja terkadang bingung dengan seksualitas kita. Saat remaja
kita berpikir, ya ampun kenapa aku begini? Jadi ya, transgender merupakan
bagian dari keragaman seksual yang kemudian saya pelajari lebih detail saat
di kajian gender.

Saya memang belum banyak berinteraksi dengan teman-teman trans, namun

saya menjadi lebih memperhatikan tentang isu transgender setelah bertemu
murid saya yang trans dan saya supervise skripsinya. So, | haven’t studied
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trans issues specifically. Tapi saya paham betapa banyaknya masalah yang
dihadapi seorang trans.

Saya belum pernah menangani teman trans, karena saya lebih banyak
menangani teman-teman lesbian. Yang pernah saya tangani adalah klien
transgender man. Masalah yang dihadapi bukan karena ia merasakan emosi
diri yang kacau, tetapi lebih kepada semacam kebutuhan dampingan dari
psikolog untuk memastikan bahwa ketika ia memang akan transisi dan
mengubah identitas, ia paham mengenai kemungkinan-kemungkinan yang
ada dan tantangan yang dihadapi.

Jika ada orang tua yang membawa anaknya untuk minta ‘disembuhkan’, baik
orang tua mengeluhkan anaknya transgender atau homoseksual, saya perlu
mengecek anak terlebih dahulu, apakah eksklusif homoseksual atau trans,
agar saya mengerti situasinya. Setelah saya mengerti bahwa anaknya trans,
saya akan coba jelaskan pada orang tua bahwa hal ini sebenarnya tidak perlu
dianggap gangguan dan memang bukan gangguan. Tetapi menjadi
persoalan yang besar karena masyarakat sulit menerimanya, karena ini
berbeda dari norma masyarakat. Jadi, saya membantu orang tua untuk
memahami bahwa anak tidak bisa dipaksa untuk berubah agar sesuai
dengan kehendak orang tua atau lingkungan.

Yang bisa dilakukan barangkali adalah kita lebih memahami dia, yang juga
perlu adalah membekali dia dengan pemahaman bahwa it's not easy to
choose vyour life. Dalam artian, ini juga bukan pilihan anak, tetapi
memutuskan dalam artian menerima situasinya dan ingin menjalani hidup
sesuai dengan dirinya karena tantangan dari masyarakat sangat besar. Jadi
mungkin kita harus menyiapkan orang tua dan anak untuk itu. Misalnya,
ketika anaknya adalah transgender, kita bicara bahwa perasaan yang muncul
dalam diri memang tidak tertahankan dan tidak bisa dilawan, dan, mestinya
anak akan merasa jauh lebih nyaman menjadi diri yang seperti itu dan saya
akan mengingatkan bahwa situasi sosial yang mungkin akan dihadapi sang
anak. Mengingatkan ini bertujuan agar dia lebih siap dan bisa mengantisipasi
segala kemungkinan yang dapat terjadi dan apa yang harus dilakukan. Bisa
jadi orang tua tidak terima, lingkungan yang melecehkan, atau saat diterima
kerja tiba-tiba dikeluarkan atau gugur dalam proses rekrutmen. Nah, penting
membekali anak untuk menghadapi situasi seperti ini.
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Saya tahu ada kritik bahwa psikologi ilmu yang sangat mikro. Tetapi,
memang fokus pekerjaan psikolog adalah membantu orang untuk
memberdayakan dan membantu adaptasi. Nah, untuk orang tua, identifikasi
persoalan yang dihadapi apa saja dengan anak seperti ini, yang menjadi
concern apa saja. Nanti setelah diidentifikasi, kita bahas bersama. Misalnya,
orang tua merasa bersalah karena anak tidak boleh seperti ini. Orang tua
mungkin akan lebih baik memahami bahwa ini memang sebuah pilihan, saya
rasa orang tidak memilih untuk menjadi transgender, ini pun sesuatu yang
sulit buat anak. Melihat kondisi masyarakat Indonesia yang memiliki
spiritualitas terhadap Tuhan, kita juga seharusnya bisa memahami bahwa
Tuhan pun menghendaki dan membuat anak baik-baik saja, justru kita saja
yang tidak mengerti dan tidak menerima. Jadi keragaman itu dikehendaki oleh
yang menciptakan. Terutama untuk orang tua yang sangat spiritual. Terlebih
lagi dengan konsep pilihan, karena orang yang berpikiran rasional, jika
memang itu pilihan, akan memilih menjadi cisgender, itu akan lebih mudah,
tidak perlu bersembunyi, tidak perlu disalah-salahkan. Tidak harus merasa
dikejar-kejar dan merasa bersalah atau dipukuli. Jadi membantu anak untuk
lebih menerima keadaan, lalu, membekali orang tua untuk bisa menghadapi
anaknya.

Orang tua juga lebih baik dibantu untuk memahami bahwa membawa anak
ke psikolog untuk ‘disembuhkan’ itu bukan solusi karena tidak ada yang perlu
disembuhkan. Untuk memahami hal tersebut, memang perlu membantu
orang tua memahami apa yang menjadi keberatan bagi orang tua untuk
menerima keadaan sang anak. Saya paham bahwa orang tua mungkin
merasa gagal mendidik anak jika anak melakukan transisi sebagai
transgender. Namun perlu diingat bahwa yang merasakan desakan untuk
tampil dengan identitas yang seperti itu adalah anak, tidak ada kaitan antara
kegagalan atau kesuksesan orang tua dalam mendidik. Orang tua bisa
dibilang gagal menjadi orang tua apabila seorang anak menjadi pembunuh,
menjadi anak yang egois, sibuk dengan diri sendiri tidak memperhatikan
orang lain. Namun, ada hal lain yang melampaui kemampuan kita atau
kompetensi kita untuk mengendalikan.

Kami para psikolog tidak melihat ada hal yang perlu diperbaiki atau harus
dilihat hal itu sebagai sesuatu yang buruk, jadi terus terang kami berharap
orang tua pun bisa melihat seperti itu. Dengan demikian, anak akan jauh lebih
bahagia. Kalau ada persepsi bahwa pergaulan mempengaruhi identitas
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gender, menurut saya identitas gender itu tidak ditularkan. Kalau pun orang
tua melihat adanya perubahan pada anak, mungkin ada kebingungan yang
sudah dilalui sebelumnya, lalu pergaulan membantu dia memahami untuk
jujur dengan dirinya sendiri. Kejujuran pada diri sendiri itu pun juga suatu
yang positif. Selain itu, orang tua juga akan lebih baik paham bahwa untuk
menjelaskan keutuhan, identitas gender merupakan salah satu aspek dalam
diri anak, meski memang identitas gender ini sangat mendasar.

Aspek identitas gender yang mendasar ini, bila tidak diterima, atau dihormati,
tentu akan sangat mengganggu bagi anak. Sehingga, eksplorasi pilihan untuk
pendekatan dalam usaha memahami anak perlu dilakukan agar anak tidak
merasa bersalah. Hal ini bisa membantu anak untuk bahagia. Ketika anak
diterima oleh orang tuanya, anak merasa lebih bahagia. Memang masyarakat
bisa melihat ini sebagai tindakan pembiaran anak menjadi demikian, tetapi
sebagai orang yang menekuni psikologi, saya mengerti bahwa vyang
terpenting adalah well-being anak, kebahagiaan, dan rasa nyaman individu.
Ketika masyarakat mengkritik orang tua, akan lebih baik jika kita paham
bahwa tidak semua yang masyarakat bilang benar adalah kebenaran. Kalau
pun orang tua memaksa anak untuk tidak transisi, saya tidak paham untuk
mengembalikan perasaan dia agar selaras dengan jenis kelaminnya. Saya
belajar mengenai terapi konversi untuk gay dan lesbian dan itu tidak berhasil.
Kecuali dia sendiri ingin sekali merubah dirinya tanpa paksaan orang lain,
yang saya bantu juga kemampuan dia untuk lebih mampu beradaptasi dalam
kehidupan sebagai cisgender, bukan perubahan identitas gendernya.

Saya harus akui memang ada concern kita bersama bahwa ketika orang tua
menerima, belum tentu orang lain menerima dan rasa aman untuk anak tidak
bisa kita jamin. Itu memang hal yang kita khawatirkan bersama, jadi, kita
perlu identifikasi kira-kira apa saja concern dari orang tua dan
mengkomunikasikannya pada anak. Memang potensi kekerasan, harus saya
akui, masih mungkin terjadi dalam masyarakat, dan tugas kita adalah apa
yang bisa kita lakukan untuk meminimalkan hal tersebut ketika anak memang
lebih bahagia menjadi dirinya sendiri. Hal-hal seperti ini perlu dibahas
bersama anak, dengan begitu, orang tua menunjukan kepedulian pada anak
dan menghormati anak dengan menunjukan bahwa ada kecemasan pula dari
orang tua tentang apa yang mungkin bisa dialami anak. Hal ini bisa
membantu anak dan orang tua untuk memikirkan cara-cara terbaik untuk
mencegah mengalami hal-hal yang tidak diharapkan.
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Orang tua perlu memahami bahwa anak tidak menentukan perasaan yang
mereka alami. Untuk memahami perasaan anak, memang orang tua juga
harus bisa menerima perasaan yang mereka alami ketika menghadapi
perasaan anak yang berbeda, terutama juga bagaimana orang tua ingin
mengambil keputusan yang dianggap terbaik untuk anak. Tetapi yang harus
menjadi pertimbangan dalam membuat keputusan untuk anak adalah sang
anaklah yang menjalani kehidupannya. Tentu orang tua memikirkan masa
depan anak dan berpikir mengenai bagaimana anak bisa mandiri dan kalau
orang tua sudah tidak ada. Akan lebih baik jika kita memahami bahwa
kekhawatiran orang tua jika anak berakhir di jalanan bisa terjadi karena
sistem yang kita sendiri buat untuk mengurangi kesempatan anak-anak
transgender untuk masuk ke berbagai bidang pekerjaan yang sebenarnya
mereka mau.

Untuk membantu orang tua mampu membantu anak mengembangkan
potensinya bisa dilakukan dengan mengidentifikasi keinginan anak. Hal ini
bisa dilakukan dengan mengesampingkan dulu keadaan trans anak dan fokus
pada keinginan mereka. Apa yang orang tua bisa bantu untuk membantu
anak mencapai apa yang dia cita-citakan. Eksplorasi kemungkinan pilihan
untuk anak bisa membantu anak merasa lebih bahagia. Paham bahwa
masyarakat bisa menilai bahwa penerimaan orang tua adalah membiarkan
anak berada di jalan yang salah, namun harus diingat bahwa keragaman
seksual itu sudah ada sejak lama, sehingga kita bisa melihatnya sebagai
suatu variasi dalam hidup, sehingga tidak ada yang salah dari yang orang tua
lakukan jika menerima.

Dalam kasus jika salah satu orang tua bisa menerima namun yang lain tidak,
orang tua terpaksa harus mendampingi anak dan pasangan agar
masing-masing pihak dapat saling menerima situasi. Di satu sisi anak perlu
diterima dan memperoleh yang terbaik untuk dirinya, di sisi lain pasangan
perlu didampingi untuk menjalani proses penerimaan kepada anak. Akan
lebih bijak jika tidak melihat itu sebagai kesalahan dalam diri, sehingga orang
terdekat dari orang tua juga dibutuhkan sebagai support system untuk
membantu meringankan beban yang dirasakan oleh orang tua. Diperlukan
tempat bagi orang tua menceritakan apa yang dialami dan mengerti situasi di
dalam keluarga.
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Saya sebagai psikolog bertugas membantu memetakan persoalan, tapi
akhirnya, pengambilan keputusan ada pada orang tua. Saya bukan orang
yang tepat untuk memutuskan karena yang menjalani kehidupan adalah
orang tua dan anak. Komplain orang tua bahwa melihat anak mungkin akan
mengalami kesulitan dalam hidupnya juga perlu diimbangi dengan
pemahaman bahwa anak yang menjalani kehidupan tersebut merasa lebih
dari yang orang tua hanya lihat, sehingga jika orang tua saja melihat bahwa
hidup anak berat, bagaimana anak yang menjalani, pasti lebih berat lagi. Jadi,
kalau ia sudah mengalami berbagai hal yang buruk di tempat lain dan
ternyata di rumah, orang tua juga tidak menerima, kehidupan anak akan
menjadi sangat jauh lebih berat. Anak bisa memilih untuk tidak mengakui jati
dirinya dan selamat dari perlakukan kasar orang lain, tapi saya tidak yakin
apakah anak akan bahagia menjalani itu. Namun jika batinnya kosong dan
tidak bermakna, hidup anak menjadi tidak bahagia.

Jadi dukungan atas pilihan anak untuk sesuai dengan jati dirinya atau tidak
harus didukung agar anak menjalani kehidupan dengan lebih bermakna. Jika
saya pribadi melihat seorang anak memilih tidak sesuai dengan jati dirinya
dan kalau hidupnya tidak memperoleh dukungan, tentu hidup dia akan berat
sekali. Di lingkungan masyarakat saja sudah sulit dan tidak menerima,
ditambah dengan lingkungan terdekat yang juga tidak menerima. Memang
dalam dunia ini ada beberapa hal yang tidak bisa dijelaskan. Yang pasti kalau
dari ilmu psikologi dan hasil penelitian yang sudah ada, saya hanya bisa
menjelaskan seperti itu. Mungkin orang tua juga bisa tidak puas dengan
jawaban para profesional. Ketidakpuasan akan jawaban bisa diwadahi
dengan eksplorasi. Salah satu yang bisa diselidiki adalah spiritual manusia.
Bukan berarti seperti punitive agama, yang menilai ini benar itu salah, yang
mungkin pada umumnya bisa membantu untuk coping terhadap
permasalahan. Dan dalam situasi tertentu ada hal-hal yang tidak kita atasi,
dan berserah terkadang juga merupakan salah satu cara untuk menenangkan
diri dan mencari solusi. Karena pada dasarnya tidak semua hal ada dalam
kendali kita. Kita harus mengakui itu dan berharap yang terbaik akan terjadi.
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I
SUARA DARI AHLI AGAMA
Tentang yang haik dan yang dihitung adalah fagwa
: T -lb: h;u:da-h ;d;a;s;or:m; azti:is-pe-ren-wp:ar: p;,-n-elit-i, I:)n;e;)r,-da-n T :
I penulis di bidang keagamaan (Islam) di Indonesia. |

Saya adalah orang yang dibesarkan dalam lingkungan pesantren yang
sangat strict (kaku). Kakek saya itu bahkan mempercayai bahwa perempuan
itu gak boleh keluar, perempuan itu bahkan suaranya aurat. Jadi saya waktu
remaja dipingit seperti itu; saya dilarang ini, dilarang itu. ltulah kehidupan
saya yang sebelumnya. Kemudian, untungnya saya kemudian menikah dan
bertemu dengan pasangan saya, suami saya sekarang ini orang yang berpikir
moderat dan terbuka. Sebetulnya orang tua saya, ibu bapak saya adalah
orang yang berpikir terbuka, tetapi berbeda dengan kakek saya ketika saya
kecil. Saya itu dulu kecilnya tinggal bersama kakek dan nenek, jadi
pandangannya itu sangat sangat tradisional, tidak hanya tradisional, tapi
sangat konservatif.

Nah, dalam perjalanan karir saya, mungkin juga karena pendidikan yang
membuat saya berubah, pendidikan saya yang sampai S3, saya kemudian
melihat ada banyak hal yang harus saya kritisi di dalam pemahaman saya
sebelumnya. Dan juga mungkin pertemuan saya dengan orang-orang yang
sangat kritis seperti Gus Dur, Cak Nur, dan juga kemudian kesempatan saya
berkunjung ke berbagai negara di berbagai belahan dunia. Itu semua
memberikan andil bagi perubahan-perubahan dalam diri saya. Terkait
dengan teman-teman LGBT ini, mengapa saya lalu berbeda dengan
pandangan orang lain adalah karena saya melihat langsung, mungkin orang
lain cuma diceritakan. Lalu saya bergaul, ya saya mendatangi
kelompok-kelompok gay di Surabaya, Gaya Nusantara. Saya menyambangi
teman-teman transgender di Yogyakarta. Bahkan, saya datang ke Pesantren
Waria di Yogyakarta, lalu juga melihat organisasi-organisasi yang
memberikan dukungan terhadap hak-hak teman-teman LGBT. Lalu saya
tersadar, ada satu hal yang perlu saya lakukan untuk mereka. Karena apa?
Karena saya yakin sekali bahwa sebagai seorang muslim, satu hal dalam
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Islam itu diajarkan tentang kesetaraan manusia. Begitu kita memahami tauhid
dengan baik dan bahwa hanya ada satu Tuhan, satu lllah, yaitu Allah SWT
yang boleh disembah selain, kita semua adalah makhluk ciptaan Tuhan.

Dalam posisi kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan, semua manusia itu setara.
Dari situ, dari pemahaman tauhid itu lalu saya sadar bahwa kita gak boleh
memperlakukan sesama manusia itu dengan diskriminatif atau dengan
sikap-sikap prejudice, berunsur stigma, unsur kekerasan dan sebagainya.
Karena itu saya betul-betul menyadari pentingnya membangun kesetaraan
terhadap sesama manusia. ltu adalah penghayatan yang dalam terhadap
makna tauhid karena tauhid itu adalah esensi Islam. Di dalam Islam itu
diajarkan hanya ada satu Allah, hanya ada satu Tuhan. Selain Allah itu semua
makhluk adalah ciptaan Tuhan, karena itu, buat saya, menghargai dan
mengapresiasi ciptaan Tuhan apapun bentuknya sama dengan menghargai
Tuhan itu sendiri. Nah, mulailah saya mempelajari, mungkin saya berbeda
dengan banyak scholar yang lain. Mereka selalu menutup mata, lalu
membangun jarak dengan kelompok-kelompok yang berbeda, saya malah
sebaliknya. Saya malah mendatangi lalu melihat apa sih persoalan-persoalan
yang mereka hadapi. Karena itu lalu saya berdiskusi panjang, melihat real
(nyata), bahwa mereka kebanyakan mengalami kekerasan, ditolak dalam
keluarga, ditolak dalam masyarakat, bahkan ditolak oleh negara. Saya pikir,
sikap-sikap yang tidak manusiawi ini harus diakhiri. Karena itu harus ada
jalan bagaimana caranya agar teman-teman LGBT tidak mengalami
persekusi atau mengalami hal-hal kecil yang tidak diinginkan dalam
kehidupan bersama. Baik di dalam keluarga, maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.

Untuk orang tua yang khawatir dengan anaknya, saya pikir wajar jika mereka
merasa shock (kaget), atau bahkan merasa terganggu jika melihat anaknya
berbeda dengan anak pada umumnya. Karena masyarakat kita menganggap
ini sebagai problem, yang dianggap normal, sehat, dan wajar itu adalah
sesuatu yang dianggap mainstream (pada umumnya), orang yang berbeda
dengan mainstream itu dianggap sebagai sesuatu yang salah. Ini adalah
problem sebenarnya dalam masyarakat kita, karena tidak mau menerima
hal-hal yang berbeda. Ini juga disebabkan karena pendidikan. Pendidikan kita
belum mengakui bahwa kita boleh menerima perbedaan. Bahwa tidak semua
orang itu sama. Ini juga permasalahan dalam pendidikan. Saat saya setiap
kali bertemu orang yang berkata, gimana nih anak saya seperti ini, saya selalu
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mengatakan, baiklah, apa yang ibu rasakan? Yang biasa bawa anaknya tuh
ibu ya. Saya mengatakan pada para orang tua bahwa itu adalah anak kamu
dan ia adalah darah dagingmu. Terima lah dia apa adanya sebagai sesama
manusia karena kamu dititipi anak itu, dan dalam konsep Islam, anak itu
amanah dari Allah. Didik lah dia, bina lah dia menjadi manusia yang baik.
Karena itu semua tergantung dari orang tuanya, bagaimana orang tua
memperlakukan anaknya. Jadi kalau misalnya dia mengalami perbedaan,
artinya anak itu tidak sama dengan yang mainstream, ya gak masalah. Tetapi
anak itu tetap bisa menjadi orang yang baik. Karena dalam Islam juga selalu
dikatakan inna akramakum indallahi atgakum (sesungguhnya yang paling
mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa), yang terbaik di antara kamu
adalah yang memiliki kualitas takwa. Nah siapapun, ya kita didik saja. Apakah
dia transgender, apakah dia memiliki orientasi seksual yang berbeda, atau
apa pun, buat saya, semuanya itu bisa dididik. Diarahkan menjadi orang yang
bertakwa dalam arti punya perilaku moral yang baik. Dididik menjadi orang
yang berpendidikan sehingga anak-anak itu menjadi orang yang bermanfaat
bukan hanya bagi dirinya, tapi juga bagi keluarga dan juga bagi masyarakat.

Saya perjelas apa yang dimaksud baik dan buruk ya. Buat saya orang tua
juga harus memahami tentang apa yang dimaksud dengan transgender,
bahwa gender itu tidak hanya dua, bukan hanya laki-laki dan perempuan,
ternyata dalam masyarakat kita itu ada laki-laki keperempuanan, ada yang
perempuan kelaki-lakian, bahkan dalam suku Bugis, tempat saya besar, ada
yang dikenal dengan Bissu, dia mengaku bukan lelaki dan bukan perempuan.
Mereka bilang “Saya tidak memiliki gender untuk berkomunikasi dengan
Tuhan yang juga tidak memiliki gender”. Jadi menurut saya, mari kita
memperluas wawasan kita tentang banyak hal tentang kehidupan manusia.
Dan dalam banyak ilmu pengetahuan juga manusia itu makhluk yang masih
misterius, banyak hal yang belum terungkap dalam diri manusia, karena itu
mari kita mempelajari sebanyak mungkin, membaca literasi sebanyak
mungkin, sehingga wawasan kita itu semakin terbuka, dengan keterbukaan
itulah kita lebih menjadi inklusif, lebih  toleran  terhadap
perbedaan-perbedaan. Kita didik anak-anak kita untuk memahami. Tentu
kalau misalnya mereka berbeda orientasi seksualnya, kita tidak boleh
melakukan hal-hal yang mencemari lingkungan, mencemari keluarga,
mencemari masyarakat, hal-hal yang mengganggu ketenangan publik,
semuanya itu kan ada aturannya. Jadi, menurut saya menjadi pelacur itu
sesuatu yang salah, menjadi pelacur itu tidak boleh, karena itu kita didik
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orang jangan sampai menjadi pelacur karena itu tidak ada manfaatnya bagi
masa depan kita. Banyak hal yang bisa kita lakukan dalam membangun
kehidupan. Tidak harus melanggar aturan-aturan Tuhan.

Saya tidak setuju orang menjadi pelacur karena rentan eksploitasi, tidak
punya masa depan. Tetapi, tidak semua orang punya kesempatan memilih
profesi atau pekerjaan, banyak yang terpaksa menjadi pelacur. Meskipun
saya tidak setuju, namun saya harus bersikap menghargai mereka sebagai
sesama manusia. Saya juga berjuang melindungi hak-hak mereka sebagai
manusia dan sebagai warga negara dengan memberikan advokasi tentang
pentingnya hak dan kesehatan reproduksi. Tujuannya adalah agar mereka
tidak dieksploitasi, tidak mengalami kekerasan untuk alasan apa pun, tidak
tertular HIV dan AIDS, dan penyakit kelamin menular lainnya.

Sepanjang yang saya tahu, kalau anaknya sudah lewat 18 tahun, sudah
bukan urusan orang tua lagi. Kalau dalam Islam, tidak ada dosa warisan. Ya
masing-masing orang bertanggung jawab pada dirinya sendiri, jadi ya
sepanjang orang tua itu sudah mendidik anaknya dan anaknya sudah sampai
18 tahun, bukan anak lagi kan? Orang tua sudah lepas tanggung jawabnya.
Tetapi sebagai orang tua tetap saja memberikan dukungan dan nasihat,
tetapi misalnya anak itu tidak mau berubah ya itu tergantung pada anak itu
sendiri karena dia sudah dewasa. Sepanjang dia masih diberikan nasihat, ya
berilah nasihat tetapi jangan memberikan nasihat dengan cara-cara yang keji.
Misalnya dengan memukul, melakukan hal-hal yang diskriminatif, dan
sebagainya. Lakukan hal yang terbaik dengan cara-cara yang bijak.

Ada pandangan umum di masyarakat bahwa jika punya anak transgender
berarti saya gagal mendidik anak saya. Menurut saya, yang dimaksud gagal
dan sukses itu kan relatif. Karena itu janganlah terlalu banyak percaya kepada
omongan orang, sebagai orang tua, miliki prinsip dalam mendidik anak
sendiri. Jangan mudah terganggu stigma-stigma yang bertebaran di
masyarakat. Punya prinsip dalam hidup, ya ini anak saya. Dosa ya dosa anak
saya. Dosa itu kan tidak bertukar-tukar jadi tidak usah takut dengan dosa
orang lain. Jadi marilah kita menjadi orang yang mandiri, punya prinsip dalam
hidup, dan tetap menjadi warga negara yang baik.

Saya paham orang tua ingin merasa aman dan nyaman untuk keluarga. Saya
kira perlu semacam panduan untuk orang tua yang sama sekali tidak punya
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pemahaman tentang ini. Mungkin juga banyak orang yang benar-benar tidak
paham apa itu transgender, apa itu seksualitas, atau apa itu orientasi seksual.
Kasihan juga sebenarnya kalau lihat orang tua yang seperti ini. Karena itu,
buat saya perlu semacam guidance (panduan) bagi para orang tua sehingga
bisa mengerti bagaimana memperlakukan anaknya secara lebih bijak. Tapi
menurut saya yang paling penting adalah negara juga harus turun tangan
membuat satu aturan bahwa tidak boleh ada orang di negeri ini, atas dasar
apa pun, untuk diperlakukan secara diskriminatif, apa pun alasannya. Karena
sebagai warga negara, semua warga negara punya hak yang sama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Untuk orang tua yang merasa bahwa anak menjadi transgender adalah
akibat dari dosa yang mereka lakukan, ini menurut saya karena ketidaktahuan
ya. Karena dalam banyak kasus yang saya pelajari, rata-rata orang tua itu
merasa guilty (bersalah). Merasa bersalah lalu menyalahkan dirinya
seolah-olah dia mendapatkan karma karena dianugerahi anak yang berbeda
dengan kebanyakan orang pada umumnya, berbeda dengan mayoritas.
Bahkan banyak orang tua yang menghukum dirinya sendiri seperti pergi jauh,
membuang dirinya. Bagi saya hal ini terjadi karena pengetahuan seksualitas,
tentang banyak hal yang berkaitan tentang perbedaan-perbedaan yang tidak
diajarkan sejak kecil. Membicarakannya di masyarakat saja dianggap tabu.
Buat saya ini yang membuat kita tidak maju-maju. Mestinya kan
perbincangan-perbincangan ini bisa dilakukan secara luas, sehingga
masyarakat luas bisa mengerti, oh, ternyata di masyarakat kita itu ada
namanya orientasi seksual ada yang namanya transgender, jadi mempelajari
apa itu jenis kelamin, identitas gender, orientasi seksual, dan perilaku seksual.
Karena orang tidak bisa membedakan mana orientasi seksual mana perilaku
seksual. Contoh misalnya anal sex, selalu dikaitkan dengan gay, padahal
tidak, justru yang saya pelajari bahwa orang-orang heteroseksual pun juga
melakukan anal sex. Ini buat saya sesuatu yang sangat riskan. Mari kita
bedakan antara orientasi seksual dan perilakunya. ltu dua hal yang berbeda.
Karena itu mari kita mencerahkan masyarakat, jangan bosan mengedukasi
masyarakat tapi juga masyarakatnya juga harus mau dong belajar.

Karena ketidaktahuan juga, orang dengan mudah berpikir ini karena
ketularan. Oleh karena itu, menurut saya edukasi dalam masyarakat itu
penting, terutama edukasi terhadap keluarga. Pendidikan anak itu penting,
kita perlu perbaiki sistem pendidikan anak sehingga orang tua yang nanti
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kelak punya anak tuh ngerti, oh, anak saya nanti seperti ini. Tetapi intinya
adalah bagaimana membangun sebuah pendidikan yang mencakup
masalah-masalah krusial dalam kehidupan manusia. Karena pendidikan
seperti ini tidak banyak diajarkan dalam masyarakat. Tidak hanya orang tua
yang tidak paham, orang tua yang berpendidikan pun tidak paham tentang
masalah-masalah ini.

Saya paham memang dalam agama-agama terkadang fokus terlalu banyak
untuk urusan neraka. Seolah-olah agama ini seperti horror. Tapi kok agama
jadi seperti horror? Menurut saya, jangan seperti itulah kita beragama.
Memang kita mempercayai adanya surga dan neraka, tapi tidak semudah itu
menilai bahwa kamu akan masuk surga atau kamu masuk neraka. Lalu yang
mengatakan hal itu manusia juga, kok mereka bisa tahu? Untuk itu, marilah
kita semua mengajarkan, terutama para religious leaders, jangan selalu
berfokus pada neraka. Para pemuka agama ini seharusnya mengajarkan
untuk tidak menakut-nakuti. Ya, kita semua tahu bahwa neraka itu ada, tapi
gak semua setiap apa-apa pasti masuk neraka. Setiap apa-apa neraka,
seolah agama ini urusannya hanya neraka. Padahal buat saya beragama itu
bagaimana kita menjadi lebih baik. Kita adalah manusia yang dianugerahi
dengan fitrah, dianugerahi dengan akal yang sehat. Jadi buat saya, tujuan
agama pada akhirnya adalah bagaimana kita memanusiakan manusia.
Dengan beragama kita menjadi lebih manusiawi, artinya kita menjadi lebih
bijak menyikapi setiap persoalan, kita menjadi lebih mengapresiasi sesama
manusia, meskipun sana sini ada perbedaan, ada hal-hal yang tidak sama
dengan apa yang kita rasakan. Tetapi buat saya pentingnya adalah
sepanjang kamu manusia, sepanjang itulah kita harus mengapresiasi ciptaan
Tuhan karena buat saya mengapresiasi ciptaan Tuhan, berarti kita
mengapresiasi Tuhan itu sendiri.

Ketika saya bicara tentang fitrah, fitrah itu kan tidak hanya memahami
tentang hetero, yang normal itu adalah hetero, ini juga pentingnya kita
memahami seksualitas. Tidak hanya dalam urusan seksualitas. Contoh, satu
dari sejuta orang mungkin punya kelainan darah, tetapi fungsi yang berbeda
bukan berarti dia cacat kan? Keunikan ini dipilih oleh Tuhan, karena buat
saya, keunikan - keunikan ini keinginan Tuhan, agar kita sadar bahwa ciptaan
Tuhan itu amat beragam. Dengan memahami betapa beragamnya ciptaan
Tuhan, kalau buat saya justru membawa saya pada kesadaran betapa
besarnya Tuhan dan betapa kerdilnya kita manusia.
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Kadang saya suka heran, orang kok beragama tapi sering mengancam, kena
azab. Tuhan itu bukan Tuhan Yang Pemarah. Marilah kita mencamkan bahwa
Tuhan itu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kalau dalam Islam itu
jelas, itu istilah Bismi Allah ar-Rahman ar-Rahim (dengan nama Allah Yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang). Lah, kalau Tuhan-nya sendiri Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, kenapa dua sifat itu tidak memberikan
inspirasi dalam diri kita sebagai penganut agama bahwa kita juga harus
memiliki sikap Tuhan? Bahwa kita juga harus mengasihi sesama, harus
penyayang kepada sesama, jangan menakut-nakuti sesama itu. Jangan
sedikit-sedikit masuk masuk neraka, karena Tuhan yang saya yakini tidak
seperti itu.

Untuk transgender, marilah kita bersama-sama berkompetisi menjadi orang
yang baik, tetap percayai agamamu, tetap menjadi orang yang punya agama,
bisa menjadi orang yang baik. Tapi kalau kamu memilih untuk tidak beragama
pun buat saya tidak masalah, masing-masing punya pilihan. Menurut saya
spiritualitas itu penting dalam kehidupan bersama. Saya percaya kalian punya
masa depan, karena itu bangunlah spiritualitas dengan yang Anda bisa.
Bentuknya dapat berupa peduli pada sesama, peduli pada pendidikan, peduli
pada orang tertindas, dan peduli pada orang yang tidak melanggar hukum.
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Tentang Yesus yang akan juga mengunjungi kalian di sini

Pak Stephen mendapatkan gelar Emeritus di tahun 2019 atas jasanya
melayani gereja. Beliau adalah dosen dan Kepala Unit Pendidikan
Lapangan di Sekolah Tinggi Teologi Jakarta. la memperoleh gelar S2 pada
tahun 1992 dari Union Theological Seminary in Virginia di Richmond,
Virginia, Amerika Serikat.

Saya cerita dulu ketika masih kecil, saya seorang yang homophobic karena
teman-teman saya dulu seperti itu. Walaupun menurut saya orang tua saya
nggak, tapi karena seksualitas tabu untuk dibicarakan di keluarga, jadi gak
pernah bicara soal seksualitas. Tidak pernah berbicara tentang bagaimana
saya menghadapi seksualitas saya sendiri. Ibu saya hanya ngasih buku, nih,
baca, tapi gak pernah ngajarin. Buku itu tentang menjadi laki-laki, apa itu
seks, apa itu hubungan seksual, dan sebagainya. Tapi saya gak inget apakah
ada soal LGBT, itu buku lama sekali. Nah, waktu saya kuliah, saya kuliah di
Singapura yang masyarakatnya cenderung tertutup. Di kampus kami, saya
ingat satu kali tiap tahun kita berganti teman kamar. Kalau misalnya sekamar
dengan teman yang sama, gak apa-apa masuk bareng, oke saya sama dia.
Tapi kalau kita terlambat datang, kita kebagian teman sisa. Jadi ya udah, apa
boleh buat, saya tidur sekamar sama dia di kamar yang tersedia.

Saya ingat waktu itu ada seorang teman yang banyak orang bilang dia itu
gay. Teman-teman bilang “eh nanti lu tidur sama dia, lo tau gak dia gay loh!”
Ah masa orang Malaysia. Saya cuma “ah masa sih? Gw ga bisa tidur nih
nanti,” padahal dia gak ngapa-ngapain sih. Tapi kita ketawa-ketawa aja, itu
yang saya ingat.

Di luar itu, ada cukup banyak buku tentang seksualitas di toko buku. Nah di
situ saya mulai berkenalan apa itu seksualitas dengan membaca buku
Everything You Always Wanted to Know About Sex. Tapi ya informasinya
masih model lama. Contohnya kalau lesbian, kasih aja dildo, masing-masing
satu. Belakangan saya sadar bahwa itu gak bener. Pengetahuan tahun 70-an
lah. Di Singapura saya kuliah Teologi. Nah, waktu saya di Amerika, tahun
1990, itu pertama kali saya bertemu dengan LGBT yang sebenarnya. Di Ul
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dulu, di Fisip Ul saya ambil komunikasi antar budaya. Dan salah satu buku
yang saya baca, bertemu dan berkomunikasi dengan LGBT itu termasuk
komunikasi antar budaya. Sebab mereka punya budaya yang berbeda. Punya
kehidupan yang lain dan kita bisa belajar dari situ. Dan saya mulai sadar, oh
iya, ternyata mereka punya hidup yang berbeda dengan saya dalam arti
tertentu. Oke lah, saya berpikir, saya bisa menerima perbedaan budaya,
kenapa nggak soal seksualitas?

Nah, di Amerika saya bertemu dengan beberapa teman di seminari yang gay.
Mula-mula saya takut karena ada yang mau mendekati saya. Tapi akhirnya
dia tahu bahwa saya datang dengan istri saya, tapi ya udah mereka baik-baik
juga. Satu kali saya ambil kelas Urban Ministry di Chicago, pelayanan kota,
dan dalam kelas itu salah satu kegiatannya adalah kunjungan ke program
anak jalanan dan LGBT. Dosennya bilang ini tentative tergantung kami mau
atau tidak. Kalau tidak mau tidak apa apa. Teman saya tanya, “kamu mau ikut
gak?” Oh, ya saya ikut deh, saya bilang, “kalau kamu pergi saya ikut.” Karena
kami sama-sama dari West Chicago, di daerah yang agak jauh dari tempat
tujuan, saya bilang saya mau pergi bareng karena saya tidak punya
kendaraan saat itu apalagi programnya mulai jam 7 malam.

Woaktu kita berangkat, teman saya bilang, “eh, kayaknya ga banyak nih yang
pergi cuma kita-kita aja nih.” Ternyata benar, waktu kita sampai di sana, dari
12 orang, hanya 5 orang yang muncul. Ya udah, setelah itu kita bertemu
dengan dua orang pendeta yang menjelaskan tentang program ini, program
anak jalanan dan program LGBT. Dan mereka datang ke tempat itu dengan
pakaian pendeta, baju hitam dengan collar (kerah) di lehernya dan mereka
tampil seperti itu juga di bar-bar LGBT. Banyak orang yang bertanya, “ini
kalian beneran pendeta nih? Atau bercanda-bercanda kali ya?” Kami jawab,
“Nggak kok kami benar-benar pendeta.” Trus orang-orang di gay bar itu
pada nanya, “Kalian ngapain ke sini?” Lalu pendeta itu menjawab, “Kami
percaya kalau Yesus pun hidup sekarang, dia pasti akan mengunjungi kalian
disini.” Saya pikir “Wah, hebat banget ya, ini keren nih!” Saya bilang, saya
mau bikin gini ah kalau saya pulang ke Jakarta. Saya pikir saya sudah bisa
terbuka gitu ya. Lalu kita jalan-jalan dan saya melihat ada show laki-laki
ciuman dengan laki-laki. Kok merasa masih disgusted gitu ya, saya pikir, ini
gimana sih kok kayak gini, saya ga bisa terima lah ya. Waktu saya keluar, dari
satu gay bar, saya lihat di dekat pintu keluar itu ada banyak brosur yang ada
program macam-macam. Saya mencoba ambil dan baca, tapi di tempat
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gelap, terus tiba-tiba ada suara di belakang, saya pikir apakah staf di bar itu?
Saya kaget, ini orang mau ngedeketin saya kali ya, gay, saya nengok ke
belakang, ternyata bukan, itu teman saya, ya ampun kalau begitu saya masih
homophobic lah, masih ketakutan, saya merasa sangat bersalah.

Sepulang dari situ, saya kembali ke STT Jakarta, disuruh pegang program
Pendidikan Lapangan, nah saya mulai, oke, kita kirim mahasiswa ke
kelompok - kelompok LGBT. Ini tahun 1992, 1993 saya mulai kirim
mahasiswa ke kelompok LGBT. Saya tanya satu mahasiswa yang saya tahu
buat skripsi tentang LGBT. Kamu dapat sumber dari mana, kontaknya siapa?
Lalu dia kasih nama, itu nama yang saya kenal, salah satu anak dosen di STT.
Lalu saya meminta kontak dia untuk meminta lagi kontak teman-teman
LGBT. Dia kasih organisasi Ipos, lkatan Persatuan Orang-orang Sehati
dengan Pak Kompol yang memimpin. Saya kirim mahasiswa, kira-kira 8
orang. Kegiatan mereka tuh dansa-dansa, belajar menari dan mereka suka
mengisi acara di klub ML di Mangga Besar. Tari india, tari perut,
macam-macam, lalu ada juga kerjanya yang sebagai designer, bikin baju
pengantin. Saya kirim mahasiswa ke sana dengan harapan mereka bisa
mengenal siapa sih LGBT itu, membuka mata bahwa LGBT itu gak beda
dengan kita semua. Hanya kebetulan hidup mereka sedikit berbeda.
Preferensi seksualnya berbeda. Itu yang bandingannya kayak saya suka
makan gado-gado, ada yang suka makan pizza, ya udah gitu aja lah, ini soal
kesukaan aja kok, gak ada masalah itu.

Tahun 2000 saya ke Amerika, bekerja di Gereja Presbiterian, salah satu
gereja yang cukup progresif. Nah, di sana saya hadir dalam konferensi
tahunan mereka. Ini menarik karena di konferensi tahunan tersebut, mereka
membuka stand, banyak sekali program pameran organisasi yang berafiliasi
dengan mereka. Di sana ada stand organisasi LGBT dan organisasi
anti-LGBT yang letaknya berdekatan. Menarik saya pikir, saya lihat kok ini
gereja bisa dua-duanya gitu ya? Ternyata mereka memang mengakomodasi
kedua belah pihak dan membiarkan orang memilih. Nah, saya mengikuti
waktu mereka bersidang, debat tentang LGBT. Debat itu ramai. Dan dari
tahun 70-an, mereka sudah memperdebatkan itu setiap tahun dan selalu
diputuskan, kita belum siap mengambil keputusan, karena mereka tahu kalau
kita mengambil keputusan sekarang, gereja pecah. Kita serahkan lagi pada
kelompok studi. Kelompok studi tiap tahun begitu. Sementara melihat bahwa
Gereja Presbiterian sangat terbuka, dari Kentucky, saya lanjut ke Berkeley
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untuk S3. Di Berkeley saya menginap di Berkeley Mission Hub, Presbyterian
Mission Home. Oleh salah satu pengurus gereja saya ditanya, “kamu mau gak
ke gereja kami nanti kamu jadi semacam afiliasi kami untuk berhubungan
dengan gereja-gereja lain di seluruh dunia.” Oh, ya saya gak apa-apa. Lantas
saya ke Berkeley, lalu diantarkan ke gerejanya.

Saya kaget, gereja itu pasang bendera pelangi di depannya. Saya pikir, gila
banget ini gereja. Se-progresif ini. Saya bilang keren banget kalau di
Indonesia kayak gini. Dan memang di gereja itu ada beberapa anggotanya
yang LGBT dan mereka bebas melayani di gereja, menjadi pembantu
pendeta. Dia dulu pendeta, tapi karena dia lesbian, dia dipecat oleh gereja,
dipecat oleh sinode, namun tetap ditampung oleh gereja ini dan menjadi
salah satu aktivis yang membantu pendidikan sekolah minggu dan
sebagainya. Dia hidup dengan partner-nya (pasangan) dan dua orang anak.
Ada lagi pasangan gay. Yang satu hitam, satu putih, juga punya anak adopsi,
dan mereka diterima sebagai anggota gereja. Saya lihat, gereja ini
memperlakukan semua orang sebagai biasa-biasa gitu, semuanya normal.
Gak ada yang aneh, “oh kamu begini sih.” Dan yang lebih menarik lagi, setiap
tahun gereja ini ikut dalam pride parade.

Saya bertanya pada dua orang yang ikut pride parade, dua orang yang lansia.
Saya tanya, “kenapa ibu ini selalu ikut pride parade?” Teman saya bilang, “oh
ibu itu dulu punya anak, anaknya lesbian dan dia bunuh diri lompat dari
golden gate.” Itu tahun 70-an. Aduh, saya pikir ini luar biasa, ketika keluarga
gagal menerima anaknya yang lesbian atau gay, dan anak itu merasa terkucil,
tertolak, dan merasa tidak punya harapan, akhirnya dia akan melakukan hal
yang sangat tragis, bisa bunuh diri dan sebagainya. Ada lagi seorang ibu
yang sudah lansia juga, dan saya tahu dia tiap tahun ikut pride parade dan
teman saya cerita, ibu itu dulu punya suami yang sudah beberapa tahun
menikah mengaku pada dia “saya gay dan sebaiknya kita bercerai.” lbu itu
bilang, “jangan deh, jangan cerai. Nanti apa kata orang kalau kita cerai. Gak
apa-apa kamu hidup apa yang kamu mau terserah di luar sana, tapi jangan
ceraikan saya.” Suaminya bilang, “Kalau saya melakukan itu, saya tidak adil
sama kamu. Sebab jika kita bercerai, kamu masih punya masa depan. Bisa
menikah lagi atau apa. Dan itu masih lebih baik dibanding kita lanjut terus
begini.” Akhirnya mereka bercerai dan betul, si ibu itu menikah lagi dengan
lelaki lain dan punya keluarga sendiri dan sebagainya. Tapi karena dia ingat
suaminya yang dulu pernah saling mencintai, dan berani secara fair dengan
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dia akhirnya dia mendukung suaminya. Wah, saya pikir ini orang-orang yang
luar biasa di gereja ini. Itu lah yang membuat saya kembali ke Indonesia, saya
bilang, saya lanjutkan kegiatan ini. Kita lanjutkan, nah, ketika saya kembali di
tahun 2007, sudah lebih banyak organisasi LGBT di Jakarta. Bukan cuma
Ipos, tapi Ardhanary, GWL INA, dan sebagainya. Saya sadar dan saya mulai
berhubungan dengan mereka satu per satu.

Sebelumnya saya tidak pernah ketemu LGBT, kalau pun ketemu, saya tidak
pernah ngobrol. Sebenarnya begini, saya tahu bahwa di kampus STT ada
yang LGBT, tapi saya takut untuk mendekati mereka. Saya tidak berani
mengangkat issue itu karena menghormati mereka, saya tidak mau salah
langkah karena mereka juga tidak coming out. Nanti saya takut salah
ngomong. Jadi memang di satu sisi coming out itu perlu supaya orang tahu
siapa dia dan kita bisa berelasi dengan mereka, dan kita bisa melihat bahwa
mereka toh orang-orang yang baik.

Ketika saya berinteraksi dengan teman-teman LGBT, saya pernah mengalami
pengalaman yang membuat teman-teman tidak nyaman. Ketika saya salah
ngomong, mungkin saya melecehkan dan teman LGBT saya menegur saya,
“oh iya, sorry, saya salah” saya bilang. Sejak itu saya sangat berhati-hati
untuk tidak salah ngomong. Yang gak enak juga mungkin waktu pertama kali
saya buat kegiatan LGBT di kampus. Waktu itu kita bikin dengan cover ini
program HIV dan AIDS tanggal 1 Desember. Karena kalau dibilang ini
program LGBT, kampus bisa-bisa ramai, lalu dosen akan bereaksi negatif.
Savya pikir ini program LGBT dengan HIV dan AIDS.

Ada empat sesi di situ. Sesi pertama apa itu HIV dan AIDS, sesi kedua apa itu
gay, yang berbicara mas Dede Oetomo, sesi ketiga apa itu lesbian,
pembicaranya Agustine, dan sesi keempat, apa itu transgender yang bicara
Mbak lenes. Yang ketiga ini seru, yang pertama responnya biasa-biasa aja
sih. Kalau saya sih sudah tahu semua, apa lagi yang mau diomongin. Tapi
begitu masuk ke tiga topik berikutnya, jadi seru dan ramai. Waktu itu ada
lima puluhan orang ikut, yah sukses juga lah saya pikir. Ini acara dadakan,
duit tidak seberapa, akhirnya sukses, kemudian abis itu gak ada rencana
apa-apa, belakangan baru saya sadar, oh teman-teman LGBT gak suka kalau
ini dibikin dalam kaitan dengan HIV dan AIDS, seolah-olah mereka sumber
HIV dan AIDS, padahal kan nggak. Oke lah, tahun depan kita gak akan bikin
seperti itu lagi, tapi ya kita bikin yang lebih LGBT friendly, biasa. Tahun-tahun
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berikutnya, yang memulai bukan inisiatif saya, melainkan mahasiswa saya.
Mereka buat program peluncuran buku. Itu inisiatifnya dari mahasiswa saya,
lalu buat pekan LGBT itu inisiatif dari ketua BEM. Waktu itu saya malah agak
ketakutan, wah ini makin dalam isunya, orang akan mikir “apa ini?” Lalu saya
bilang ke diri sendiri, gak usah dipikirin lah, ini risiko iman saya. Saya harus
ambil risiko ini karena saya yakin ini juga yang akan dilakukan oleh Yesus.

Kalau saya membaca cerita-cerita di kitab Injil, tentang Yesus, saya selalu
menemukan Dia berpihak pada orang-orang yang disingkirkan. Orang-orang
yang dianggap tidak berarti di masyarakat pada waktu itu. Di kalangan
masyarakat Samaria, perempuan yang mengalami pendarahan itu dianggap
najis. Pemungut cukai, yang dianggap sampah masyarakat, penjahat yang
bekerja sama dengan pemerintah Roma untuk menghisap kekayaan
orang-orang Yahudi. Tapi Yesus mendekati mereka. Mereka orang berdosa
tapi didekati oleh Yesus dan kemudian, Yesus selalu duduk bersama mereka,
dengan para pelacur, dan sebagainya. Dan itu menunjukan pada saya, bahwa
gereja seharusnya mencari orang-orang ini untuk menjadi sahabat mereka.
Bukan untuk meng-kristen-kan mereka. Pertama-tama menjadi sahabat
untuk mereka. Bahwa nanti ada yang mau menjadi Kristen atau apa, itu
masalah lain. Karena yang pertama adalah bagaimana kita bisa menjadi
sahabat mereka. Dan itu menurut saya panggilan gereja. Saya pun merasa,
mestinya saya juga bisa menjadi sahabat mereka

Sahabat gereja berarti berada bersama mereka ketika mereka membutuhkan.
Ketika mereka ditindas, ketika mereka dipojokkan, ketika mereka dilecehkan,
gereja bisa berada bersama mereka, mendukung mereka, melindungi mereka,
memberikan kekuatan moril untuk mereka.

Pengalaman saya dengan teman-teman transgender, tahun 1996 atau 1997
saya kirim mahasiswa ke kelompok gay. Mas Dede Oetomo mengajak saya
untuk mengadakan penelitian tentang HIV dan AIDS dengan kelompok
transgender. Saya bingung, cari transgender di mana? Saya cari sama
teman-teman saya. Mas Dede kan di Surabaya, ada pertemuan di Surabaya,
lalu di Jakarta, saya hubungi Marcel, murid saya. “Gimana ni nyari
transgender?”, lalu dia kasih kontak teman transgender. Saya dapat kontak
dia, dia sudah cukup tua. Lalu dikasih lah nama beberapa orang. Lalu dari situ
saya dapatkan nama-nama lain lagi. Dapat lah satu komunitas di daerah
dekat Pulogadung situ. Mereka tinggal di situ semua. Saya berkenalan
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dengan mereka. Kita bikin wawancara, biar gampang, datang deh ke STT
Jakarta. Kasih ongkos jalan dan sebagainya, makan siang, terus ketika
wawancara. Ada yang tanya ke saya, “Pak, kalau ada di antara kami yang
meninggal dan agama Kristen, bersedia gak memakamkan?”, “Oh”, saya
bilang “Gak masalah. Hubungi saya, panggil saya, dan saya bersedia
membantu. Kalau saya tidak bisa, toh banyak teman-teman pendeta di
kampus ini yang bisa membantu. Hubungi saya.” saya bilang. Di situ saya
berkenalan dengan teman-teman trans. Baru belakangan dengan gay dan
lesbian.

Banyak pendeta yang tidak mau memakamkan teman trans yang meninggal.
Biasanya kalau kita meninggal, kita adakan upacara. Ada upacara
pemakamannya. Seperti di Katolik, jika ada yang sudah sakit menjelang ajal,
ada sakramen perminyakan, sedangkan di Kristen Protestan tidak ada itu.
Kita hanya mendoakan saja agar orang tersebut dapat meninggalkan dunia
dengan tenang dan keluarga diberikan kekuatan untuk menghadapi musibah
kehilangan itu.

Sejauh ini belum pernah ada orang tua yang bawa anak ke saya. Memang
ada satu bapak yang beberapa kali datang ke tempat kami dan anaknya trans
man. Tapi bapak itu juga bilang bahwa dia sudah siap menerima anaknya.
Woaktu dia bilang, dia tahu anaknya trans man, waktu itu anaknya studi di
Kuala Lumpur, teman baiknya itu bunuh diri. Karena teman dia juga seorang
trans. Nah, si bapaknya ini sangat takut kalau anaknya akan melakukan hal
yang sama. Bapaknya bawa ke psikiater, lalu psikiaternya menyarankan coba
deh bawa ke STT Jakarta, ketemu pak Steven. Pokoknya sekolah itu terima
LGBT. Akhirnya bapak itu datang di acara World’s Suicide Prevention Day.
ltu tahun 2014. ltu acara kami dengan Benny. Dia datang bukan konsultasi
sih, dia datang ke acara itu dan saya bilang "Ya sudah, kita harus sadar
bahwa kita bisa berbeda-beda, gak selalu yang seperti kita harapkan, kita
harus terima keadaannya.”

Kalau misalnya ada orang tua yang berpikir anaknya pendosa, saya pikir
sebenarnya semua orang berdosa. Dan saya tidak merasa bahwa LGBT itu
lebih berdosa dari yang lain. Dosa kita sama, jadi gak usah menganggap anak
ini lebih parah. Terima saja apa adanya, bahwa dia berbeda. Tunjukkan
bahwa keluarga memberikan perhatian yang lebih khusus lagi untuk anak itu
supaya dia betul-betul merasa tidak ditolak, tidak diasingkan, tidak dianggap
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sebagai barang yang rusak, tapi bagian dari keluarga yang penuh dari
keluarga tersebut. Dia harus dicintai. Menurut saya, terkadang yang harus
didoakan adalah orang tuanya. Ada seorang ibu yang menghubungi saya
melalui telepon dan cerita, “Pak, anak saya kayaknya lesbian, apa yang harus
saya lakukan?” Dia bilang, dia sudah bawa anaknya ke psikiater, dan
sebagainya dan psikiater bilang gak ada masalah. Saya bilang ya memang
gak ada masalah, yang bermasalah kan ibu. Harusnya ibu berdoa supaya ibu
bisa menerima anak ibu, bukan soal anak ibu. Anak ibu tidak ada masalah.
Akhirnya suatu hari saya bertemu dengan ibu itu, namun beliau tidak bilang
apa-apa. Sulit saya bertanya kepada dia tentang isu itu lagi. Dia datang
bersama keluarganya karena ada acara gereja. Memang anaknya berekspresi
maskulin.

Ada yang bertanya, “bapak gay ya?” Saya hetero, saya punya dua anak, dan
saya melakukan kegiatan ini untuk menyiapkan saya andai kata anak saya
ternyata trans, mungkin saya akan lebih siap menerimanya. Kalau orang lain,
mungkin tidak akan siap karena bapak tidak melakukan itu. Mungkin istri saya
pun kurang siap menghadapi jika anak saya trans. Kalau ada orang tua yang
menganggap “saya salah apa sampai anak saya seperti ini,” saya mau bilang,
orang tua tidak salah. Tuhan punya rencana sendiri yang kita tidak tahu dan
saya pikir kita tidak perlu menyesal karena ada banyak LGBT yang dipakai
Tuhan dengan cara yang luar biasa. Mereka menjadi artis atau seniman yang
sangat hebat di dunia. Siapa yang tahu? Anak bisa menjadi sesuatu yang
berguna untuk orang lain. Penerimaan anak yang berbeda jangan datang
dengan syarat. Terimalah anak dan doakan agar bisa menjadi sesuatu,
menjadi somebody, bukan menjadi orang vyang terus menyesali
kehidupannya, bukan juga menjadi orang yang merasa tertolak di dunia ini.
Dia harus menjadi seseorang dan menunjukkan bahwa dia memiliki
kapabilitas. Saya punya dua-tiga, keponakan yang bagian dari LGBT. Salah
satu keponakan saya, dia ahli membuat kue. Dia membantu ibunya membuat
kue, dan sekarang ibunya sudah meninggal, dia tetap melanjutkan usahanya
itu dan kue yang mereka buat itu sangat laku. Dia dibantu oleh kakak iparnya.
Satu lagi dia tinggal di Belanda, udah lama saya tidak ketemu, dia jadi guru di
sana. Satu orang lagi sepupu jauh saya, dia ahli musik di Amerika. Tapi dia
jadi pekerja sosial. Seperti itu, jadi saya pikir mereka sukses juga hidupnya
dengan segala masalah yang mereka hadapi. Dengan penolakan dunia,
mereka sukses dengan hidup mereka. Saya pikir kalau kita memberikan
kesempatan buat teman-teman LGBT, semuanya akan bisa. Ini bukan

38



prasyarat untuk diterima tetapi ketika kita memberikan dukungan pada
mereka, kita bisa berharap pada mereka agar bisa sesukses orang-orang lain.

Saya rasa juga tidak perlu malu dengan keadaan anak kita, karena itu adalah
realita keadaan. Kenyataan hidup. Jadi, so what? Ini juga sering terjadi pada
orang tua yang anaknya buta, atau anaknya pincang. Belajar untuk menerima
mereka dengan segala keadaannya, segala ‘keterbatasan’ yang mereka
hadapi, sebab dengan menerima mereka secara unconditional (tanpa syarat),
kita menolong mereka untuk punya rasa percaya diri dan mampu
menghadapi tantangan hidup dalam dunia ini. Jadi saya pikir, tugas utama
orang tua adalah mempersiapkan anak-anaknya untuk siap menghadapi
dunia yang sering kali kejam. Dunia yang sering kali mencibir orang dengan
mudahnya tanpa menyadari bahwa setiap orang di dunia memiliki masalah
dan punya kekurangan. Saya lahir sebagai seorang kidal. Dan waktu saya
kecil, saya dipaksa oleh nenek saya, karena orang tua sedang di luar negeri
sekolah, saya dititipkan pada nenek dan kakek saya, dan saya dipaksa
menggunakan tangan kanan. Tapi ada hal-hal yang tidak bisa saya kerjakan
tanpa menggunakan tangan kiri. Ada salah satu side effect nya, saya gagap.
Saya gagap sampai kelas SMP. Itu masih parah sekali gagap saya. Sehingga
saya merasa sangat rendah diri.

Nah, ketika SMP saya mulai berganti menggunakan tangan kiri saya dalam
berbagai hal, gagap itu sedikit-sedikit mulai menghilang. Dan itu jalan
keluarnya, ketika saya menerima diri saya, saya kembali pada diri saya yang
sesungguhnya, seorang kidal, saya bisa mengatasi gagap saya, tapi tetap
orang bisa melihat bagaimana saya susah bicaranya. Anehnya, kalau saya
bicara Bahasa Inggris, gagapnya gak ada, tapi kalau Bahasa Indonesia, pasti
muncul.

Kalau kita khawatir dengan keamanan anak, makanya saya bilang, anak
harus belajar bela diri, apakah karate atau yang lainnya, saya pikir penting itu.
Ini juga membantu orang tua untuk sadar bahwa saya tidak akan hidup
selamanya untuk melindungi anak. Setelah dia makin dewasa, saya tidak bisa
terus bersama dia. Saya hanya bisa melindungi dia waktu dia anak-anak.
Masuk usia remaja, kemudian pemuda-pemudi, dan dewasa, saya nggak
mungkin lagi terus-terusan berada bersama anak. Maka itu anak harus
belajar untuk membela diri. Ini pun saya merasa gagal untuk anak saya
sendiri, saya menyuruh dia belajar karate tapi dia tidak mau.
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Dalam hidup, pasti ada orang-orang yang melakukan penolakan. Hindari saja
orang-orang seperti itu. Ada gereja yang menolak, gak usah di gereja itu, dan
masuklah ke gereja yang menerima. Nah susahnya kan nanti begini, di
lapangan kerja, itu kan susah, misalnya kita mau kerja di situ tapi mereka
menolak. Saya gak punya pilihan lain, nah ini yang saya pikir sulit, karena itu
saya pikir masyarakat kita harus dididik untuk menerima teman-teman LGBT,
untuk mengakui keberadaan mereka sebagaimana adanya. Sama seperti kita
menerima teman-teman difabel, kita harus siap menerima, itu masalahnya.

Saya pikir kita punya pekerjaan rumah yang sangat berat ke depan.
Bagaimana mengubah masyarakat kita yang homophobic menjadi ramah
LGBT, dan saya tidak melihat ini dalam 10 tahun ke depan. Ini sangat berat.
Faktor utama kita adalah agama, dan, agama-agama besar di Indonesia
sangat homophobic. Kita punya tugas berat untuk kedua hal ini. ltu sebabnya
dalam kegiatan-kegiatan kami di kampus melibatkan teman-teman yang lain
supaya lewat mereka komunitas agama lain juga bisa berubah. Yah, tapi ini
jalan panjang yang membutuhkan ketekunan dan keteguhan seperti orang
yang lari marathon. Misalnya di kampus kami, kami mulai mengirim
mahasiswa ke program-program LGBT sejak tahun 1994. Baru di tahun
2013-2014, kami bisa mengadakan program Konferensi International LGBT.
Dibutuhkan 20 tahun untuk sampai ke situ. Saya gak tahu apakah ada orang
yang sekarang diminta untuk kuat atau bertahan sampai 20 tahun ke depan,
apakah siap atau nggak. Mungkin kalau saya melihat ke belakang, saya akan
tidak siap. Karena ketika saya menghadapinya satu per satu dan tahun ke
tahun sambil berusaha, ternyata banyak orang yang mendukung dan itulah
yang terjadi. Untuk orang tua, terimalah anak-anakmu sebagaimana adanya,
kasihilah mereka, cintailah mereka, berikan mereka rasa percaya diri supaya
bisa menghadapi dunia yang kejam yang sering kali penuh dengan bully dan
penolakan. Katakan pada anak-anakmu bahwa bully tidak akan
menghancurkan mereka. Mereka harus tegar, mereka harus kuat dalam
menghadapi semua itu, sebab bagaimanapun juga Tuhan punya rencana
yang indah bagi hidup mereka.
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I
Tentang pondasi yang kokoh untuk anak
| = = = = = = e e e e mm m mEE EEEEEE === === - 1
I Romo Yu adalah pastor yang mengetuai PMKAJ Unit Selatan. Beliau 1
I dikenal akrab dengan mahasiswanya. |

Saya dulu kecil punya teman yang mungkin, LGBT. Ada tetangga saya yang
punya anak yang berperilaku feminin. Pada saat itu, anak itu diterima,
mungkin yang sulit menerima adalah masyarakat. Mungkin memang kasihan
dengan keluarga, tapi itu kenyataan hidup. Kalau saya berangkat dari budaya
keluarga saya, dalam tradisi wayang, ada satu tokoh yang namanya
Kenyawandu. Kenyawandu itu wanita, tapi tidak persis itu wanita. Tapi di situ
nilainya 9, kalau dalam mainan wayang, Kenyawandu itu nilainya paling
tinggi. Kalau dapat kartu itu, pasti menang. Kalau dalam wayang kulit, tokoh
Kenyawandu adalah wanita pria. Dia nilainya 9. Kenapa ya di wayang
dihargai tinggi? Mungkin dalam wayang beliau dihargai karena ada
kesempurnaan di dalam dua kutub. Mungkin nilai 9 dalam pengertian itu.
Kalau ingat mainan dulu, kalau dapat Kenyawandu pasti menang. Nah, ini
ada dalam permainan Tek Po. Dengan gambar wayang itu nanti kita lempar
dan dapat gambar apa. Dan setiap tokoh itu punya nilai. Arjuna saja tujuh,
Kenyawandu itu 9, paling tinggi. Dia tokoh dalam cerita Hastinapura. ltu
budaya dari Mahabharata. Sedangkan Srikandi itu perempuan yang bersifat
maskulin, kelaki-lakian, namun bisa menyelesaikan masalah. Sifatnya
maskulin. Mungkin dari cerita di India, saya tidak tahu apakah ada, mungkin
hanya ada di Jawa. Mungkin pengaruh agama yang datang membuat kultur
yang dahulu lebih terbuka, sedangkan sekarang makin konservatif. Dulu saya
merasa bergaul dengan lawan jenis lebih rileks. Ada kecenderungan
konservatisme dalam memahami agama yang meningkat.

Mungkin itu sedikit perkenalan dengan kisah-kisah LGBT. Saya punya teman
ada saudaranya. Ketahuan berubahnya setelah besar. Waktu kecil sih
sebenarnya biasa-biasa. Mungkin gen perempuannya lebih dominan ketika
dia besar. Mungkin itu perkenalan saya. Saya memang tidak punya banyak
pengalaman dulu. Dulu saya memahami bahwa ada macam-macam orang di
dalam masyarakat dan bagaimana menerima orang yang memiliki banyak
perbedaan. Keluarga saya kan banyak, jadi dari keluarga saya diajarkan untuk
menerima perbedaan yang ada pada setiap orang. Contoh saya bertemu
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dengan orang yang memiliki disabilitas mental, perkembangannya berbeda
dengan yang lain. Secara mental sangat tergantung. Tapi juga memiliki sifat
baik, sayang dengan adik-adiknya, dia yang mengajak nonton wayang.

Dalam mempelajari agama, saya tidak mempelajari isu LGBT secara spesifik,
tapi saya mempelajari tentang moral. How to respect others. Untuk menjadi
imam saya harus belajar moral dasar, teologi moral yang dasar dari ilmu
tersebut adalah berbuat baik dan jauhi yang jahat, dan menjadi pondasi
untuk menghormati martabat manusia. Dari dasar ini nantinya akan
berkembang menjadi turunan yang banyak. Nah, pertanyaan apa itu baik, apa
itu jahat, pelajaran yang saya ambil dari teologi moral, yang baik itu, terkait
dengan jati diri manusia dan martabat manusia. Manusia adalah gambaran
Allah. Jadi yang jahat cenderung menggerogoti itu. Dan, martabat manusia
memang satu sisi terikat pada dunia, hal ini bisa dilihat dari Kejadian 2 ayat 7,
“manusia diciptakan dari debu tanah, namun dihembusi nafas llahi” jadi
kondisi hidup manusia dalam kehidupan, ada keterikatan pada dunia ini,
namun ingat, dihembusi nafas llahi. Jati diri manusia bukan hanya terikat
pada dunia ini saja, maka ia mampu mengatasi keterbatasan dalam dunia ini,
yang disebut transendensi, yang berarti manusia mampu memberikan nilai
luhur pada sesuatu yang terikat pada dunia, termasuk kondisi kemanusian
yang mampu memuliakan Tuhan di dalam kemanusiannya.

Jadi kalau mau kembali ke situ, apa yang baik bisa dilihat dari apa yang luhur
pada diri manusia. Contohnya yaitu bagaimana mencintai orang lain,
menghormati orang lain seperti diri sendiri. Jangan lakukan pada orang lain
yang dirimu tidak mau mendapat perlakuan dari orang lain. Prinsip dasar,
mencintai. Jadi yang baik adalah selalu menjunjung martabat manusia. ltu
konsep gereja, apa itu baik dan apa itu jahat. Jadi terkait dengan
macam-macam manusia. Terkait dengan keragaman manusia, baik kepada
laki-laki, perempuan, maupun yang lain, yang baik adalah perlakukanlah
orang lain seperti dirimu mau diperlakukan.

Dalam hubungan orang tua dan anak, apa pun kondisi anak, berilah cinta
pada mereka. Karena cinta dari orang tua untuk anaknya merupakan pondasi
hidup. Manusia tidak akan tahan hidup jika tidak ada pondasi, apa pun
kondisinya, tidak harus transgender, anak bisa rusak hidupnya jika tidak ada
pondasi, tidak pernah mengalami dicintai. Meluhurkan manusia dimulai dari
situ. Ini tugas orang tua untuk mencintai anaknya. Memang orang tua wajib
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mengajarkan anak untuk berjalan di jalan yang benar, ini berbeda dengan
penerimaan. Pondasinya adalah kasih sayang pada anak, kalau ini sudah ada,
membawa anak ke jalan yang benar adalah perkara lain. Anak yang
mengalami penerimaan dan mengalami rasa dicintai, sulit bagi dirinya untuk
menyimpang dari jalan yang benar. Tidak akan mudah bagi dia untuk memilih
jalan yang menyimpang. Hal ini berlaku untuk semua gender. Kalau dia
mendapat pondasi yang kokoh, tidak akan merusak diri sendiri. Jika ada
orang tua yang sulit menerima anaknya, saya merasa sedih, karena berarti
orang tua belum belajar untuk menghargai anaknya. Bagaimana caranya
menerima? Cobalah orang tua menempatkan diri pada posisi anak,
seandainya mereka diperlakukan yang sama oleh orang tua mereka
terdahulu, bagaimana perasaannya? Misalnya, seorang ibu apakah bisa
membayangkan bahwa orang tua ibu tidak menerima jika ibu adalah
perempuan, ditolak sejak kecil. Ini akan menjadi masalah jika anak merasa
ditolak dan tidak mengalami perasaan diterima karena akan berdampak pada
hidupnya.

Saya percaya bahwa untuk menjadi orang yang baik, hal ini melampaui
gender seseorang. Laki-laki tapi tidak baik juga percuma. Baik dan jahatnya
seseorang tidak tergantung dari gender mereka. Jadi apapun kondisimu,
jadilah berkat. Jadilah berkat, karena itu adalah jalan menuju kebahagiaan.
Memang kesadaran orang tua itu sendiri harus diperbaiki, terlebih jika sulit
menerima perbedaan anak.

Jika ada orang tua yang membawa anaknya untuk “diperbaiki”, yang
dibimbing mungkin seharusnya orang tuanya. Karena dengan menerima,
orang tua bisa menemani dan menyiapkan terutama dengan reaksi
masyarakat kita. Tidak hanya trans, untuk budaya lain, memiliki anak
perempuan saja bisa bermasalah. Dianggap tidak membawa keberuntungan,
lalu ditolak, tidak diperhatikan. Untuk masalah stigma dosa, apa itu dosa?
Dosa itu tidak sebegitu mudahnya terjadi. Kalau kita kembali dalam ajaran
Katolik, dosa itu bisa terjadi melalui empat cara, yaitu melalui pemikiran,
perkataan, perbuatan, dan kelalaian. Empat macam dosa. Mengapa dosa
diangkat dalam topik moral? Karena dosa dianggap menggerogoti martabat
manusia. Martabat manusia dalam paham Kristiani tidak sembarangan dalam
mengartikan ajaran Tuhan. Perlu dibedakan kodrat dan perilaku. Perilaku
melekat pada kodrat. Dosa itu menggerogoti martabat manusia dan hati
nurani. Martabat manusia adalah bagaimana gambaran Allah tertanam dalam
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diri manusia. Jadi dalam ciptaanNya, ada jejak Allah di dalamnya. Interpretasi
bahwa Tuhan hanya menciptakan laki-laki dan perempuan dan tidak ada
gender lain itu tidak pernah diklaim oleh gereja. Memang benar dalam kitab
Kejadian, Allah menciptakan Adam (laki-laki) dan Hawa (perempuan), tetapi
tidak mengatakan Tuhan tidak menciptakan yang lain. Kesadaran akan
identitas gender seseorang itu kan proses. Setiap ciptaan Tuhan
memancarkan kemuliaan Allah. Perlu diingat bahwa martabat manusia itu
bukan perkara laki-laki dan perempuan, tetapi dalam ciptaan, hadir gambaran
Tuhan. Jadi teman-teman transgender pun ciptaan Tuhan, satu kesatuan dari
seluruh ciptaan Tuhan, jadi sangat salah jika tidak mengangkat martabat
teman-teman trans sebagai manusia. Gambaran dari Allah memancarkan
kasih. Dalam membaca teks dalam kitab suci, harus dibarengi dengan
renungan. Dalam perspektif ini, kita harus memahami Allah sebagai Bapa
yang baik. Dengan perspektif ini, banyak hal yang akan terbuka. Tetapi jika
mulai dari gambaran Allah yang tidak demikian, memandang segala sesuatu
akan menjadi sangat berbeda. Pandangan seperti ini juga dapat
menimbulkan pikiran jika punya anak yang berbeda merupakan hukuman dari
Allah. Sungguh kasihilah anak dan bersyukur adalah kata kuncinya. Kenalilah
anak kita sendiri. Di situ bisa membantu orang tua untuk tahu bagaimana
memperlakukan anak-anak, apapun kondisinya. Lalu ini akan memberi
pondasi yang sangat kokoh.

Dalam hidup bermasyarakat, di mana pun pasti ada omongan orang. Hal ini
juga berlaku untuk anak yang berbeda. Bahkan kita sebaik apapun juga akan
ada omongan orang. Sebagai umat Kristiani, tidak ada kata yang tepat untuk
menjadi prinsip ‘Kasihilah sesamamu manusia’ karena dengan ini kita bisa
melihat gambaran Allah dalam diri setiap orang. Karena Allah itu adalah
kasih. Kalau itu diterapkan juga dengan relasi dengan orang-orang yang
berbeda, itu bagian dari kasih yang diajarkan Kristus. Jika orang tua berpikir
anak lebih baik dimasukan ke sekolah seminari, saya rasa itu kurang bijak
karena seakan itu seperti ‘menghukum anak’. Pendidikan pertama bagi anak
adalah dari orang tua, jadi dididik di mana pun tetap tugas orang tua untuk
mendidik anaknya. Jangan berpikir bahwa anak sudah gagal sebelum
mendidik dengan mencintai mereka. Tidak adil untuk Tuhan yang sudah
menciptakan mereka jika sudah dikira sudah gagal. Untuk itu, mulailah
membangun kultur keluarga yang memiliki cinta dan respect (hormat). Mulai
dari anak-anak, jika itu ada, itu akan membantu pertumbuhan anak. Jika tidak
ada basis ini, maka akan rapuh.
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Tentang tiga hal yang membuat keharmonisan, kedamaian,
kesejahteraan, dan kemakmuran

I Gus Sutakertya saat ini menjabat sebagai ketua Parisadha Hindu Dharma I
| Indonesia Kota Jayapura dan konsultan independen untuk isu HIV dan |
I AIDS. i

Sudah sejak lama dari ditemukannya kasus pertama AIDS di tahun 1987 di
Bali sampai sekarang, saya masih concern dan peduli dengan masalah
kesehatan dan kemanusiaan, khususnya HIV dan AIDS. Saya juga menulis
tesis saya berkaitan dengan transgender, ketika saya menyelesaikan studi S2
saya di Universitas Indonesia. Saya terlibat sejak lama untuk program HIV,
sejak saya masih mahasiswa waktu kasus pertama ditemukan di Bali tahun
1987. Dengan demikian, program penanggulangan HIV dan AIDS di
Indonesia telah dimulai sejak saat itu. Eskalasi program penanggulangan HIV
dan AIDS meningkat sejak tahun 1999 sampai dengan sekarang. Tidak ada
penyakit yang membawa konsekuensi sosial, kultural, dan politik sebanyak
HIV dan AIDS. Tidak ada negara yang tidak tersentuh penyakit ini, demikian
juga di Indonesia, tidak ada provinsi yang tidak melaporkan kasus HIV dan
AIDS. Pandemi ini sudah menjadi ancaman keberadaan spesies manusia di
atas bumi. Sistem pelayanan kesehatan di seluruh dunia telah berubah
karenanya dan HIV dan AIDS juga telah memaksa banyak institusi sosial
mengubah struktur dan cara kerja mereka.

Masalah HIV dan AIDS di tanah air kita semakin memprihatinkan, seperti
tercermin dari data baik yang diperoleh melalui survei-survei maupun dari
hasil surveillance (pengawasan). Kasus HIV sudah dilaporkan di seluruh
provinsi di Indonesia dengan pengalaman yang dilaporkan oleh teman-teman
baik dari tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat, akademisi, dari komunitas
termasuk transgender dan sebagainya.

Saya menulis tentang program HIV yang di kembangkan di Indonesia dan
salah satu tulisan saya berkaitan dengan transgender di Jakarta. Nah, yang
menarik saya banyak berhubungan dengan teman-teman transgender di
Jakarta. Ada beberapa lembaga yang khusus menangani dan mendampingi
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teman-teman transgender, seperti Srikandi Sejati. Mereka itu bukan hanya
saya jadikan narasumber atau key informant, tapi saya juga libatkan dalam
setiap proses. Ketika saya harus diskusi dengan tim penguji, mereka pun
hadir dan menyaksikan tulisan saya. ltu membantu membuka wawasan juga
untuk para penguji saya. Banyak hal positif yang bisa dilakukan. Banyak hal
yang bisa kita pelajari bahkan banyak hal yang perlu diapresiasi dari mereka.

Nilai positifnya sangat banyak dan akan membuka wawasan kita terhadap
stigma dan diskriminasi pada teman-teman transgender, yang mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari. Dari sana saya saya teringat, karena dalam
konteks Hindu ada disebutkan Tat Twam Asi Itu maknanya adalah engkau
adalah saya, saya adalah engkau. Maka dari sini kita sebenarnya tidak boleh
menyakiti dan mendiskriminasi orang lain atau dengan sesama. Jika saya
menyakiti, maka saya menyakiti diri sendiri. ltu memberi wawasan untuk
memahami perbedaan yang harus kita hormati. Memang secara perbedaan
jenis kelamin, lelaki memiliki penis, perempuan memiliki vagina, tapi jangan
berhenti sampai di situ, ada identitas gender orang yang berbeda. Juga
orientasi, ketertarikan yang berbeda dengan satu orang dengan orang
lainnya dan kita harus saling menghormati perbedaan itu. Di Indonesia, kita
pun bisa sebut Bhineka Tunggal lka, berbeda tapi kita satu. Dalam konsep
keharmonisan hidup, berbeda itu lah yang indah. Indah itu adalah seni.
Berbeda itu indah, indah itu seni, seni itu mahal, karena mahal kita harus jaga
dan saling melindungi dalam keberagaman.

Kita tidak boleh menyalahkan dari sudut pandang kita yang belum tentu juga
benar. Ada hal penting yang menjadi penekanan yang perlu diperhatikan.
Ada konteks yang disebut dengan Wasu Dewa Kutum Bakam, itu artinya
semua manusia bersaudara. Semua kita ini bersaudara. Jadi kalau berkaitan
dengan orientasi, itu adalah hal yang hakiki berkaitan dengan ketertarikan
seseorang. Di dalam orientasi itu sebenarnya ada anugerah yang orang lain
tidak bisa sentuh karena privasi. Orang tidak bisa menyalahkan kalau ada
perbedaan. Dalam konteks HIV, yang kita ubah bukan orientasinya, tapi yang
kita ubah adalah perilakunya. Kan semua orang bisa berperilaku berisiko.
Agar menjadi manusia yang baik, berguna, dan bermanfaat buat orang lain,
terlepas dari identitas gendernya. Patut menjadi contoh yang baik untuk
siapapun juga.
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Kalau saya melihat, ini bukan melawan kodrat. Ini karena keterbatasan kita
untuk melihatnya. Ini lah dibalik kehebatan “alam”, yang tidak terjangkau dari
pemikiran kita karena ada banyak perbedaan. Kita tidak bisa men-judge
teman-teman transgender melawan kodrat. Bukalah dan dekatlah dengan
teman-teman transgender untuk belajar dari mereka, jangan menyalahkan
dari sudut pandang orang lain yang berbeda. Kodrat yang mana yang
dilawan. Karena secara konsep kita melihat manusia sebagai saudara kita.

Ada juga Ahimsa yang berarti tidak menyakiti, yang tidak hanya fisik tapi
juga berbagai macam cara, kita juga menjaga keharmonisan antara
semuanya. Kita harus harmonis, menjaga hubungan baik dengan sesama
manusia, lalu menjaga hubungan baik juga dengan lingkungan kita.
Lingkungan kita itu alam, jagat raya, tumbuh-tumbuhan karena semua itu
ciptaan yang Maha Kuasa, menjaga hubungan harmonis antara lingkungan
kita, menjaga keharmonisan manusia dengan Tuhannya. Jadi tidak ada
tempat dalam ajaran Hindu untuk menstigma teman-teman transgender. Ini
di ajaran Hindu, disebut dengan tri hta karana, artinya tiga hal yang
menyebabkan keharmonisan, kedamaian, kesejahteraan, kemakmuran.
Pertama, hubungan harmonis antara manusia dengan manusia lainnya,
hubungan harmonis manusia dengan alam beserta isinya, dan hubungan
harmonis antar manusia dengan Tuhannya. Kalau kita paham tentang itu,
tidak ada ruang bagi kita untuk menyalahkan ciptaan-Nya. Apalagi
men-judge (menghakimi) bahwa mereka bersalah.

Kita semua menyadari, kadang-kadang pendidikan dan pengetahuan yang
kita dapat sangat terbatas. Tapi marilah kita juga harus menunjukkan
perilaku yang baik, menunjukan hal-hal yang positif. Karena semua kelompok
itu memiliki hal yang baik. Teman-teman trans sering diposisikan dan
dianggap tidak benar atau durhaka, karena hanya melihat sisi buruk yg lebih
banyak, namun tidak melihat hal yang positif. Dengan melihat hal-hal yang
positif di lingkungan, itu bisa mengubah persepsi orang tua dan masyarakat
kita ke depan. Memang orang tua melihat bahwa anak tidak sesuai dengan
harapan, dan orang tua takut untuk dilihat bahwa mereka salah dalam
mendidik dan mereka tidak mampu menjelaskan pada masyarakat tentang
perbedaan anaknya. Harus juga ada edukasi orang tua untuk menerima anak
apa adanya. Kemudian tetap bertanggung jawab untuk mengantarkan anak
yang suputra, anak yang bermanfaat, menjadi anak yang baik di masyarakat,
apapun gendernya, atau keadaan fisik lainnya. Tetap bermanfaat bagi
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keluarga dan lingkungannya. Tidak justru menyalahkan anak yang sudah
dilahirkan. Karena, kalau kita menyalahkan anak yang sudah kita lahirkan, itu
malah menjadi karma, hasil yang kita buat kita rasakan sendiri. Karma yang
baik akan mendapatkan hasil yang baik, yang buruk akan menghasilkan yang
buruk. Jika kita bereaksi buruk maka hasilnya akan buruk. Maka dari itu
lakukanlah menjaga anak kita, kita hargai agar kelak menjadi anak suputra
apapun bentuk fisik atau keadaanya.

Perlu dipahami bahwa karma harus dilihat dengan nalar jangan malah
menjadi alasan untuk menyalahkan anaknya. Konsep karma itu dialami oleh
kita sendiri, bukan orang lain. Anak yang berbeda bukan hasil dari karma
yang buruk. Jadi ketika orang lahir dan menjadi alasan kesalahan di masa lalu,
itu mitos yang ada di zaman dulu. Dalam konteks Hindu jelas disebutkan
seperti itu. Dukungan keluarga sangat dibutuhkan untuk membantu
teman-teman merasa lebih baik. Jangan membuat mereka merasa berdosa,
sebaliknya, perlu didukung agar mereka dapat menjalankan kewajibannya
hidup di dunia ini (menjalankan swadharma-nya). Semoga tercipta
kedamaian, damai di seluruh jagat raya, damai di seluruh penjuru dan
kedamaian tersebut datang kepada kami dan menyebar ke mana-mana.
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Tentang menjadi manusia adalah hal yang paling sulit

Saya tahu bahwa masyarakat umum terutama agama lain memandang trans
adalah perbuatan yang kurang baik. Mereka memandang bahwa, mengapa
harus menjadi waria karena sudah diciptakan laki-laki dan perempuan. Ini
yang menjadi persoalan. Secara umum pandangan bahwa ini (transgender)
adalah salah. Nah ini kan umum, orang tidak mengerti bahwa waria tidak
tahu dilahirkan menjadi waria. Mungkin juga dia tidak mau. Jadi laki-laki atau
perempuan, tapi ketika laki berjiwa perempuan itu kontra dalam batinnya.
Kalau mau juga ingin jadi normal, tapi dalam perasaan itu tidak bisa diatur.
Tidak tahu kenapa Tuhan menciptakan perasaan seperti itu. Pandangan
agama seperti ini tidak baik, apalagi menganggap itu penyakit. Secara umum,
waria dipandang masyarakat sebagai sesuatu yg kurang baik menurut
norma. Namun, di dunia ini ternyata banyak hal. Bagaimana orang tua harus
menerima? Dalam agama diajarkan untuk menerima. Di agama diajarkan
bahwa jika orang memiliki pemahaman yang manusiawi sebagai orang tua,
bagaimanapun juga menerima anaknya. Untuk menerima di masyarakat itu,
perlu beri tahu, mungkin memang perilaku teman-teman waria diterima di
masyarakat adalah dengan menyesuaikan diri dengan masyarakat. Untuk
orang tua, perlu pemahaman. Pro dan kontra pasti ada, bahkan banyak
laki-laki yang takut dengan waria. Di Papua, endemi tentang HIV. Dalam
program HIV inilah kita selalu menyuarakan keprihatinan dalam perilaku seks,
karena waria menggunakan anus (seks anal). Harus pakai kondom. Untuk
mengetahui status harus tes. Kita selalu mengkampanyekan untuk HIV.

Menurut pandangan agama Buddha, sebenarnya tidak ada masalah (tentang
trans), karena tidak melihat gender namun lebih mengarah ke karma. Karena
ada karma lampau. Seseorang terlahir trans karena karma lampau. Dalam
kondisi, lebih baik menembus karma masa lalu dan tidak lagi menjadi waria
dengan kebaikan. Karma masa lampau tidak hanya kemarin, di kelahiran yang
lampau dalam kaitan dengan reinkarnasi. Dari sekarang ini kalau sudah
menerima dan berbuat lebih baik, nanti akan dilahirkan di alam yang lebih
baik. Baik atau tidak baiknya seorang trans, yang penting dinilai dari
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perbuatan. Akhir dari manusia bukan masuk surga atau neraka, tapi masuk
nirvana vyaitu saat tidak akan dilahirkan lagi. Memang tidak mudah untuk
memahami hal seperti ini. Kita juga perlu mengenal karena ketika mengenal,
para trans pun menghormati saya.

Di agama Buddha tidak ada namanya karma dosa, adanya adalah
konsekuensi perbuatan. Jika orang tua datang (komplain pada saya), anaknya
walau bagaimana pun tetap anak. Yang kedua, untuk mengubah juga tidak
gampang, ada yang tidak bisa diubah, ada yang bisa diubah tapi tidak
gampang, bukan orang tua yang harus berubah, melainkan diri sendiri. Saran
saya adalah, ini karena karma mu sendiri, bukan hasil karma orang tua.
Hubungan orang tua harus dibahas dengan baik. Yang bisa mengubah
adalah anaknya sendiri. Ketika anak harus diterima dan memperbaiki diri
untuk tidak terlahir jadi trans lagi. Baik menurut agama masing-masing.
Seperti perbuatan yang baik karena Buddha melihat konsekuensi dari
perbuatan. Perbuatan baik dalam agama Buddha ada karena karma yang
lampau yang memberi pengaruh ke diri kita. Buddha saja mencapai
kesempurnaan dari 500 kelahiran. Begitu kita menjadi manusia, kita tidak
tahu perbuatan kita di masa lampau, tapi untuk menjadi manusia lagi, harus
berbuat baik seperti jangan membunuh dan nafsu makan tidak seperti
hewan. Untuk trans yang baik harus mengutamakan cinta kasih. Jangan
membunuh, termasuk membunuh hewan nyamuk semut, jangan sampai
punya niatan. Ada lima hal besar yang perlu diketahui untuk jadi orang baik,
yaitu larangan untuk: tidak boleh membunuh, tidak boleh berbohong, tidak
mencuri, tidak asusila atau berzina, dan tidak minum minuman keras.

Kalau dalam agama Buddha, lima ini bisa lahir lagi jadi manusia dan berbuat
baik. Kalau orang tua berpikir bahwa anaknya adalah hasil karma, perlu
diingat bahwa mereka anak dan harus diterima. Orang tua perlu tahu bahwa
perubahan itu harus dari anak dan menerima sesama manusia sebagai anak.
Jangan emosi dulu, selama emosi, sulit untuk menerima.

Dalam ajaran agama Buddha, semua makhluk hidup harus dihormati.
Manusia terkadang memiliki emosi yang naik turun. Karena sifat manusia
secara natural tidak mau melepas dan memiliki ego yang tinggi. Jika
kekotoran batin terkikis, kemungkinan perilakunya juga terkikis.
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Kalau jadi manusia, harus bahagia, karena jadi manusia itu paling sulit
dengan perjalanan hidup yang berbeda. Ada yang jadi manusia hanya 1 hari,
ada yang umurnya panjang. Ini semua hasil dari karma masa lampau. Begitu
mengerti tentang ini dan mengajarkan kebaikan untuk memperbaiki
kewajiban, maka akan memiliki kehidupan yang lebih baik. Selama kita
menjadi manusia, kita harus mempertahankan diri untuk berbuat baik.
Dengan demikian kita akan memiliki kehidupan yang lebih baik selanjutnya.
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CERITA DARI TEMAN-TEMAN TRANS
Tentang cinta sebagai kebijakan yang terbaik

Dena Rachman adalah trans puan yang berprofesi sebagai 1
wirausahawan, aktris, dan aktivis yang tinggal di Jakarta, Indonesia. Dia 1
menjadi terkenal ketika dia bertransformasi dari seorang anak laki-laki !
menjadi seorang trans puan secara publik, dan menjadi ikon komunitas :
LGBT di Indonesia sejak saat itu. Dia menerima gelar MBA dalam Desain, I
Fashion dan Barang Mewah (Design, Fashion, and Luxury Goods) dari I
Bologna Business School di Italia. Dia memiliki merek fashion sendiri yang I
bernama "DRAMA" dan manajemen model bernama "Future Models ID". 1
Selain dari bisnis utamanya, ia telah bekerja erat dengan berbagai |
lembaga pembangunan dan organisasi nirlaba seperti Hivos, Rutgers, 1
UNDP, dan ILO dalam program dan inisiatif mereka mengadvokasi I
hak-hak LGBT, kesetaraan gender, keragaman, pemberdayaan 1
perempuan, dan kesehatan seksual. Dia mengembangkan ilmunya :
dengan mengambil Kursus Musim Panas Internasional seputar Orientasi I
Seksual dan Identitas Gender (SOGI) di Universitas Leiden pada tahun I
2018. Dia juga membintangi film komedi berjudul "Flight 555" sebagai I
turis trans Thailand. |

Waktu kecil saya tidak menyadari bahwa saya berbeda. Karena saya pikir
tidak ada masalah dengan melakukan apa yang saya sukai, seperti main
rumah-rumahan, suka perform (melakukan penampilan) suka nyanyi. Saya
senang tampil dan senang menyanyi. Ada foto ketika saya kecil saya pakai
rok, suka ngaca, tetapi saya tidak menyadari dulu itu apa. Lalu beranjak ke
SD, saya berteman lebih banyak dengan teman-teman perempuan. Walau
juga tetap ada teman laki-laki, tapi saya merasa lebih nyambung dengan
teman-teman perempuan. Ketika di SMP, teman saya menanyakan pada saya
dan mendesak saya untuk jujur kepada diri sendiri. Mereka bilang “eh lo
kenapa sih? Udah jujur aja, gak usah ditutup-tutupin.” Ya udah dari situ udah
gak pura-pura lagi. Tapi hanya di depan teman-teman saya. Jadi saya bisa
jadi diri sendiri, tanpa ngerti, waktu itu juga tidak memikirkan apa-apa selain
berusaha menjadi diri sendiri. Saya suka barang-barang yang feminin, saya
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juga tertarik dengan laki-laki. Waktu SMA juga begitu, bahkan sudah tidak
menutup-nutupi lagi, dari awal masuk sudah jadi diri sendiri aja. Terus baru
pas kuliah karena sudah tidak aturan seragam, saya mulai bisa
mengekspresikan identitas lewat cara berpakaian, cara bersosialisasi, baru
deh, di situ mulai dandan-dandan androgyny. Semenjak itu, saya merasa
lebih nyaman. Saya merasa bahwa diri saya cukup dewasa pada saat itu.
Lalu waktu mau lulus kuliah di tahun 2009, saya memutuskan untuk come
out dengan orang tua saya bahwa saya perempuan dan merasa lebih
nyaman sebagai perempuan. Semenjak itu, sampai sekarang, saya bisa
mengekspresikan diri saya.

Dulu, ketika come out pada orang tua. Yang saya pertimbangkan adalah
adanya kekhawatiran dari orang tua kalau saya sudah dewasa, apa yang mau
saya lakukan. Dengan keputusan yang saya ambil, orang tua akan berpikir
mau bertahan hidup dengan apa? Karena mereka tahu, hidup seperti ini akan
sulit. Mereka tahu karena mereka berkecimpung di dunia hiburan, banyak
juga anak buah mereka yang, mungkin bukan trans, tetapi gay atau drag
performer. Jadi yang mereka concern adalah, mau ngapain nih nanti karena
hidup tidak akan mudah. Waktu itu saya mencoba mencari pekerjaan di
industri fashion, maksudnya saya membekali diri dengan macam-macam ilmu
dan berjejaring, jadi saya bisa menunjukan ke mereka bahwa saya tahu apa
yang saya lakukan dan semua akan baik-baik saja, termasuk masa depan
saya.

Sebelum come out memang belum ada omongan mengenai isu gender,
namun hanya sedikit petunjuk yang mengindikasikan bahwa saya trans.
Pembicaraan besar terjadi ketika come out. Sebelumnya tidak pernah ada
dialog, meski saya sadar bahwa mereka tentu merasakan getaran karena
anaknya berbeda. Cara berpakaian sudah berbeda dan unik, cuma memang
belum membuka diri, ibaratnya. Ya udah, ketika disclosure, saya memberi
tahu mereka apa yang saya rasakan, lalu mereka memberi tahu saya apa
yang menjadi concern mereka, dan ternyata benar, kekhawatiran mereka
adalah masa depan. Mereka bilang kalau begitu yang penting harus ada
pendidikan yang tinggi.

Ketika saya dulu coming out, saya berharap orang tua akan mengerti dan

memahami karena waktu itu tipikal juga ya, saya merasa bukan diri saya
sendiri, saya merasa saya berpura-pura menjadi orang lain. Saya merasa
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saya tidak bisa mengekspresikan diri saya, saya tidak bisa menggunakan
kemampuan diri saya. Yang saya kerjakan jadi terasa tidak maksimal karena
tertahan, jadi pada waktu itu saya merasa ditolak, saya merasa tidak diterima,
saya merasa saya tidak punya tempat, rasanya ingin mati saja. Jadi saya
berharap agar orang tua paham keadaan saya dan menerima saya. Dan saya
pun jujur dengan mereka, well, butuh waktu untuk mereka menerima dan
mereka memahami saya pada akhirnya. Saya lupa berapa lama mereka bisa
menerima saya, saya tidak menghitung, namun seiring berjalannya waktu.
Pada awalnya saya merasa mereka memang sangat dingin atau lebih keras
ke saya, namun saya tidak pernah dimarahi atau diusir. Ketika saya bercerita
mengenai diri saya, mama menangis karena mungkin beliau merasa terpukul
atau shock. Waktu itu dia memproses apa yang saya bicarakan selama
beberapa bulan, tidak sampai bertahun-tahun. Ketika itu mereka menerima,
pun mereka tidak menyerukan secara verbal, tapi dengan gesture mereka,
contoh seperti ada yang mereka lihat setelah saya jujur saya menjadi semakin
dekat, jadi semakin cheerful, jadi lebih happy dan confidence.

Ketika saya coming out, saya tidak berpikir orang tua akan menolak saya.
Saya paham bahwa mama saya akan menangis ketika mendengar
pengakuan saya, tetapi saya tahu bahwa dia yang paling pertama mengerti
dan memahami saya. Ayah saya mungkin lebih proud, lebih memikirkan ego
nya sebagai orang tua. Kalau saya merasa seperti itu, saya tidak bisa bilang
bagaimana perasaan mereka saat itu. ltu yang saya persepsikan. Menurut
saya ini reaksi yang normal dari mereka. Tentu saya sempat takut ditolak,
maka saya bilang ke mereka jika memang tidak bisa menerima, saya mau
mati aja atau kabur aja dari rumah. Karena saya ada di posisi saat saya sudah
tidak tahan lagi. Tapi saya tahu dalam diri saya, saya yakin bahwa mereka
akan menerima saya karena mereka mencintai saya.

Ketika saya sudah diterima oleh orang tua saya, hubungan saya dengan
orang tua menjadi lebih dekat. Dulu sebelum coming out, saya malas ke acara
keluarga, apa-apa diam, rasanya distance. Setelah coming out, it mends the
relationship. Ada kawinan siapa di keluarga, aku mau datang dan ikut, even
keluarga besar pun menerima. Keluarga besar saya open minded yang
datang dari background yang berbeda-beda. Bahkan mama saya memberi
tahu kakek saya (adik dari nenek) bahwa Dena sekarang sudah transisi.
Kakek saya, dia membela saya. Dia bilang, gak apa-apa lah yang penting dia
berprestasi dan cantik juga, bagus, setiap orang kan beda-beda, jadi saya
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merasa didukung oleh banyak orang termasuk keluarga besar, jadi ini hal
yang baik. Jujur, satu hal membawa saya ke hal lain yang positif juga.
Mungkin ada anggota keluarga yang tidak bisa menerima, tapi saya tidak
tahu, tidak ada yang frontal. Mereka tidak ada yang berani menyampaikannya
di depan saya tapi so far, tidak ada yang direct atau confront. Bahkan,
mereka hampir semuanya ketika ada acara keluarga menanyakan Dena
datang gak? It’s kinda weird.

Ada beberapa hal yang membekas ketika saya come out kepada mereka,
mereka bilang bahwa hidup tidak akan mudah dengan keputusan hidup saya.
Concern mereka adalah masa depan, saya mau ngapain kalau seperti ini, jadi
pesan mereka supaya jangan putus pendidikan. ltu penting untuk saya
karena saya menjadi sadar bahwa untuk masa depan saya. Itu yg paling
membekas buat saya. Kalau mama saya, mama bilang bahwa sampai kapan
pun juga saya adalah anak mama, mama pasti akan support. Dan mama
mengerti daripada saya menderita, malah mama makin menderita.

Saya merasa bahwa penerimaan itu adalah dasar dari semua. Kita sebagai
manusia pada dasarnya diterima di keluarga, di masyarakat, atau di mana
pun, kita punya kebutuhan dasar untuk berelasi dan sebenarnya yang paling
penting adalah kita menerima diri kita sendiri, dan itu yang kadang bagi
orang banyak susah. Kita sibuk mencari pengakuan dari orang lain, padahal
unit sosial yang paling dekat itu adalah keluarga. Mungkin banyak yang tidak
bisa diterima oleh keluarga, jadi dia tidak bisa menjadi diri sendiri. Memang
hal ini terjadi untuk kedua belah pihak. Ketika keluarga melihat kita bisa
menerima diri sendiri, keluarga pun bisa mencoba untuk menerima kita. Dan
ketika kita diterima oleh keluarga kita, kita juga bisa menerima diri kita sendiri.
Ya... dua arah sih jadinya, yang mana duluan, it depends, cuma memang
acceptance itu penting karena dari situ, semua bisa berubah.

Dalam hubungan dengan orang tua, dinamika hubungan ini kan
macam-macam, harapan yang ada pun juga beda-beda, situasinya juga
beda, kekecewaan ada di kedua pihak, tapi tidak ada yang substantial, karena
saya tahu orang tua saya mencoba mengerti anaknya. Saya tahu tidak mudah
untuk memahami saya, tapi mengetahui bahwa mereka bisa punya keinginan
untuk memahami saya membuat saya tidak punya kekecewaan yang spesifik.
Justru saya merasa lega. Respon dari saudara kandung pun juga sangat
positif. Kita sangat dekat satu sama lain, saya dekat dengan kakak saya dan
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dia cukup sensitif. Baik dulu maupun sekarang, mereka tahu bahwa ada
waktu saat saya diserang oleh banyak orang di media sosial atau di publik,
tapi mereka sangat positif karena mereka tahu datangnya dari mana, mereka
tahu perjuangan hidup saya tidak mudah untuk diterima dan mereka juga
tahu bahwa ini hanya identitas gender, bukan sesuatu yang salah dan
mereka pun merasakan hal yang positif setelah saya transisi dan come out.
Mereka menjadi sangat mendukung, karena dulu saya malas dan dramatic
dengan keluarga, serta tertutup. Saya sibuk dengan diri sendiri, ya aneh lah
ya. Rasanya kaku dan malas berhubungan dengan orang lain dan tidak
membuka diri. Sekarang kan bisa curhat-curhat. Dulu kakak saya sudah tahu
karena kita sering tuker-tukeran baju. Ketika saya come out, dia cuma “enak
ya sekarang kita bisa tukeran baju” ibaratnya kayak gitu. Actually she knows,
jadi lebih open, bisa curhat tanpa harus awkward dan sebagai macam. Dulu
ada yang berkomentar “mungkin ini karena saudaranya cewek semua.” Saya
rasa mereka cukup dewasa untuk merespon hal-hal seperti ini. Mereka juga
tahu ini konsekuensi sebagai seorang public figure, jadi itu sudah menjadi hal
yang biasa. Nah memang itu yang mereka takutkan, tapi mereka lebih siap
dibanding saya untuk menghadapi komentar negatif dari orang. Mereka tidak
memperdulikan itu sih. Ketika saya come out saya tahu itu juga yang mereka
siapkan nanti kalau tiba-tiba ada keluarga atau teman yang berkomen
negatif, itu yang mereka juga pikirkan waktu itu. Mungkin di satu sisi mereka
tahu itu adalah hal yang terbaik untuk saya, tapi juga memikirkan bahwa
anak saya lebih happy meski nanti banyak omongan orang. Mungkin lebih ke
situ.

Saya tidak pernah membayangkan jika orang tua saya tidak menerima saya.
Mungkin saya tidak akan di posisi saya sekarang. Saya berterima kasih
banyak untuk orang tua saya karena telah menjadi orang tua yang baik yang
sudah membuka diri dan memiliki niat yang baik untuk mendengarkan
concern saya. Mendengarkan masalah saya dan membantu mencarikan
solusi bersama. Orang tua saya sangat baik karena selalu ada buat saya.
Saya harap hubungan baik ini terus berjalan karena ini sangat penting untuk
saya.

Saya rasa ini sangat penting untuk orang tua mendengarkan apa yang anak
mereka ingin sampaikan dan menyampaikan apa yang menjadi kecemasan
karena kejujuran adalah kebijakan utama dalam berelasi dalam keluarga. Jadi
apapun yang dirasakan, kalau pun tidak bisa menerima, ya kasih tahu tidak
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bisa menerimanya gimana. Terus, try to listen juga apa yang anaknya rasakan
and then find the best solution untuk merangkul karena ada banyak banget
cara, tapi pastinya sih love is the best policy, karena dengan love, dengan
kasih sayang, everything will work, jadi dengan kasih sayang, orang tua bisa
mengerti dan menerima dan punya result yang baik. Kalau kita isi dengan
cinta, yang keluar pasti love.
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Tentang pandangan salah didik orang tua dan penularan

I Baby saat ini bekerja di perusahaan miliknya di bidang design interior. 1
I Beliau masih aktif juga berkecimpung di dunia entertainment. |

Latar belakang keluarga ku beda-beda, latar belakang keluargaku strict
dengan peraturan yang ada dalam keluarga. Jadi, mereka, ketika aku kecil,
sebenarnya sudah tahu. Dari gerak-gerik aku. Cuma mereka memaklumi.
Sampai akhirnya kuliah aku mulai transisi, itu pun sembunyi-sembunyi. Dulu
saya kuliah di Petra Surabaya, nah dulu aku mulai dari kecil harus berprestasi
karena ketika aku mau sesuatu, semua harus sesuai dengan prestasi. Sampai
mau kuliah pun aku harus di universitas yang harus pakai jalur tersendiri.
Dulu papa aku kerja di salah satu (kantor) pemerintahan di Surabaya, jadi dia
punya anak buah, dia kenal dengan para pejabat politik, jadi aku harus
menjaga nama baik keluarga. Aku tidak bisa sembarangan untuk
mengekspresikan diri ku siapa, sampai akhirnya aku kuliah dan sudah selesai,
pada suatu hari dapat kendaraan dari orang tua.

Kendaraan itu aku gunakan sebagai rumah kedua aku. Jadi, ketika aku
berangkat kuliah, aku dandan seperti lelaki tapi kalau sudah di mobil mau ke
kampus, di mobil itu semua perlengkapan yang aku cicil ada semua, entah itu
dari uang saku atau pekerjaan lain. Sampai akhirnya begitu lulus kuliah,
tadinya aku mau kuliah fashion design, tapi tidak dibolehkan oleh papa
karena fashion designer itu bisa apa kata papa ku, beliau masih tidak open
minded, “ga ada ijazahnya, mau jadi apa begitu?” Padahal, kalau sekarang dia
baru sadar bahwa kita sekolah masak bisa jadi chef, fashion designer juga
sekarang diakui dan bisa berkembang, bisa sukses. Beliau bilang kalau mau
desain, lebih baik desain grafis.

Lalu, setelah aku rasa aku sudah selesai memenuhi mau orang tuaku, aku
memutuskan untuk menjadi diri sendiri. Setelah selesai kuliah, aku pindah
dari rumah ke Jakarta. Dengan budget tabungan sendiri, karena orang tua
tidak setuju. Orang tua tidak pernah setuju aku transisi, mereka maunya aku
tetap tinggal sama mereka, kalau bisa mungkin hidup dari mereka. Mereka

60



khawatir dan takut. Takut nanti jadi orang yang sembarangan, atau tidak bisa
cari makan, tidak bisa kerja, dan tidak bisa hidup.

Akhirnya aku sempat tidak ada komunikasi yang baik dengan orang tua
ketika aku pindah. Kira-kira setahun. Ketika itu, aku bercita-cita untuk menjadi
model. Kalau aku tidak bisa menjadi fashion designer, aku mau jadi model
atau artis. Jadi aku dulu suka banget yang namanya ngaca. Ingin acting, terus
seneng banget gaya ala-ala Paris Hilton, kepingin jadi Paris Hilton lah, apa
lah, meski teman-temanku tuh bilang, “kamu mimpi ya, kamu tuh nggak
mungkin bisa kayak gitu.”

Selama setahun aku pindah, aku gak berani ngomong sama mereka (orang
tua), dan aku gak berani ngomong sama sekali saat aku lagi down atau aku
lagi gak punya uang, aku gak berani. Kalau pun ngomong, mereka pasti akan
kasih, tapi pasti mereka akan menyuruh aku balik dan aku tidak mau,
gengsiku terlalu tinggi untuk bilang ke mereka. Dan aku harus membuktikan.
Nah, sampai akhirnya, ketika aku pindah aku bilang ke orang tua, sudah ya
aku sudah memenuhi apa yang kalian mau, sekarang aku mau jadi diri sendiri.
Meskipun pada awalnya mereka tidak setuju dan pada akhirnya aku pindah.
Dulu pindah ke Jakarta aku ngekos.

Dulu di Jakarta tidak ada saudara, tidak ada siapa-siapa. Lalu, setelah satu
tahun aku berusaha sendiri dan tidak mau bilang ke orang tua mengenai
keadaanku, meski mereka bertanya kabar. Mungkin mereka khawatir atau
gimana, tapi aku terlalu gengsi untuk itu. Kontak masih ada, tapi hubungan
pada saat itu memang kurang baik. Jadi ketika aku memberi tahu kabar aku,
mereka pasti akan lebih khawatir lagi kalau misalnya tahu aku
kenapa-kenapa, dan minta aku balik lagi. Keluarga besar pun akan bilang itu
kenapa, nanti mereka merasa gagal atau gimana. Aku skip hal itu, jadi dari
sepuluh tahun kemarin sampai sekarang, aku membuktikan semua yang aku
capai adalah hasil sendiri.

Dalam setahun itu, komunikasi aku dengan orang tua tidak terlalu intens. Di
saat aku merasa gagal, aku sempat minta maaf sama mereka. Aku telpon dan
bilang aku tetap minta doa restunya dan aku minta maaf kalau ada salah
karena aku ngerasa di Jakarta aku gagal dan papa minta aku kembali. Aku
yakin kalau aku kembali aku gak bisa menjadi diriku sendiri. Waktu itu aku
mikir, mungkin sudah jalannya, padahal udah pesen tiket untuk balik, selang
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beberapa hari, aku dipanggil casting untuk film, dan akhirnya aku dapat film
itu, Mati Muda di Pelukan Janda. Jadi, di situ keyakinan aku muncul kembali
setelah aku stress dan seterusnya. Ternyata dikasih jalan itu, sampai akhirnya
aku bisa membuktikan sendiri aku bisa. Aku bisa mencapai cita-cita aku. Nah,
dari situ mereka mulai luluh dan mulai percaya bahwa aku bisa achieve apa
yang aku mau kalau aku yakin dan bisa jadi diri sendiri.

Penerimaan itu datang ketika aku bisa menunjukan diri aku bisa mencapai
prestasi. Awal penerimaan dari situ. Waktu itu aku tidak sangka bahwa ayah
aku bisa sangat bangga sama aku. Papa sewa satu bioskop untuk anak
buahnya nonton. Jadi aku bisa merasa bahwa aku bisa bikin mereka percaya
dan bahagia, dan yakin dengan pilihanku. Dari situ penerimaannya sampai
akhirnya mereka percaya dan menyerahkan semuanya dan menerima.
Tadinya aku mau dibawa ke psikolog, tapi aku udah gak mau. Aku ingat,
meski papa keras dan mamaku lembut, tapi mereka tidak pernah mengatakan
secara langsung bahwa aku itu gak boleh seperti ini dan tidak boleh seperti
itu. Tapi mereka lebih menerangkan untuk membuka pikiran bahwa nanti
kalau aku berubah, pandangan masyarakat itu seperti ini. Jadi tidak secara
langsung confront, tidak blak-blakan marah. Tapi waktu pas kuliah pernah
satu saat, di mobilku. Di situ ada pakaian wanita dan sepatu wanita, sempet
pada waktu itu beliau entah kenapa biasanya nggak pernah ngotak-ngatik
mobil itu. Pada suatu pagi masih tidur, papa ngotak-ngatik dan dia
membuang barang-barangku di pinggir jalan. ltu menggambarkan sebegitu
marahnya beliau pada saat itu.

Mereka tidak pernah secara langsung mengatakan hal-hal buruk di depanku,
dan mereka juga tidak pernah bilang mereka menerima, sampai penerimaan
itu datang melalui proses aku bisa hidup sendiri, bisa berkarir, dengan
passion aku, dan aku bisa buktikan. Akhirnya mereka bisa dukung 100%.
Dukungan 100% ini tidak langsung ya, jadi harus bener-bener, semua itu
masih perlu didukung dengan attitude kita, behaviour kita, akhirnya dengan
itu. Aku bisa kembali lagi ke Surabaya, ganti nama dengan panggilan saya
sekarang Baby itu juga gak gampang, semuanya proses, butuh waktu. Aku
gak begitu inget gimana caranya sampai akhirnya mereka memanggil dengan
nama aku yang sekarang, Baby.

Kalau untuk transisi medis, aku tidak pernah bilang ke orang tua. Mungkin
juga mereka tidak mau tahu. Jadi apa pun yang aku lakukan, mereka tidak
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berani tanya dan mereka tidak berani mengulik, sampai sekarang. Meskipun
aku pernah bercerita di televisi tentang transisi medisku, mereka tidak pernah
menyinggung aku sama sekali. Jadi penerimaan itu tidak dalam bentuk tanya
jawab atau bentuk komunikasi karena mungkin mereka memang
menghargaiku. Jadi aku tidak pernah menyinggung mengenai transisi-ku.
Mereka tahu dan melihat perubahanku tapi tidak pernah menanyakannya.
Memang ketika aku operasi aku telpon mereka ketika di rumah sakit, aku
minta doa restu untuk melakukan apa yang aku mau. Permintaan restu itu
pun satu arah, lebih ke pernyataan dari pada pertanyaan.

Aku dua bersaudara, kakak aku lelaki sudah menikah dan punya anak. Dia
pun waktu masih kecil dan remaja menentang, sampai akhirnya penerimaan
itu datang ketika memang kita sama-sama dewasa. Jadi faktor kedewasaan
itu memang mempengaruhi cara berpikir dan menerima. Ketika dulu saya
belum diterima, aku merasa tersiksa dengan acara keluarga yang
mengharuskan kita memakai seragam sesuai gender. Kalau sekarang mereka
udah tidak perlu tanya aku, mereka udah ngasih seragam, seragam cewek.
Mereka sudah kasih aku fasilitas yang berhubungan dengan cewek. Foto
keluarga juga dengan yang perempuan. Tidak seperti dulu ketika masih
remaja. Jadi perubahan yang terjadi semuanya berjalan sesuai dengan waktu,
gak ada yang berubah sekejap.

Orang tua tidak pernah mengusir, dan dulu aku pindah karena aku merasa
sudah cukup jadi anak yang bertanggung jawab. Aku sudah menyelesaikan
segala kewajibanku, jadi mereka tidak bisa membantah. Aku memang
berpikir, aku harus menyelesaikan kewajiban aku dulu baru aku bisa, jadi
mungkin dibilang terlambat lah ya dalam hal transisi. Kalau melihat zaman
sekarang, sudah banyak yang berani transisi di usia muda. Aku dulu belum
bisa menyentuh yang namanya hormon, dulu belum berani, masih tertutup.
Aku masih belum bisa terbuka. Jadi makanya kenapa aku transisi ketika usia
dewasa, aku terlalu terlambat untuk memutuskan pilihanku. Meski memang
mungkin sekarang akses informasi cukup mudah, tapi dulu ketika aku di
dunia entertainment pun sudah ada informasi seperti itu tapi aku belum
berani. Karena faktor keluarga itu tadi juga. Teman-teman di balik layar
memang baik-baik saja. Di dunia hiburan memang yang penting adalah
attitude yang baik, perilakunya baik, kita menyenangkan seharusnya tidak
menjadi masalah.
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Di sini juga bisa kita pahami bahwa terkadang orang lain bisa menjadi
keluarga. Cuma aku beruntung banget karena orang tua dan keluarga, aku
mengakui mereka, karena memang aku mencapai apa yang aku cita-citakan.
Mereka tidak bisa melakukan apa-apa karena aku tidak merepotkan mereka,
aku tidak minta sepeser pun dari mereka. Memang dalam hidup lebih baik
butuh waktu, jadi kita tidak membuat orang tersinggung, orang tua kaget,
biarlah mereka menikmati segala sesuatu dengan proses, biar mereka lihat
dengan mata kepala mereka sendiri tanpa harus kita menjelaskan. Mereka
bisa menerima karena mereka memahami sendiri. Bahwa kita seperti ini, jadi
ya gitu. Mungkin ini cara old fashion ya, tapi ya itu tadi. Akhirnya tanpa kita
perlu meminta atau menuntut tanpa kita expect apa-apa, semua terjadi
secara natural penerimaan dan pemahaman itu.

Orang tua aku mendidik aku dengan strict. Aku dan kakak aku tidak berbeda
jauh, jadi kita dididiknya sama, kita dikasih fasilitas yang sama. Didikan yang
sama dalam arti kata, tidak ada pembedaan. Semua harus belajar dan pintar.
Tidak ada sama sekali dibeda-bedakan. Tapi aku dan kakak tumbuh dengan
kepribadian berbeda. Kakakku adalah cis man, sedangkan aku yang
transwoman, jadi kalau ada yang bilang aku tumbuh berkembang seperti ini
karena didikan salah orang tua, itu tidak benar. Atau komentar bahwa ini
menular, itu tidak benar sama sekali, karena aku dari kecil sampai sekarang
aku baru bertemu teman-teman dari dunia entertainment yang memiliki
kesamaan dengan aku dalam hal seksual. Tapi kalau dari kecil, dari keluarga
sampai sekolah, aku ketemu orang yang biasa. Meski demikian, aku tetap
seperti ini. Jadi anggapan bahwa ini menular aku rasa tidak benar dan orang
tuaku juga tahu bahwa pendidikan penting untuk jadi seseorang tanpa harus
memikirkan orientasi dan lain-lain. Aku tumbuh menjadi diri sendiri. Aku mau
bilang bahwa ada anggapan atau asumsi apa pun itu yang beredar, bahwa
orang tuaku gagal mendidik atau salah mendidik aku, itu sangat salah besar,
karena mereka sudah semampunya untuk mendidik aku dan tidak
membedakan dengan kakak aku. Didikan yang sama namun hasilnya
berbeda karena kita menjadi diri sendiri. Kita memang berbeda, padahal kita
satu darah, kita satu gen. Orang tua tidak pernah mendidik saya menjadi
wanita, pasti setiap orang tua mendidik anak mereka dengan benar.
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I
Tentang terwujudnya hal yang dipercaya
e e e e e e |
I Kesya saat ini aktif menjalani karir sebagai model fashion di luar dan 1
1 dalam negeri. |

Aku menyadari bahwa aku lahir di tubuh yang salah sejak kecil. Bukan
sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba kenapa aku seperti ini. Jadi dari TK.
Dandanannya udah dari dulu ke sekolah pakai boots terus rambutnya sesuai
yang aku mau. Aku tahu ada pengaruh genetic karena aku ke dokter dan tes
hormonal, hasilnya menunjukan estrogen aku lebih tinggi. Aku gak punya
bulu, aku gak punya adam’s apple makanya mungkin itu yang menyebabkan
aku berpikir aku lahir di tubuh yang salah. Dan aku selalu menggunakan
pakaian dengan cara yang berbeda. | dress up so girly, sama keluarga meski
respon mereka “ngapain sih gini?” aku responnya, “emang kenapa? Aku suka,
| like it.” Keluarga besar tahu apa yang aku pakai. Ke sekolah aku pakai
maskara di umur SMP, aku gak malu juga dengan diri aku karena dalam
mindset aku there is nothing wrong. Kayak tidak ada perasaan bahwa yang
aku rasain itu salah dan aku harus berubah. Jadi emang dasarnya begitu.

| never even consider myself as a gay man. No, | want to be a woman. Jadi,
keluarga itu ga yang shock pada saat itu, tapi ya it’s so predictable. |lbu aku
sih memang mendukung aku, apa pun itu. Karena, I'm not smart like other
girls, | was just a normal student, but | never failed. Gak yang, wow, prestasi,
gitu. Tapi | just prove | get what | want. Thank God aku punya chance untuk
kerja, pada saat mulai kuliah which is punya duit sendiri, punya pegangan.
Meski keluarga tetap support, tapi at least | have my own money. Aku kuliah
di London School ambil PR. Aku suka fashion dari kecil, dan saat kuliah, aku
dapet tawaran fashion stylist di majalah, jadi saat kuliah, aku juga kerja.
Lumayan ada tambahan, ada extra money, jadi dari situ di otak aku pikir, this
is life that | choose, so at least | need to stand up on the money of it.

Aku kerja fashion stylist pemotretan, sampai aku akhirnya aku berhenti kerja
jadi fashion stylist karena aku masih skripsi. Aku dengar kalau aku gak lulus
kuliahnya 4 tahun, kan beda sendiri, jadi di tahun 2005 aku stop kerja untuk
skripsi, selesai, kemudian lulus. Pas lulus aku jobless, | don’t have any work
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dan aku dapat chance pergi ke Kuwait untuk kerja di HnM, jadi visual
merchandiser. Aku setahun di Kuwait. Aku sudah mulai transisi terhitung
sejak kecil karena sejak kecil aku sudah mulai menggunakan pakaian
perempuan, tapi memang sudah yang mengalir aja. 2008 aku balik ke sini
(Indonesia), aku 2009 ke Jerman untuk short course fashion. 2010 balik, itu
aku baru terapi hormon kalau gak salah.

Aku ketemu temen aku, dia bilang “Lu cepet deh minum hormon,” awalnya
aku takut, | think I'm fine begini.

Dia bilang, “No! karena lu takut | cannot cum, mood swing,” terus dia bilang,
“Well life is about choices. You might not cum but you will cum when you
look at your body in front of the mirror.”

Terus aku bilang, “Hah? Lo gila kali ya?”
Dia nanya, “Umur lo berapa sekarang?”
YL

“Cepetan sebelum umur 25”

Aku inget banget. Kenapa? Karena katanya umur 25 itu sudah maksimum
untuk perkembangan. Perubahannnya tidak akan bagus seperti yang muda.
Makanya yang di Thailand bagus-bagus. Karena pas masih muda mereka
udah hormonan. Nah ya udah, abis itu aku sedang kerja di majalah. Mood
swing, di mobil itu bisa nangis bisa teriak bisa ... aduh, mood swing aku tuh
parah banget sampai akhirnya kayaknya harus ke dokter. Ke dokter lah
sampai dicek hormon dan diambil darah pagi-pagi. Harus pagi-pagi. Terus
pakai hormon estrogen yang krim dan it costed a lot. Dan tahun itu aku ambil
darah di Prodia pagi-pagi, karena pengambilan darah itu harus sebelum jam
10 pagi. Karena manusia itu hormonnya baik pagi-pagi. Aku ingat waktu itu
diambil beberapa ampul, karena pada saat itu dokternya gak mau melakukan
hormone therapy kalau gak bener perhitungannya. Gak boleh sembarangan,
takut cancer. It takes so long banget minum pil androcur. Akhirnya ya udah,
sampai sekarang deh.
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Uhm ... apa ya, | don’t know, | never feel ... Ibaratnya gini, I'm so blessed
karena punya ibu yang support me dan whatever it is karena | want to make
her proud. Pada saat itu, tahun 2008 atau 2009 aku lupa, aku di-hire jadi
model di agensi model. Itu aku pertama kali fashion show di Jakarta. Aku
percaya what you believe what it’'s gonna be. ltu yang aku percaya. Karena
dari kecil aku sudah, | want to be a model. | want to be in the cover of a
magazine. | want to be this, | want to be that. Itu tuh terjadi. Somehow, ya
Allah terima kasih Tuhan aku sudah mengalami. Itu bener-bener terjadi. Tapi
gak yang kayak, Tuhan, datang ya, nggak, no, | need to work hard, | need to
diet yang gitu-gitu yang sampai akhirnya itu terjadi. Pada saat itu terjadi, aku
kayak, Oh my God, what | want, I'm getting it. Tapi ya the point is, if you
believe, you’re gonna get what you wish for. So, kalau dibilang, | am very
grateful. Betul. Dan aku kind of religious, meski aku gak salat setiap hari. Aku
salat cuma pas ulang tahun sama new year. Aku gak pernah pesta di ulang
tahun atau new year. Temen-temen aku gak bolehin surprise. “Gak usah deh
gue mau salat.” Karena bagi aku, there’s a time, God gave you extra life, extra
blessings. Ya aku Muslim. Aku percaya God is everywhere.

Makanya kalau dibilang religius juga aku gak religius banget, tapi ibadah
masih ku lakukan. Proses transisi memang tidak langsung, sehingga respon
orang tua itu juga tidak langsung shock. Jadi mereka tidak kaget. Untuk
omongan, pernah suatu hari, sampai akhirnya ... jadi gini, turning point untuk
merubah 180 derajat itu tidak ada, tapi mereka denial. Aku gak pernah
pulang rumah kemudian ganti baju dan acting, | was just like that. Sampai
one day sepupu aku kawinan, dan aku gak begitu deket sama ayah aku. He
always busy. Bukan karena dia gak suka aku, tapi karena dia memang selalu
kerja kerja kerja, jadi there’s no time for me, ya, | have a father figure issue.
Gitu. Jadi aku gak terlalu deket sama keluarga ayah aku karena mereka terlalu
strict dan narrow minded, gitu loh. Beda sama keluarga ibu aku yang mereka
udah living abroad, balik lagi ke Indonesia, jadi sangat beda. Terus, sepupu
dari ayah aku kawinan, dan dia kayak, “Kesya, please, come.” Okay, ini kan
bener-bener kayak, oh my God, dan itu pacar aku lagi pulang ke kampungnya
dia di ltalia. Dan aku gak mungkin dress up ridiculous, No! Okay I’'m gonna
come. Terus aku pernah bilang ke sahabatku, “lo datang sama gue, lo acting
jadi pacar gue,” aku bilang gitu. Oke. Itu drama ... bukan drama, itu kayak aku
deg-degan, mau muntah, segala yang kayak ... sekali jegat tuh itu langsung
dar! Aku tahu mereka lihat facebook aku. Tapi aku gak pernah lihat langsung,
jadi, setiap lebaran tuh, aku selalu ke luar negeri. Karena keluarga ngumpul
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dan aku males basa basi, ditanya-tanya. Dan | need to be ... aduh ... males
melihat the way they look at me, judging ... yang kayak “Nice, but | know
you're talking behind me.”

Sampai akhirnya, datanglah itu kayak di film, lift dibuka, jebret, aku langsung
gandeng temenku, aku nongol ada tante aku. ltu aku yang nervous, tapi
langsung ke tante aku, “Hi! Tante” tanteku yang kayak, “Oh hi!” Temenku
sendiri yang kayak “Lu berani ya dating and you dressed up.” Aku pakai long
dress. ltu bisa jadi gempa segempa-gempanya. Semua itu sampe foto di
pelaminan, kakek aku sampe ... some of them are very happy. 20-30%. And
they’re taking pictures with me, “Kesya foto,” yang begitulah. Sepupu aku
bilang, “Oh my god, thank you beb udah datang.” Itu bener-bener se-shock
itu lah sampe nyokap yang malah ... dan sahabat aku ini kan emang deket
sama keluarga, jadi sama ibu aku yang cium tangan jadi, orang-orang yang
kayak, wah direstuin. Nyokap jadi proud. That’s my daughter. Bokap sih
mukanya kenceng banget. Apalagi dia anak pertama dalam keluarga. Itu
mukanya pada kenceng banget dan sepupu-sepupunya pada minta foto
sama aku, dan aku yang kayak “Okay why not.”

Aku pulang, udah lah ya. Pas keluar aku sih ngakak, oh my God! Sahabat aku
bilang, “gue jadi saksi kehidupan lu sih.” Pas pulang, sahabat-sahabat aku
pada ... “How is it?”

Dua atau tiga hari kemudian, ayah aku bilang, “l wanna talk.” Aku balas,
“Apaan?” Ada nyokap juga. Itu sedih sih, kita nangis bertiga.

Ayah bilang, “Kamu itu tidak menghargai ayah, you don’t respect me as the
first son.”

Aku tanya aja, “Do you want me to be happy? Or do you want me to be what
you want? If you want me to be what you want, | would do, but I'm not
happy. This is me, so what, | never asking you anything, you want me to go
to school, | go to school, and | stand on my feet. Meski memang dapat
bulanan tapi aku gak pernah minta kayak aku mau iPhone, nggak.”

Pada saat itu, nyokap diam aja. Bokap yang marah-marah terus.
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Lalu aku tanya, “Do you think it's easy?” aku bilang gitu. “No. Do you think |
want to be like this?! No. | don’t want. If there’s option A, B, C, | will not
choose D.”

Maksudku, logika aja, sampai aku jelasin ke mereka bahwa aku pernah ke
dokter. Waktu itu ketika Prodia datang mau ambil darah, aku cuma bilang
mau ambil tes kesehatan. “ltu untuk apa? Do you think I'm stupid?” Aku
gituin. Udah panjang lebar, berjam-jam bokap sama aku berargumen, sampai
nyokap keluarin statement, "You know what, you are my child, whatever you
are, you are still my child and I’'m the one who gave birth to you, I'm the one
who raises you, so whatever it is, you’re still my kid! I've never asked anyone
acceptance.” Selama kita berargumen dan tadinya nyokap diem, akhirnya
beliau mengeluarkan kalimat seperti itu.

Mendengar itu aku nangis. Bukan karena aku sedih, tapi lebih ke marah.
Karena aku merasa mereka melihat sepupu-sepupuku yang udah menikah
dan udah punya anak, they’re having normal life, yaitu yang kerja, nikah, dan
punya anak.

Terus aku bilang, “You know what aku tuh udah gak mau balik pada saat aku
di Jerman.”

Bokap bilang, “Kenapa gak balik kalau gitu?”

Aku sebenernya sangat soft, tapi kalau diserang, aku murka
semurka-murkanya sampai akhirnya keluar pernyataan, “Do you have a time
for me since | was a kid? No? what you do was work work work work work
work”

“Tapi itu kan buat kamu.”

“No, it’s not for me, it is your job to raise me because you are my father.” Jadi
aku bukan acting. Kalau dulu saat sekolah, aku sekolah tidak berantakan, gak
ngulang atau apa.

After that moment, everything was normal. Aku kenalin pacar aku. Sampai

pacar aku tinggal di rumah. And my father loved him so much. Ketika nyokap
bilang itu, aku sejujurnya merasa sedih dan wow, aku gak menyangka sampai
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kayak gitu. Di hati kecilku, aku percaya akan hal itu. Jadi, | never thought dia
akan seperti itu. It's a part of my life. Kalau aku boleh kasih pesan, pesannya
gini loh. Life is hard. Bukan cuma transgender, cisgender pun juga sulit loh.

Jadi kalau mau dibilang transgender has hard life, karena kesulitannya bukan
di mata publik. Yang penting it is very important to know urusan untuk diri
sendiri itu juga penting. It's the hardest thing. Jadi menurut aku yang, aku sih
salut to see my fellow trans who are proud about who they are. | do believe
I'm a woman. Dan aku merasa lebih baik orang tahu kalau aku bukan yang
beautiful sexy tapi sebagai orang yang bergelut di dunia fashion, gak Kesya
yang ‘itu’ kan. Lebih baik mereka mengenal aku sebagai fashion consultant
atau fashion stylist. Balik lagi ke point awal, what you believe is what you’re
gonna be. | do believe in miracle, | woke up like ... wow. | do believe that.

Untuk penerimaan orang tua, aku sebenarnya memandang | respect the
tradition but | don’t follow the rules. Kalau orang tua tidak terima aku, tidak
apa-apa. Kasarnya, | do respect them tapi | have my own way. Aku bahagia
diterima orang tua. Dulu ketika aku kecil, pernah ditemui oleh psikiater. Aku
diajak main dan aku gak tahu kalau itu dulu apa. Aku inget ulang tahun aku
semua Sailor Moon. Semua Sailor Moon. Aku gak ngeh sampai baru nyadar
ketika sudah gede. Orang tua aku berusaha untuk menjadikan aku gak
berbeda. Dulu sampai dibawa juga guru tae kwon do. Tapi, baju tae kwon do
aku jadiin kimono. Orang tua aku tahu bahwa aku beda, jadi mereka berusaha
membuat aku jadi ‘normal’. Saat aku come out, mereka tidak kaget yang
terlalu shock. Ya aku memang sekeras itu orangnya, so, accept me as | am or
see me as | go.
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Tentang privilese penerimaan keluarga

Figi saat ini menetap di Belanda untuk mengakhiri hubungan jarak
jauhnya dengan pasangan, dan memulai hidup baru di sana. Trans
puan kelahiran 12 Maret 1990 ini sedang belajar masak,
memperlancar dan mengasah kembali Bahasa Belanda yang
merupakan jurusan studinya di Universitas, sembari mencari
pekerjaan yang ideal.

Dulu waktu kecil, aku memang sudah sadar (kalau aku trans) karena milih
mainan yang mainan perempuan. Gak pernah dibeliin Barbie atau Polly
Pocket, tapi dibeliin Barbie Power Ranger, Trini sama Kimberly yang ada
rambutnya dan bisa diganti bajunya dari baju sehari-hari ke kostum ranger.
Dulu punya Barbie dan Polly Pocket, tapi itu dikasih dari sepupu aku, bukan
dari orang tua. Makanya, pas sekarang punya uang sendiri, aku mulai koleksi
mainan-mainan perempuan.

Dari TK juga aku naksirnya tuh bukan naksir sama perempuan. Kalau main
sama teman-teman, maunya jadi peran perempuan. Aku ingat waktu TK suka
menirukan adegan The Little Mermaid sama teman, dan aku yang jadi
Arielnya. Aku dulu naksir sama temen aku yang jadi pangerannya. Kalau main
game konsol, pasti pilihan karakternya perempuan. Jadi dari kecil memang
sudah suka dengan role sebagai perempuan.

Zaman dulu kan bukan seperti sekarang, yang tahu trans itu apa. Aku juga
sebenarnya bertanya-tanya, kok aku beda ya? Dari SD juga memang sudah
punya pilihan baju yang berbeda, kaos warna ungu, celana cutbray, sepatu
converse pun juga yang warna ungu. Warna pilihan kamar juga ungu dari
lemari sampai tembok, spreinya bunga-bunga. Buku dan alat-alat tulis juga
semuanya ungu. Kelihatan banget lah pilihannya lebih feminin. Aku suka
warna ungu sebenernya karena mama, awalnya aku sukanya warna pink dan
minta kamar warna pink. Tapi sama mama dikasihnya ungu, mungkin karena
gak terlalu cewek banget. Terus malah jadi suka banget sama warna itu.
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Woaktu SD aku sering diledek ‘banci’ sama teman-teman, tapi tidak pernah
yang berlebihan. Tapi aku sering banget dinakalin sama anak cowok,
diancam dibunuh lah, dicekek, atau disiram air kotor dan lain-lain. Mungkin
karena saya terlihat lenje, lemah, dan mainan mereka agak keras. Saya selalu
ngadu sama mama, dan mama pasti langsung menelpon orang tua anak itu
dan menyampaikan keadaannya sehingga orang tuanya meminta maaf.
Bahkan setelah kejadian itu, anak itu malah jadi teman yang cukup baik.

Nah, saat SMP mulai banyak temen cewek kan. Udah mulai nge-gang, dan
isinya cewek-cewek semua. Pulang sekolah temen-temen suka main ke
rumah, karena dekat dengan sekolah. Mulai suka curhat-curhatan. Meski
begitu, orang-orang kan taunya kalau cowok pasti sukanya sama cewek. Ada
one point, temen-temen ngedesek mau tahu, suka siapa sih aku sebenarnya.
Emang di zaman itu anak-anak sedang puber, suka pacaran. Jadi aku
bilangnya aku sukanya sama si ini, ada teman aku (perempuan), padahal
sebenarnya gak ada rasa apa-apa, hanya untuk nutupin doang. Terus aku
coba beneran untuk taksir, tapi gak bisa, tetep gak suka sama perempuan.

Masuk SMA, mama sempat bilang kalau aku harus mulai berubah, dia
khawatir kali ya, takut gak bisa diterima teman-teman. Aku ingat tali sepatu
aku ungu, mama khawatir banget, dia minta ganti. Tapi aku bebal, tetep aku
pakai karena aku suka. Di SMA ternyata teman-teman sangat menerima
dengan baik. Digodain sih tetep, tapi udah jarang dengar cemoohan ‘banci’.

Ketika SMA itu aku juga mulai kenal istilah trans. Karena ada alumni di
sekolah yang kasusnya sama, jadi banyak guru yang membandingkan aku
dengan dia. Waktu pentas seni SMA, cowok-cowok junior itu pasti jadi
keamanan, sedangkan aku menolak dan maunya jadi seksi kebersihan, sama
teman-teman cewek yang lain. Seniornya ngebolehin aja. Ternyata pas jadi
seksi kebersihan, mereka juga bandingkan dengan senior yang tadi karena
dia dulunya juga jadi seksi kebersihan. Aku pun mulai mencari tahu tentang
dia dan tahu dia mulai berubah. Jadi tahu bahwa oh ada loh term ini. Dan
waktu itu sudah ada Internet jadi mulai tahu oh ini tuh apa sih.

Di SMA aku juga mulai aktif dengan kegiatan menari saman, isinya
perempuan semua. Karena SMA-ku cukup jauh sedangkan aku punya banyak
kegiatan, aku sering menginap di rumah teman yang perempuan, dan
keluarga mereka juga tidak mempermasalahkan itu. Jadi bisa dibilang
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perjalananku tuh cukup mulus. Meski begitu, aku belum cukup terbuka
dengan teman-teman. Aku masih suka berbohong suka dengan siapa, teman
yang sama dengan yang aku sebut pas SMP. Padahal, aku naksirnya sama
cowok. Apalagi SMA kan udah semakin umum orang saling suka dan
pacaran.

Saat masuk kuliah, aku sudah bisa mengekspresikan diri lebih bebas. Karena
ketika SMA kan tidak boleh rambut panjang dan harus pakai seragam dan
segala macam. Pas kuliah akhirnya mulai bisa berani explore baju dan
lain-lain dan mulai terbuka dengan teman. Aku juga mulai terbuka, share ke
teman-teman kalau aku sukanya sama cowok. Aku gak suka sama cewek
karena aku maunya jadi cewek. Aku gak suka barang-barang cowok dan
segala macem. Teman-teman pun dapat menerima itu.

Dari situ aku tau kira-kira identitas gender aku itu apa. Meski kalau jadi
cowok tapi naksir sama cowok kan juga sebenernya bisa, cuman aku ngerasa
aku bukan itu. Emang dari diri aku pun aku gak mau jadi cowok, aku lebih
nyaman jadi cewek daripada jadi cowok. Maksudnya, banyak yang tidak tahu
kalau orientasi seks dan identitas gender itu berbeda. Ada juga kok yang
trans woman tapi sukanya dengan perempuan. Jadi, identitas gendernya
perempuan, tapi dia naksirnya dengan perempuan pun juga ada. Kebetulan
orientasi seksual aku suka laki-laki dan aku memang nyaman menjadi
perempuan.

Sebenarnya sampai sekarang pun aku jarang membicarakan hal ini ke orang
tua, tapi cukup saling tahu aja. Pernah waktu itu setelah kegiatan menari, aku
sudah pakai make up, lalu ditanya “Kamu ngapain pake eye-liner?” Terus aku
bingung gimana mau menjelaskannya. Aku cuma bilang ya aku sukanya
sama cowok dan aku gak nyaman jadi cowok. Di situ aku nangis, gak bisa
menjelaskan lagi. Orang tua pun diam, dan semenjak itu gak pernah
bicarakan lagi dengan serius.

Semua berjalan seiring waktu dan memang tidak pernah dibahas lagi. Seiring
berjalannya waktu, akhirnya lama-lama tahu prosesnya dan segala macam.
Tentu aku takut dimarahi, hanya saja, ini yang aku mau. Cuma aku berpikir,
lama-lama pasti mama mau menerima karena dari kecil sebenarnya mama
pasti tahu, tapi memang tidak sadar atau denial aja. Aku pahami memang kita
tidak teredukasi tentang hal ini, apalagi zaman dulu ini dianggap tabu. Cuma
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kan seiring perkembangan zaman, orang jadi lebih tahu. Penyesalan yang
ada mungkin jika aku tahu tentang ini lebih awal, ibaratnya jadi gak terlalu
telat lah.

Aku takut gak diterima keluarga sebenarnya, takut dibuang, dikucilkan atau
apalah. Cuma untungnya keluargaku tidak seperti itu. Aku bersyukur dengan
lingkungan aku, keluarga dan teman-teman, meski ada yang kontra, tapi aku
merasa memiliki privilege keluarga yang menerima dan teman-teman yang
mendukung. Meski memang sebenarnya aku menyadari ada teman yang aku
tahu tidak mendukung juga, karena ada yang bilang mendukung transisi, tapi
setelah bertemu, komentar mereka malah “Kok kamu sekarang kayak begini.”

Kalau untuk keluarga, tetap aku berharap agar mereka menerimaku apa
adanya, ya beginilah aku, doain aja yang terbaik. Aku akui cara keluargaku
menerima sudah baik dan aku bersyukur punya keluarga yang bisa
menerima. Maafkan aku kalau aku ada salah.

Saat kuliah, aku juga ikut gabung dengan komunitas tari yang ada di Ul. Di
situ aku bertemu dengan teman yang senasib dengan aku, kita pun saling
bertukar pikiran. Di komunitas tari itu kami diharuskan menari sebagai
laki-laki. Awalnya kami diberikan materi tari yang bisa ditarikan laki-laki dan
perempuan, namun pada tahun kedua, materi tari perempuan dan laki-laki
dipisah. Ady, temanku, memutuskan untuk berhenti.

Aku pun sebenernya tidak suka. Tapi aku sudah terlanjur nyaman dengan
komunitas ini dan teman-temanku di sana. Aku juga orang yang cenderung
FOMO, jadi aku telen aja meski aku gak suka.

Rambutku sudah mulai panjang, pakaian pun sudah pakaian perempuan,
maka aku sudah mulai memberanikan diri masuk toilet perempuan. Cuma pas
nari aja aku harus jadi laki-laki, aku anggep aja aku acting saat menari.
Selepas menari, ya aku balik lagi jadi diriku sendiri.

Saat itu komunitas tariku menawarkan aku untuk pergi ke Tunisia, melakukan
misi budaya dengan syarat aku harus memotong rambut dan berpakaian
seperti laki-laki di sana. Aku nurut, karena kesempatan bagus gak boleh
ditolak, pikirku.
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Aku meminjam baju-baju kakak aku, Reza, untuk dipakai di sana, tapi tetap
saja gayaku terlihat feminin, masih androgyny. Orang-orang Tunisia pun
genit dan banyak yang menggoda. Bahkan aku sempat beberapa kali
dilecehkan oleh orang sana. Bagaimanapun aku berusaha, aku tetap kemayu.
Sehingga seniorku sempat marah dan menegur di sana. Alasannya, karena
kami mengatasnamakan Ul, dan kami berhadapan dengan Kedutaan Besar
Indonesia di Tunisia.

Aku pun sempat kembali berambut pendek selama dua tahun karena hal ini,
karena tahun depannya aku kembali mengikuti misi budaya ke Eropa. Saat itu
juga lagi booming model Agyness Deyn, jadi aku anggap saja aku cewek
berambut pendek. Senior sudah mulai tidak terlalu strict dengan dandananku
di luar menari, meski harus tetap ke toilet cowok. Sempat waktu di Spanyol,
kamar mandinya terbuka sehingga kalau mandi, kelihatan semua sama
sebelahnya. Jadi aku mesti bangun pagi-pagi buta demi mandi tanpa ada
yang melihat.

Sesudah lulus aku mulai melamar kerja. Saat itu aku diterima menjadi
redaktur majalah Cita Cinta di bawah Femina Group. Aku cukup beruntung
karena perusahaan ini dapat menerima aku apa adanya, dengan dandanan
aku yang berbeda. Waktu itu CC kantornya di Wisma Kodel, satu lantai
dengan beberapa perusahaan lain. Femina pun justru mengabulkan
permintaanku untuk merubah email dan kartu nama dengan nama yang aku
mau. Namun sempat aku dipanggil HRD karena ada orang dari perusahaan
lain yang komplain karena aku masuk toilet perempuan. Aku pun akhirnya
mau gak mau menghindar dari toilet lantai itu dan menggunakan toilet lantai
dasar atau toilet Gedung Femina. Gak mungkin juga aku masuk toilet cowok
karena pasti mereka akan risih, bahkan kalau aku masuk toilet cowok,
penjaganya bilang “maaf Mbak, toilet perempuan sebelah sana.” Tapi tak
lama kantor kami pindah ke gedung yang tidak berbenturan dengan
perusahaan lain. Jadi ini tidak jadi masalah lagi.

Sudah mulai punya penghasilan sendiri, aku pun makin berani
mengekspresikan diri. Aku juga mulai melakukan terapi hormon. Aku sempat
berhenti beberapa kali sehingga akhirnya aku ke psikiater untuk
mendapatkan izin terapi hormon lewat dokter. Aku juga mulai menjalin
hubungan dengan pria, sebenarnya sudah mulai dari tahun ketiga tapi tidak
berhasil.
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Kini aku menetap di Belanda. Di sini terapi hormon dan operasi kelamin
ditanggung oleh asuransi kesehatan. Namun, aku belum menentukan apakah
aku akan melakukan operasi atau tidak. Di sini warganya dapat menentukan
gender yang tertera pada paspor dan ID tanpa harus melakukan operasi.
Kalau aku sudah menetap selama 3 tahun di sini bersama pasangan dan
telah lulus ujian integrasi, aku bisa mengganti kewarganegaraan dan gender
di ID.

Karena ID kini masih tertera laki-laki, banyak yang bertanya mengapa ID saya
tertulis seperti itu sehingga aku harus menjelaskan, bahwa aku seorang
transgender. Meski tertera laki-laki pada ID, di administrasi dokter saat ini
tertera perempuan, karena pada saat mendaftar aku ditanya maunya
dicantumkan apa gendernya.
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I
Tentang pertanyaan untuk maju atau mundur
e e e e e e |
1 Rani saat ini aktif dalam industri pendidikan dan produksi kreatif, memiliki 1
| hobi traveling dan membaca sejarah dunia. |

Kalau ngomongin being a trans itu by choice or by chance, itu aku gak tau,
tapi presence papa selalu ada. Dia sadar bahwa anaknya berbeda dengan
anak yang lain. Ketika ayah melihat saya dari kecil berbeda, beliau
bertanya-tanya, nanti gedeinnya gimana. Seperti ada harapan tersendiri. Dari
kecil sudah kelihatan tanda-tandanya, seperti mintanya boneka, dan
mainannya berbeda. Aku ngerasa aku gender dysphoric ketika melihat
sepupu cewek dan cowok. Aku maunya bermain dengan sepupuku yang
perempuan dan tidak mau main sama sepupu yang cowok. Lalu yang
ngomong bukan mama aku tapi tante aku. Dia bilang, “Kamu jangan main
boneka, mainnya mobil-mobilan aja.” Dan dulu dengan entengnya aku jawab
“Oh gak boleh ya?”

Fast forward ke beberapa tahun kemudian, aku sih tidak mengalami bullying
di bangku sekolah. Tapi pertanyaan tentang identitas gender itu datang
karena pertanyaan tentang orientasi seksual, bermula dari, wow, kok aku bisa
naksirnya sama laki-laki ya? Dan aku tidak tahu apakah ini terjadi dan dialami
oleh kebanyakan teman trans seperti aku, tetapi teman laki-lakiku juga
memberikan perhatian lebih. Mungkin memang sudah kelihatan saja kali ya,
there’s someone else beyond this body. Tapi itu ketika SMP dan SMA, aku
gak pernah confirm. Beberapa teman ada yang bertanya baik dengan
bercanda ataupun serius. Aku tidak terlalu banyak berhadapan dengan
bullying. Karena cara jalan dan berpakianku sebenarnya relatif sama.
Memang lebih necis dibanding cowok-cowok lain, tapi tidak menunjukan
tanda-tanda yang “mengganggu” secara visual.

Sampai pada akhirnya, di bangku SMA akhir, aku mengalami krisis percaya
diri untuk ikut SNMPTN, terutama memilih universitas yang bakal banyak
didaftarin orang-orang. Bukan karena aku gak pede sama prestasi akademik,
karena dalam hal akademik, aku membanggakan, tapi pada saat itu aku ada
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tanda tanya tentang rasa takut masa depan. Seperti, nanti kalau umur sudah
25 atau 35, manusia “kurang normal” kayak aku bakal sukses apa enggak?
Ada ga sih opsi aman yang membantu hidup aku? Karir sih nanti dulu deh,
karena passion sudah ada, dari dulu aku suka fashion. Aku mau pilih jalan
aman dulu dan explore diri aku. Alhamdulilah didukung orang tua terutama
ibu. Aku memang tidak pernah menceritakan sesuatu yang personal, baik itu
romance maupun seksual. Dan memang di umur-umur itu, aku tidak
bereksperimen secara seksual. Tapi aku merasa antara belum saatnya, belum
siap, atau aku belum berani, atau juga belum tahu, aku akan dibawa ke arah
mana.

Dua tahun aku menghabiskan waktu di institusi fashion, berkumpul dengan
lingkungan heteronormatif secara orientasi seksual, tetapi ternyata aku tidak
kecantol dengan pria yang suka dengan sesama pria. Padahal, sekolah
fashion kan pusatnya. Temen yang main ke rumah sampai nginep-nginepan,
tetep aja temen-temen aku yang perempuan. Mereka fine-fine aja dan orang
tua mereka bahkan tidak mempermasalahkan, what's wrong with this?
Segitunya dipercaya kah aku? Sampai akhirnya, senior aku di sekolah fashion
ini ngajak aku ngobrol, dan dia tanya, “Lo ga ada rasa suka sama gue?”

“Hah? Ya nggak lah no. Karena gue juga gak nafsu sama lo dan kalo menurut
gue, | think you’re not a man. | think, have you ever heard the term
transgender?”

“Oh yeah, i think i saw that being portrayed in porn industries, maksudnya
aku belum melihat mereka secara real, tapi aku tahu ada orang yang beyond

”

gay.

Karena ketika dia ngomong gitu, jujur, aku tuh takut orang-orang udah
nebaknya Rani itu gay. Tapi aku ngerasa itu relatable, meski kenyataannya
aku beyond sexual orientation. Halo, this is Indonesia, what am | supposed to
do with that? Excited tapi nervous at the same time. Karena pada akhirnya,
aku dikenalin ke beberapa orang yang trans. Aku merasa pada saat itu,
langsung mantep. Okay, this is it. Gak mikir sisi agama, hukum, atau apa,
pokoknya aku tahu bahwa itulah identitas aku.

At the same time, aku mau melanjutkan pendidikan di tempat lain, sehingga
aku merasa bahwa ini waktu yang tepat untuk mengekspresikan diri aku, like,
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go, try about it. Nah, between those times juga, aku mengembangkan
sifat-sifat androgini sekunder yang kayak gini, oke, aku suka cowok, daripada
aku ke fitness centre buat hangout sama cowok-cowok, aku malah prefer ke
salon. Pada akhirnya aku smoothing rambut, manicure, bentuk alis sebelum
hal itu terkenal, pakai maskara diem-diem, rambut udah dipanjangin muat
pakai baju cotton ink, atributnya waktu itu udah legging (dan alhamdulilah
gak ngecap, hahaha) tank top cardigan, dan perlahan tapi pasti,
temen-temen aku tuh menyadari, they just got my message and get my
point.

Tapi, when it comes to family, mama pada saat itu, ketika beberapa kali pergi
sama mama tuh, dia kayak berkali-kali nangkep misalnya, pramusaji atau
security di lift prefer memanggil aku dengan panggilan “mbak”, dan dia
melihat aku tersenyum dan aku tidak menolak dipanggil mbak. Pokoknya aku
senyum dan dalam ruang lingkup paling personal aja, aku sama mama waktu
itu lagi pijit bareng, satu kamar barengan, kita ditaruh di ruangan yang
barengan bersama dengan perempuan-perempuan yang lain dan kayak itu
gak kita bicarakan sampai akhirnya mama aku kayak, nggak meng-outing sih
cuma questioning aja, kok anak aku dibolehin ya masuk ke dalam area
cewek-cewek?

Sampai akhirnya, ketika dia nganter aku, alhamdulilah aku bisa ngelanjutin
pendidikan ke Milan, waktu itu aku juga sempet magang bareng seorang
trans girl yang lain, ku pikir sudah lah ini tanda dari universe. It’s fix. Ketika
akhirnya mau lanjut pendidikan dan berpisah dengan mama, mama ngajak
ngomong duluan. “Hey | know what’s been happening. Tante-tante nanyain,
eyang nanyain.” Dia tidak mau outing atau come out. Dari aku gak come out,
dianya juga gak nge-outing jadi, akhirnya dia sendiri yang nge-out, “Kamu
mau jadi perempuan ya?” dengan sangat susahnya.

Aku tuh langsung nangis, kayak, wow, keluar juga kata-kata itu. | wish it
could have been done sooner before that, tapi ya mungkin saat itu momen
yang tepat karena lagi mau pisah jauh, dan aku beruntung banget bahwa
kata-kata yang dia keluarin adalah, “Kamu mau dibantu lanjut atau mau
dibantu mundur?”

Ya pasti sebenernya mama clueless, dia bilang “I have no reference, tapi
mama dampingin, tapi kamu maunya maju atau mundur?” Mendampingi
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pada saat besoknya dia sudah harus balik ke Jakarta. Dan kita kan berpisah
kurang lebih 1 tahun. Jujur, dari sisi aku sendiri aku takut dibuang, aku takut
tidak dianggap, aku make sure bahwa aku tajem-tajemin prestasi dulu
sebelum, achieve something. Intinya, in case in emergency something
happens, aku jauh dari dia, aku punya alasan untuk gak manja. Karena aku
gak tahu psychologically sebagai anak tunggal, aku ngerasa aku gak manja,
tapi sebenernya aku mungkin punya mental anak manja. Namanya juga anak
tunggal. Saat ditanya beliau mau dibantu maju atau mundur, aku berpikir,
kalau sudah sejauh ini, dan dari conversation ini, aku sudah 8-9 bulanan aku
pakai baju unisex. Rambut aku pada saat itu udah sekuping bawah dan aku
inget banget ketika orientasi mahasiswa baru, semua yang bakal jadi temen
sejurusan dan sekelas aku sudah merefer aku “that Indonesian girl”, jadinya
aku berpikir ini udah langkah aman bagi aku untuk mulai transisi.

Aku ngerasa ini udah langkah aman, karena aku baca di banyak artikel,
banyak penolakan di masyarakat yang terjadi karena individu trans tersebut
memproklamirkan diri sebagai trans, tapi dia tidak memiliki ekspresi yang
diharapkan masyarakat. Jadi aku tahu ketidaknyamanan yang orang pikirkan
ketika hal itu terjadi. Bulan-bulan sebelumnya, aku tuh ngalamin banget yang
namanya penderitaan nahan pipis ketika jalan sama temen-temen. Let’s say,
aku pergi jam 5 sore dan pulang jam 1 pagi, aku nahan pipis. Akhirnya aku
pergi ke tempat yang kamar mandinya unisex, bukan mal, jadi kayak restoran
or apa, karena aku takut, dan sering keselibet, meski orang ada yang manggil
“mbak”, tapi kalau ada temennya temen mau kenalan, temen aku bingung
gimana ngenalin aku.

Jadi aku nunggu lumayan lama pada akhirnya untuk berani, karena afirmasi
gender memang dibutuhkan. Mama memantau, mendukung, dan membantu
perjalanan aku dari jarak jauh. Tapi satu hal yang dia bilang pada waktu itu
adalah, “Selalu ingat Allah.” Aku muslim by the way. Dan lucunya, dulu jelas
aku tidak disiapkan mukena, hanya disiapkan sarung. Jadi waktu itu salatnya
bolong-bolong, karena makin hari aku makin yakin aku gak mau jadi cowok.
The more | think about it, the more | know | am a girl and | have to be there.

Pada saat itu, TV series yang booming salah satunya Glee, yang memang
bener-bener mendukung dan membentuk pola pikir aku jadi trans yang
positif. Bukan being victimized by my transition. Bukan minta simpati atau
dukungan, bahkan, bayangin, aku, perjalanan transisinya jauh dari orang tua,
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which is purchasing my first make up waktu itu bener-bener kayak gak
makeupan, cuma maskara sama alis, gak ngerti caranya apply with brushes,
semua itu berkat YouTube dan asal sendiri aja. One day | put very good liner,
besoknya lupa gimana caranya kemaren bisa bagus banget, krisis tentang
kadang rambut bagus kadang nggak, dan insekuritas yang main jadi. Pada
saat itu kan gencar-gencarnya pengen ngasih liat begitu ya, dan waktu itu
pakai blackberry messenger, jadi di profile picture blackberry messenger, atau
Facebook. Tapi untungnya masih ada pemantauan sosial, jadi mama kadang
bilang, “Hey baju jangan gitu dong” atau “Hey make blush on gak gitu dong”.
ltu untuk mencegah aku biar gak terlalu mencolok banget. Jadi alhamdulilah
sampai aku balik dari sana aku tidak begitu eksploratif secara seksual, tapi
aku anak yang baik pada saat itu. Yang berpakaian lebih mencolok itu justru
di Jakarta, karena pengen ngasih liat ke orang yang tadinya temen, bahwa
aku udah berhasil gitu. Tapi it applies to every trans deh. Mereka pengen aja
dilihat gitu. Alhamdulilah-nya, berkat era social media, belum ada Instagram
belum ada path, cuma berbekal facebook dan profile picture blackberry,
temen-temen aku juga nggak memberikan reaksi negatif.

Mereka tuh ngeliatnya kayak, oh it's time. Jadi nggak yang kaget atau
menentang dan bahkan para orang tua temen yang deket sama aku juga
ngeliatnya kayak, ya memang bener ya dulu gak salah ngebiarin Rani nginep
bareng anak-anak dan nginep di rumah Rani. Karena mereka tahu bahwa
tujuan akhirnya, manifestasi akhirnya adalah fisik mengikuti perasaan yang di
dalam, mengikuti mentalnya.

Yang paling aku berterima kasih adalah mama, beliau mempersiapkan
lingkungan-lingkungan sekitar aku. Bayangin, itu aku abstain dari rumah dan
lingkungan selama hampir setahun, beliau mempersiapkan orang-orang
terdekat dari lingkungan, asisten rumah tangga, tetangga, temen-temen
beliau, kalau keluarga kan bisa lihat ya, tapi seenggaknya dari sisi sosial
bahwa you can not call her “mas” again, dan makanya aku sadar itu salah
satu keuntungan ketika ditanya mau maju atau mundur. ltu semua secara
gradual, tapi memang semua pelan-pelan. Meski beliau background medis
tapi kita tidak tahu ada opsi ini. Kita tidak tahu ada opsi untuk operasi, kita
tidak tahu ada dokter khusus ini, dan kita tidak tahu ada dokter apa.

Memang one step at a time. Apa yang ada di kepala kita saat itu, kita lakukan.
Bener-bener. Aku kaget banget waktu itu, akhirnya udah pulang, aku di Milan
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cuma setahun karena anak tunggal disayangi dan dirindukan untuk pulang.
Meski sebenarnya mama tahu mungkin aku lebih baik mengeksplorasi diri di
sana. Tapi ya, akunya juga gak mau jauh lagi dari mama. Aku dulu belajar
pakai heels di sana. At that time, aku memang reshuffle isi lemari dan di sana
dengan harga pakaian yang equal dengan harga makanan, aku langsung
reshuffle isi lemari. Dan itu rasanya ... aku bisa pakai ini, pakai ini, kayak
bener-bener, oh v-neck works for me, crew neck gak cocok, yang cocok ke
aku gini, lalala, dengan tubuh yang masih belum kehilangan baby fat dan
masih belum kehilangan atau terbentuk lah maskulinitasnya karena aku kan
juga gak pernah olah raga before that. Satu kebaikan mama vyaitu
mempersiapkan orang-orang sekitar tadi, dan aku sendiri aktif tanya ke diri
aku sendiri what’'s next, aku memilih karir fashion, dan tidak masuk ke
universitas yang orang lain pilih karena aku tahu risikonya. Banting setir dari
iklim mama papa, aku mendobrak jalur tradisi itu semua. Artinya, aku harus
make my own way. Aku harus cari kerja, cari kerjanya ke mana? Path-nya aku
persiapkan sebaik mungkin dan di saat itu lah aku baru ngerti namanya
deg-degan job interview. Deg-degan harus disclose apa yang tercantum di
KTP aku adalah hal yang tidak begitu diharapkan oleh para HR.

Tapi alhamdulilah diskriminasi di dunia kerja pun tidak ada, aku lebih nyaman
untuk bekerja dan berprofesi. Sekarang memang sedang project-based, tapi
memang cocok di aku, karena kalau lagi mau gencar, aku gencar, kalo lagi
istirahat, aku bisa istirahat, tapi and again, aku tanggung jawab ke diri aku
sendiri. Jadinya aku lebih nyaman bekerja. Pada saat itu aku kerja start up
bersama kakak kelas. Aku lolos 3 job interview, tapi aku cuma ambil satu
doang, itu pun tidak bertahan lama karena aku lebih banyak kontribusi ke
banyak pihak, tapi bisa project based.

Tapi ya, yang aku saranin ya itu sih, | wish ... aku bisa make up semua
kekurangan mentality aku dalam ... jatuhnya kan aku escaping terus ya,
rasanya aku pilih jalan aman aja. Karena to protect myself, to protect ... | don’t
know, padahal sebenernya kalau dipikir-pikir lagi, orang-orang itu gak
sejahat yang aku kira kalau akunya sendiri gak jahat. Satu hal yang aku
syukuri tapi di sisi lain aku berkaca, bahwa pasti tidak semua orang
seberuntung ini. Karena pada saat itu aku berkecimpung di bidang-bidang
lain, production, dan lainnya, aku lihat beberapa teman trans, aku justru
bertanya apa yang terjadi ke temen-temen sehingga tidak mau bergabung
dengan orang kebanyakan, mayoritas cis. Kebanyakan jadi gak berani
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ngelanjutin kuliahnya, dia gak berani apply job, aku yang kayak, meski bukan
wewenang aku untuk waktu itu di umur 22-23, dan belum berprestasi serta
belum berpenghasilan sendiri, dan juga kalau aku ajak ngobrol juga mungkin
bisa menyinggung orang, jadinya kayak, | hope as time goes by, ketika aku
sudah memperkaya diri dengan pengalaman dan hal-hal yang bisa membuat
orang terinspirasi, the stronger the person, the bigger the voice will be heard,
jadi makin orang-orang akan dengerin. Aku jadinya udahlah, tabung prestasi
dulu, tabung pengalaman hidup biar suara aku bisa lebih di-appreciate dan
lebih bisa didenger, karena there are so many girls like me yang better kalau
diajak ngobrol dari awal, dari kecil. Karena dengan nabung prestasi, mereka
bisa mingkem.

Bagaimanapun, orang akan look at her, orang bisa lihat prestasinya. Untuk
ngebuktiin kita tidak seperti yang mereka anggap. Dan benar, pondasi
terpenting adalah keluarga. Keluargalah yang akhirnya membentuk pola pikir
kita. Keluarga yang bakal ngomong, yang bakal ngomong say no or say yes
duluan ke kita, dan keluarga yang nanti pada akhirnya tidak akan
meninggalkan kita, bukan temen, bukan siapapun. Terutama saat kita sakit.
Aku juga tahu, ibu aku, berkali-kali dia ditentang oleh pengajiannya. Tapi dia
tidak pernah mencari pembenaran, meski aku anak beliau, pemahaman yang
ia cari adalah pernyataan yang paling bijak. Mama juga percaya bahwa anak
itu adalah titipan. Yang nanti dipertanggungjawabkan bukan anak itu nanti
jadi apa, tapi bagaimana orang tua membesarkan anaknya. Process oriented,
not the goal oriented. Di agama aku dipercaya Tuhan, beda dengan manusia.
Sebagai manusia, kita membuat seribu kebaikan tapi fokus sama satu
kejahatan, sedangkan buat Tuhan, 1000 kejahatan bisa dihapus dengan satu
kebaikan.

Jadinya kita melihat dari kacamata gini aja, oke gue melanggar satu-dua ayat
Al-quran, tapi ada kan sekian ribu ayat lain yang menjelaskan jadi manusia
yang baik itu seperti apa. Itu yang aku tanamin. Mama juga tanamin. Jangan
putus sekolah, jangan putus harapan. Jadi secara gradual itu membawa kita
ke perjalanan yang berbeda. Aku udah ngalamin cari dokter, cari psikolog,
emang takes time. Ini memang takes time, gak instan. Being trans is a lifetime
commitment, sampai kita ngerasa everyday is a new day, a new challenge,
mau sampai stage mana pun tiap hari kita selalu dibayangi oleh insekuritas
kita. Tapi dari sisi relationship juga, sisi lain, kita tuh punya banyak banget
bayangannya.
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Untuk para orang tua, come out itu stage awal banget, tapi mendampingi di
setiap proses itu penting, apalagi bisa membuat anak komunikatif. Satu hal
yang aku kagum dari mama, dia waktu itu minta maaf, kenapa beliau bukan
orang pertama yang dipercaya oleh aku untuk diskusi tentang hal ini. Karena
dia sempet tanya ketika kita sudah membicarakan hal ini, aku bilang, bahwa
teman-teman aku sudah tahu. Ternyata kata-kataku itu menjadi pecutan buat
dia dan menyadarkan, kemana beliau selama ini. Bukan cuma temen aku, tapi
tante aku juga sudah menyadari. Sampai bilang ke mama aku, “Kamu kemana
aja?” ltu membuat dia sadar kenapa selama ini dia in denial demi menjaga
perasaannya dan perasaan anaknya. “Kok anak sendiri tidak percaya sama
saya.”

Aku jadi belajar, saat nanti aku menjadi orang tua, aku harus memastikan
anak percaya pada aku. Kalau memang anak tidak bisa ngomong, penting
untuk membuat anak nyaman. Memang setiap anak berbeda, apalagi kita
sebagai trans saja sudah banyak yang berbeda-beda, dalam setiap
step-step-nya berbeda-beda. Ada teman aku yang sudah selesai afirmasi
gendernya tapi tidak merubah aspek legalnya. Ada temen yang kekeuh mau
ganti id tapi tidak mau afirmasi gender.

Indonesia memang bukan negara yang sempurna. Harus saya akui mental
kita sebagai trans seringkali mental kabur (lari), pengen cari aman. Tapi buat
para orang tua, menciptakan ruang aman di rumah sendiri agar kita gak
punya mental lari, itu yang paling membahagiakan, karena kita dengan
budaya Asia, kita akan balik ke keluarga kita lagi. Apalagi kita yang di masa
depannya juga belum tahu bagaimana untuk saat ini. Keluarga yang kita
punya memang harus membuat situasi senyaman mungkin. Satu hal yang
perlu orang tua, trans atau bukan, mengerti bahwa percekcokan kecil dengan
orang tua selalu terjadi. Senakal-nakalnya aku, mama paling gak suka aku
bangun siang atau malas-malasan di rumah. Jadi mau ada diskusi atau
ketidaksetujuan kita dengan suatu hal, dia tidak pernah membawa isu atau
kata-kata bahwa aku trans. Itu dia gak pernah bawa-bawa. Bahkan dia gak
pernah mengungkit bahwa ini (emosi) karena aku lagi hormon. Jadi aku
bener-bener dianggap pure anak perempuan dia, bahkan ya ketika aku masih
lebih muda yang masih suka keluar malam, mama ngasih referensi video,
bahwa risiko yang mengancam perempuan itu bisa ada di mana-mana, mau
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dari stranger atau dari transportasi atau apapun itu, yang namanya
perempuan itu mbok ya jaga diri.

Di satu sisi, sekarang aku paham kenapa orang tua sangat protektif pada
anak perempuan. Aku sekarang menghargai tubuh aku juga. Ngerti
pentingnya kesehatan dan kebersihan, dan toilet umum. Aku juga bisa
menghargai mamaku lebih baik sekarang. Aku ngerti malunya kalau pakai
pakaian terlalu minim. Dulu aku bangga banget kalau dilihat cowok-cowok,
tapi sekarang aku lebih ke sell your brain, sell your personalities. Jadi salah
satunya ya, kayak apa ya, udah saatnya bisa menjadi bagian wadah yang
bisa menyalurkan aspirasi untuk market sharing, untuk teman-teman
komunitas. Saya lebih nyaman sharing diri sendiri daripada orang tidak
berani nanya dan tidak bisa diskusi. Teman-teman jadi lebih memahami
bagaimana caranya treat trans women. Karena banyak banget ya komentar
seperti “Sh she is not woman enough, not girly enough,” aku tuh kayak,
susah |ho jadi trans. Baik secara mental, atau secara dompet. Intinya
berangkat dari situ, aku mungkin baru kenal beberapa teman trans, dari situ
kita bisa saling memberi contoh yang baik. Aku tuh mencoba saling ingetin
temen-temen juga.

Untuk mama aku, aku kagum, karena dalam hidup ini aku cuma bisa melihat
dari sudut pandang aku. Sementara dia, sebagai ibu bisa melihat bagaimana
orang di sekeliling aku memperhatikan aku. Baggage dia sebenarnya lebih
berat. Sehingga saat beliau berikan pilihan bantuan, aku merasa semua
beban aku terangkat. Sebelumnya aku tidak berani berkata jujur karena ada
pikiran aku akan diusir atau dibuang. Dan bahkan membentuk konsep seperti
saya jawab kalau nyokap tanya saja. Jadi, kayak, waktu itu temen aku MBA
(married by accident), dia tidak bilang ke orang tuanya tapi memang tunggu
sampai kelihatan perut besar, baru berani ngomong ke orang tua. Meskipun
memang agak mirip, karena orang harus panggil aku “she” dulu. Tapi gak
nyesel juga sih mau transisi umur 19, 24, 13, aku rasa semua sudah ada
timeline-nya. Karena kalau orang tuanya tidak siap, mungkin anaknya tidak
siap juga. Tapi ya memang every trans women has their own stories. And it’s
beautiful!
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I
CERITA DARI ANGGOTA KELUARGA
Tentang doa untuk memahami anak
| ™ = m momoEmEmEm EmE EEmE E E E E E O E E E = E m = = = == 1
I Tante Nina adalah pekerja medis yang aktif di lingkungan masyarakat. |

Dulu aku tidak tahu, karena (anakku) lahir laki-laki tulen. Lalu aku besarkan
seperti biasa. Namun, kebiasaannya beda dengan teman-temannya. Dia
temenan-nya dengan teman cewek, dan memang gerak-geriknya centil. Hobi
dia mengumpulkan boneka barbie, mengumpulkan kosmetik rambut dan
nanya-nanya ke aku. Kalau keluar rumah, minta kosmetik untuk rambut, kulit,
bibir, kuteks. Karena setiap kali kita keluar, dia selalu minta beli kosmetik. Aku
tidak berpikir apa-apa. Dia tidak mau beli mobil-mobilan. Meski sudah dikasih
saudara, tapi tidak dimainkan. Hampir selalu kembali ke make-up. Dia tidak
suka main bola, atau main depan rumah dengan anak-anak tetangga, dia
tidak tertarik. Malah SD itu aku ikutkan tae kwon do, pulang nangis
jempolnya berdarah karena harus jalan kaki lari nendang, nangis lalu bilang
“aku gak mau lagi.” Padahal baju tae kwon do-nya masih bagus. SD itu aku
masih belum berpikir apa-apa.

Aku tidak bertanya juga ke Allah. Aku tidak komentar atau bertanya pada
Tuhan aku. Hanya saja, aku ngikutin perkembangan anakku mengarah ke
permainan anak cewek. Tapi permainan cewek banget, seperti karet, itu pun
juga dia tidak. Dia lebih ke arah permainan perempuan yang moderat.

Aku kan punya baju kayak daster pendek, kalau dia pakai, jadi panjang di dia,
trus dia minta dipotret, minta difoto terus turun dari tangga muter-muter
minta di foto. Daster diangkat ke atas sambil tanya, “Cakep kan?” Belum
cukup di situ, dia minta sepatu hak tinggi. Dia mulai pake sepatu hak tinggi.
Aku pikir biasa aja karena aku sendiri dokter anak dan ngadepin banyak anak
seperti biasa. Yang merasa tidak nyaman itu adikku, tapi dia tidak bilang.

Yang sadar tentang perbedaan itu adikku, karena lingkungan sekolah dan
ibu-ibu lain juga biasa aja ngadepin anak-anakku, anakku cantik poni, no
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problem bagi mereka, jadi saya juga tidak problem. Naik sepeda perlu belajar
3 bulan, tidak seperti anak laki-laki biasanya. Masuk ke SMP, ini yang berat
buat aku. Bukan karena anakku beda, saya tetap sayang anak saya. Tapi
ngeyelnya itu. SMP itu dia negativist terhadap aku. Aku bingung anak ini
maunya apa. Nah, ini mulai temen-temennya cewek semua. Tapi karena aku
pikir mungkin dia masih temenan sama beberapa cowok. Temen-temen
cewek Rani bilang, kami merasa aman berteman dengan Rani. Aku gak
ngerti.

Aku tinggal di tempat yang berbeda dengan ayahnya. Ayahnya suka bilang,
kalau anak kamu berbeda, pulangkan anak kamu ke jalan yang benar.
Anakmu kok kemayu? Apa karena jauh sama aku? Ayahnya mengingatkan,
tapi tidak pernah bilang gejala-gejala tertentu. Cuma bilang kalau meleset,
pulangkan ke jalan yang benar. Aku akhirnya bilang ayo ke psikolog. Saat itu
bukan karena trans, tapi karena kok ngeyel, mungkin malu yah atau belum
berani terbuka jalan pikirannya. Irama yang di kepalanya aku tidak paham.

Anak ini pinter, berprestasi, sering dipuji di luar rumah. Tapi di rumah aduhhh
suka badung. Dia SMA, musimnya mau UNPTN, gurunya bolak-balik
menelpon. Berkas ijazah dia sudah disiapkan oleh sekolah. Sekolah menelpon
tapi diberitahu bahwa anak saya belum daftar ke mana pun. Setiap kali
UNPTN, dia gak mau. Saat itu saya memang tidak paham kenapa anak saya
merasa seperti itu karena memang tidak kepikiran.

Tiba-tiba aku dipanggil saat hari karir di sekolah. Setiap anak yang sudah
diterima diumumkan ke universitas mana, anakku diterima di salah satu
sekolah fashion. Dia cuma bilang, “Mama, udah. Aku daftar di situ, mama
udah tinggal bayar.” Aku tidak menentangnya karena kelihatan kalau ini anak
punya passion besar di dunia fashion. Plus, almarhum ayah saya (kakek Rani)
dulu merintis usaha tailor, jadi saya optimis Rani akan bertanggung jawab
atas pilihannya.

Di kampus ini dia mulai pake wedges tinggi, rambut poni. Masih pakai celana
panjang, masih pulang rumah tiap hari. Terus kayaknya punya teman senasib
yang dia juga masih belum ngerti, jadi semua masih disembunyikan. Yang
mendidih di hatinya belum meledak. Jujur setahun terakhir di kala itu, acap
kali aku nangkep dia dipanggil dengan sapaan “mbak” di tempat umum, tapi
dia tidak menolak. Aku memilih diam dulu.
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Setelah lulus diploma, dia mendapatkan kesempatan untuk lanjut studi ke
Milan. Sama saya, saya antarkan ke Milan. Sehari sebelum aku pulang
terjadilah conversation yang mau gak mau harus aku buka, sebelum kita
berpisah setahun. Dia ke kaki aku, bilang “Maafin aku, ya, ma, maafin!” Dia
buka laptop dan kasih lihat Facebook, dan kasih lihat fotonya, “Aku seperti ini
tapi gak bisa bilang mama.” Dia cium aku sambil berlutut. Aku berpikir, inilah
dia, magma yang meletus di kepalanya. Hati aku juga meletus juga, oh ini
ledakannya disini nih. Aku tawarkan dia mau dibantu maju, atau dibantu
mundur.

Aku bingung harus apa, jadi ku telpon adik aku di Paris. Aku bilang ada
sesuatu yang meledak mendadak, saya masa mau ninggalin anak dalam
kondisi seperti ini. Adik aku bilang kita udah tahu dari zaman dia SMP, tapi
dia gak enak ngomong, kami kira sejalan waktu kamu tahu. Bilang ke
ayahnya. Ketika pulang, bagaimana pun anak, harus diterima. Akhirnya kita
sadar bahwa itu pemberian Tuhan. Aku kembalikan saja ke pemilik umat. “Ya
Allah berikan aku jalan ke depan agar aku tidak sesat untuk memahami anak.
Maafkan saya selama ini tidak waspada dengan anak yang berbeda. Beri
jalan yang terbaik untuk memahami anak.”

Bagaimana pun ciptaan Allah ya saya harus terima. Mau mata tiga mata
empat, harus diterima. Setiap orang punya hak asasi, masing-masing punya
hak kehidupan yang seperti itu. Jadi saya tidak nangis berkelanjutan atau
protes ke ibu (nenek Rani), ibuku juga tidak bilang apa-apa. lbuku
tenang-tenang saja. Cuma bilang, “Anakmu nambah ayu ya.” Sejak dari ltalia,
dia sudah pakai rok. Dia total ganti penampilan di sana, update dan kirim foto
pakai baju-baju cantik. Yang penting dia mengenyam pendidikan dengan
baik, ya udah aku terima. Aku sempat kirimkan dia Al-Quran untuk jadi
pegangan, tapi ya gak kirim mukena karena saya mau dia jalani dulu proses
pendewasaan mumpung lagi sendiri.

Aku hadir wisuda, dia sudah berpakaian perempuan. Meski berangkat tetap
laki-laki. Pulang langsung kita berurusan dengan administratif. Cari lawyer,
kita sidang di pengadilan, sampai KTP berubah, KK berubah, surat
pengadilan turun menyatakan bahwa, sebelum ke dokter, harus ke psikolog,
psikiater, dokter hormon, dan dokter kelamin. Harus mengeluarkan surat
bahwa anak saya layak dinyatakan sebagai perempuan. Sehingga di
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pengadilan, hanya satu kali sidang, sidang kedua sudah dapat surat sudah
jadi perempuan dan dia kerja sekarang.

Pada tetangga, aku mampu menerangkan ke mereka. Karena aku juga ikut
pengajian. Pertanyaan seperti, “Kok anaknya melenceng padahal sudah baik,”
ya saya jawab ini urusan kehendak Allah. Lalu saya kumpulkan uang untuk
operasi. Terus terapi hormon sampai badannya berbentuk. Untuk operasi,
saya keliling untuk nanya-nanya sampai Surabaya. Terus anakku browsing
sendiri dan bilang, “Ma, ada yang bagus nih!” Dia memilih satu dokter dan
setuju. Sekarang udah kompak aja. Dia gak bisa diem anaknya. Sebelum
operasi, dia main sendiri ke pesantren waria di Yogyakarta. Disitu mata dia
lebih terbuka soal agama Islam. Lalu pernah sekali ikut pageant untuk sesama
transgender di Australia, pulang-pulang bawa gelar second runner-up dan
miss community service. Saya biarkan dia senang dengan caranya sendiri.

Saya berharap kepada Allah SWT semoga anak saya menemukan apa yang
menjadi keinginannya. Dia punya kehidupan yang memiliki pasangan
harmonis. Yang bikin saya paling tenang adalah dia berangkat umroh setelah
urusan legal-nya selesai. Di awal transisi dia pernah bilang, “Kalo Dorce aja
bisa, aku harus bisal” Alhamdulillah.
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I
Tentang misteri yang tidak akan pernah terjawab
[T EEEEEEEEEEEEEEEEEEEE-- |
I Tante Roosdiana adalah seorang Ibu Rumah tangga dan entrepreneur I
I berusia 53 tahun. la memiliki 3 anak, aktif dalam berorganisasi dan gemar |
I berkumpul bersama teman-temannya. i

Ketika anak saya masih kecil, saya masih belum melihat tanda-tandanya.
Memang saya lihat dia tidak suka main dengan laki-laki. Dulu saya pikir
mungkin karena anak laki-laki cenderung nakal, suka dijahilin, jadi saya pikir
mungkin ini penyebab kenapa dia suka main dengan anak perempuan. Tapi
untuk berpikir bahwa dia ingin menjadi perempuan, tidak sejauh itu. Meski
memang saya lihat dia tidak suka permainan dan olahraga yang keras. Itu
terlihat karena kakak-kakaknya yang laki-laki suka olah raga keras. Beranjak
SMA, anak saya mulai suka ikut kegiatan menari di SMA. Hal ini berlanjut
sampai kegiatan kuliah. Di masa kuliah saya tidak terlalu memonitor
kegiatannya, tapi saya tahu dia sudah mulai menggunakan pakaian
perempuan. Ketika SMA, mungkin karena masih harus memakai seragam,
rambut juga tidak bisa panjang. Setelah itu, rambut mulai panjang dan
dicepol. Mulai kuliah sampai kerja baru benar-benar sadar. Tidak mungkin
saya mau menjauhi diri dari anak atau membuang anak. Waktu itu sadar
karena memang seiring berjalannya waktu saya sadar dengan penampilan
dia.

Waktu itu sempat ayahnya bilang, “Kalau kamu begini nanti bajunya akan
dibuang/dibakar.” Saya tanya ke ayahnya, kamu kenapa seperti itu? Dia
bilang dia gak suka. Seiring berjalannya waktu akhirnya memang semua
berjalan dengan sendirinya. Tidak ada momen yang frontal. Memang saya
paham saya tidak bisa memaksakan semua orang untuk menerima. Papanya
sendiri belum bisa terlalu menerima. Tapi saya bilang ini juga bukan kemauan
dia. Saya dan kakak-kakaknya bingung, tapi saya pun tidak mau menjauhkan
diri ke anak saya.

Sekarang dia tinggal sendiri, kami pun jarang bertemu. Awalnya ayahnya
mungkin tidak nyaman karena pakaiannya beda, tapi sekarang yah sudah
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lebih baik. Mungkin memang ayahnya berpegang pada agama ya sehingga
sulit menerima. Kalau saya seorang ibu, walau bagaimanapun anak saya,
saya gak mungkin tega menyakiti.

Saya bilang lebih baik merangkul daripada dia pergi jauh jadi kita tetap bisa
mengawasi. Karena kita gak tahu kan apa yang akan terjadi. Kita sebagai
orang tua khawatir. Jangankan anak yang berbeda, anak perempuan cis saja
juga pasti khawatir, anak cis laki-laki pun juga saya khawatir. Kita balik lagi ke
agama. Kita tidak bisa mengawasi 24 jam. Kita sebagai umat muslim ya tetap
salat, tetap menjalankan norma-norma agama. Kita hanya bisa tanamkan itu
saja. Karena kalau di depan dia bilang iya, tapi di belakang ternyata dia
nggak, kan kita gak pernah tahu. Saya selalu mendoakan yang terbaik,
supaya ingat dengan Allah, takut akan dosa-dosanya. Meski saya masih
belum tahu apakah ini yang memang sudah ditentukan dari yang di atas.
Saya rasa itu semua misteri yang tidak akan pernah saya tahu.

Kalau untuk omongan orang, saya selama ini tidak pernah mengalami secara
langsung. Karena teman-teman dan saudara saya mungkin tidak berani
berbicara tentang hal ini secara langsung, mungkin di belakang mereka
membicarakan, saya tidak pernah tahu. Kalau saya sebagai orang tua kan
memang harus menerima anak saya. Kalau orang lain pasti memiliki
pemikiran yang macam-macam. Jangankan untuk anak saya, saya yang
sudah berjilbab saja orang masih bilang ini kurang, itu kurang, itu terserah
mereka. Kalau pakaian lelaki memang dari dulu sudah saya lakukan, tapi kan
anak saya sendiri ngumpet-ngumpet menggunakan pakaian perempuan.
Dalam urusan pakaian, memang sudah dari dulu saya upayakan. Memang
warna yang anak saya pilih. Dulu ketika anak saya minta Barbie, saya belikan
Barbie power ranger.

Saya memang awalnya kaget ketika mulai menyadari. Saya pikir awalnya
karena dia ikut menari, itu hanya sekadar menyesuaikan dengan peer-nya;
rambutnya, penampilannya, tapi sesudah itu ya keterusan. Dulunya karena
memakai baju biasa. Belakangan, baru bajunya mulai semakin berani,
rambutnya panjang, tidak dicepol. Saya sempat berpikir mungkin karena
ketika kecil omanya bilang cakep cantik, jadi dia merasa dirinya cantik. Karena
dua kakak sebelumnya laki-laki, sehingga omanya berharap yang terakhir ini
perempuan. Jadi mungkin secara tidak sadar bilang, “Cantik banget nih cucu

”

oma.
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Sekarang anak saya ingin pindah ke luar negeri. Yang saya harapkan adalah
agar dia tidak lupa bahwa tante masih ada. Jadi kalau pergi, saya berikan
restu. Cobain saja dulu, tapi kalau bisa, kalau kita ngumpul lebaran, kamu
pulang. Percuma kan saya larang. Kalau memang cita-citanya ingin hidup di
luar, ya cobain aja. Biar gak penasaran kan, enak atau nggak. Orang bilang
seenak-enaknya negeri orang kan lebih enak negeri sendiri. Tapi kan gak tau
kalau dia belum coba. Dari dulu saya memberikan pilihan ke anak saya
sendiri. Karena saya tidak mau mengatur-ngatur hidup anak saya, sama
seperti saya juga tidak mau diatur-atur. Saya menyerahkan semua itu pada
agama. Saya sebagai orang tua hanya bisa berdoa saja.

Sekarang anak saya tinggal sendiri, ngekos, lebih dekat dengan tempat
kerjanya. Karena kalau tinggal dengan orang tua, mungkin dia merasa orang
tuanya bawel. Ibu mana sih yang gak bawel ke anaknya. Dengan dia ngekos
kan ketemunya hanya terbatas, satu kali dalam satu minggu sehingga tidak
banyak bertemu. Itu saja dia yang menjauh, apalagi kita musuhi. Ini saja dia
sudah mau pergi jauh. Padahal saya dan kakak-kakaknya tidak pernah
mencibir, hanya saja kalau sudah kelewatan, kita nasihati. Kalau untuk
prestasi dalam pekerjaan, memang harus karena untuk kebaikan dirinya
sendiri.

Memang tidak ada yang frontal menanyakan pada saya tentang anak saya.
Satu hal ketika saya dengan asisten rumah tangga yang bertanya tentang
dia, “Kok dedek sekarang begini?” ya saya jawab “lya, dulu, bibi kan seneng
waktu kecil nyisirin dedek.” Saya ingat ketika kecil memang dia suka main
boneka, tapi kan memang banyak anak yang suka main boneka. Saya tidak
pernah membelikan baju. Dia beli baju perempuan sendiri sesudah memiliki
pendapatan sendiri. Tidak mungkin saya dulu membelikan high heels. Meski
menurut saya untuk apa beli high heels? Karena sudah tinggi meski tidak
pakai high heels juga. Terkadang orang melihat mungkin tinggi sekali. Dan
pakaian dia sekarang juga biasa. Kalau bling-bling atau bagaimana juga,
kalau pun perempuan biasa yang pakai, orang juga menatap. Bahkan
kakaknya pun terkadang ditatap banyak orang. Kemarin ketika anak saya
mengajak saya creambath, ada yang bertanya “Aduh tinggi sekali ya Mbak,”
gitu aja sih. Bukan apa-apa, karena kalau jalan, dilihatin risih juga. Kalau ke
pesta atau gimana sih gak apa-apa, tapi kalau cuma ke mall, jangan terlalu
mencolok, jangan menjadi pusat perhatian. Yang saya harapkan adalah anak
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saya tetap menjalankan kewajiban dia sebagai seorang muslim. Jangan
sampai dia lupa pada Tuhannya.

Menurut saya, sebagai orang tua, saya tidak bisa mengubah orang lain selain
orang itu sendiri yang ingin berubah. Sebagai orang tua, akan lebih baik kalau
kita menerima, kalau memang harus begitu, kita berdoa saja yang terbaik.
Jalani tugas seperti orang tua saja, tidak perlu juga men-spesialkan
perlakuan, sama saja dengan anak yang lain. Tiap anak kan beda-beda
karakternya. Meski anak tidak trans saja pasti penanganan setiap anak
berbeda. Kita tidak bisa memaksakan karena akan menjadi tidak enak
situasinya.

Dulu pernah ketika saya ke rumah besan, dan waktu itu hari Jumat. Di dalam
agama lIslam, yang laki-laki harus salat di masjid. Saya bisa melihat dari
wajahnya, seakan ingin menanyakan anak saya. Memang tidak menanyakan
langsung, cuma memang buat saya hari jumat itu agak bingung untuk saya.
Tapi ya hanya sebatas pandangan bertanya-tanya saja dari orang lain.
Selama mereka tidak bertanya, ya saya tidak perlu menjawab. Kalau mereka
bertanya baru saya jelaskan. Ketika lebaran mungkin saudara hanya kaget
sebentar saja. Mungkin ya mau ngomong apa juga?
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I
Tentang zaman sekarang dan berita yang menakutkan
[T EEEEEEEEEEEEEEEEEEEE-- |
I Fachreza (Reza) adalah anak kedua dari Tante Roosdiana, Meski jarak I
I usianya agak jauh berbeda, Figi dan Reza terlihat akrab. Reza kini sedang |
I mendalami agama Islam dan mulai terjun ke bidang wirausaha. i

Kalau saya melihat, dia memang agak halus ya dari kecil. Naik sepeda aja dia
hati-hati banget, gak pernah jatuh. Kalau dimarahin, dia tidak memberontak,
langsung minta maaf. Memang jadi “anak yang baik” di keluarga, gak pernah
macem-macem. Cuma memang dia berbeda pilihan, misalnya pilih warna, dia
lebih memilih warna-warna soft, seperti lavender. Dulu ketika mau memilih
warna untuk kamar, dia memilih warna pink, lalu mama kami bilang ungu
saja. Kakak pertama memilih warna biru, kakak kedua memilih hijau, lalu dia
memilih pink, kalau ungu menurut mama saya masih oke lah. Mama sering
ngajak jalan-jalan. Zaman dulu ada Power Rangers. Aku mau beli robot
Power Rangers. Kan di power rangers ada dua tokoh perempuan, nah dia tuh
justru maunya beli barbie Power Rangers yang perempuan. Aku mulai
berpikir, oh adik saya memang suka barang-barang perempuan. Saya dekat
dengan dia karena dia adik langsung di bawah saya. Dia tidak dekat dengan
kakak saya karena kakak saya hobinya keras, seperti bela diri dan basket,
saya juga merasakan kalau dia hobinya itu, takutnya saya kena imbasnya,
kena pukul atau apa. Tapi saya gak mau adik saya merasakan apa yang saya
rasakan dari kakak saya, saya anak tengah, jadi penengah. Beberapa kali
teman-temannya yang perempuan main ke rumah, jarang ada teman laki-laki.

Lalu kalau minta potong rambut, gak mau dipotong pendek-pendek. Pernah
waktu itu dipotong rambutnya nangis-nangis dan gak mau lagi ke salon. Dia
maunya dipotong sama saya. Saya mulai menyadari ketika dia masuk SMA
karena dia mulai mengikuti kegiatan menari. Rambutnya agak panjang
sedikit. Semenjak itu, ketika wisuda SMA, dia memakai blazer mama. Mama
tidak bisa melarang juga. Dulu juga kita pernah tahu dia mau pergi naik taksi
dari rumah pakai baju laki-laki terus bawa gembolan besar ganti baju di
dalam taksi. Kalau dari saya sebagai kakak, saya gak terlalu gimana, mungkin
papa saya yang belum terlalu bisa menerima karena di keluarganya tidak ada
yang seperti dia. Dia juga dari kecil tidak pernah dekat dengan ayah, papa
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lebih dekat dengan kakak, sering olahraga bareng. Kalau Figi lebih dekat ke
asisten rumah tangga.

Mulai kuliah baru keliatan banget, pakai flat shoes, pakai baju perempuan. Dia
satu kantor dengan saya. Saya masuk duluan. Saya tidak menyangka kalau
dia bisa masuk situ. Tadinya dia hanya berniat untuk magang di situ, lalu dia
yang keterima masuk dan langsung mengurus Jakarta Fashion Week.
Tadinya hanya ingin magang, malah jadi pegawai terus langsung jadi
assistant show manager. Teman-teman kantor saya kaget, “Itu adik kamu?”
Saya tidak mungkin tidak mengakui adik saya, jadi tetap mengakui dan
bangga dengan hasil karyanya dia. Gaji dia bahkan lebih besar daripada saya
walaupun saya masuk kerja lebih dulu. Dan dia itu naik pangkatnya cepat,
dari junior sampai executive-nya itu cepat, mungkin orang seperti Fiqi
multitasking, talent-nya banyak, dari semua bidang dia bisa.

Aku sebagai kakak menerima adik yang berbeda. Asal dia juga bisa menjaga
diri sendiri, karena yang menggoda dia banyak sekali. Saya merasa was-was
karena sebagai kakak saya merasa punya tanggung jawab untuk mama,
kalau dia pulang malam dan ditelpon gak bisa, tentu kita worry. Karena di
zaman sekarang, kita tahu sendiri dari berita dan lain-lain, kita gak mau adik
kita sampai kenapa-kenapa, lebih khawatir tentang keselamatannya. Saya
paling bawel tentang tanggung jawab dia dengan dirinya sendiri, kita harus
aware di luar sana kita gak pernah tahu orang tujuannya apa, harus aware
dan lebih jaga diri juga untuk kesehatan. Aku sih lebih ke situ. Ibadah juga
harus tetap dijalani. Istri kakak saya juga sangat menerima dia. Keponakan
kami sangat mengidolakan dia sekali, meski dulu keponakannya melihat foto
jaman dulu dan menanyakan, “Kok Tante pakai baju lelaki? Dulu Tante
tomboy ya?”

Meski adik saya berbeda, dia menghormati orang tua kami. Aku gak tahu
perasaan papa sebenarnya. Aku cuma bisa bilang ya papa berdoa aja, gak
usah yang gimana-gimana, gak usah banyak kepikiran. Ku juga bilang dulu
waktu adik masih kecil, mungkin papa masih gak deket, sekarang papa sudah
tua mungkin bisa lebih deket. Ngobrol lah atau peluklah. Namanya ayah,
mungkin egonya tinggi. Memang seorang ayah mungkin menunjukan kasih
sayangnya berbeda.
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I
Tentang doa yang tidak terjawab
e e e e e e |
I Tante Anna saat ini sibuk mengurus cucunya dan menghabiskan waktu 1
| sehari-hari dengan berdoa. |

Bagaimana menerima anak yang berbeda? Kalau buat saya, saya melihatnya
itu adalah satu-satunya jalan. Jadi saya terima. Yang penting anak saya
menjalani hidupnya dengan benar. Bisa berhasil melewati semua tantangan
hidup. Karena saya sebagai orang tua kan juga senang kalau hidupnya
bahagia. Dulu tentu saya berpikir, buat apa melakukan hal seperti ini. Terlahir
sebagai laki-laki, kenapa malah jadi seperti itu? Saya merasa doa saya tidak
didengar, jadi apa boleh buat. Saya tadinya mendoakan agar anak saya
menjadi laki-laki yang sejati. Tapi kenyataanya seperti ini. Jadi saya berserah
dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Saya menyadari saya harus menerima anak
saya karena saya tidak mau kehilangan anak saya. Saya melahirkan tiga anak,
tapi saya tidak mau jauh dari satu pun anak saya. Saya cinta dan sayang
pada anak-anakku. Semua anak aku sayang. Saya tidak mau
membeda-bedakan. Saya bahkan sayang dan menghargai anak orang lain,
seperti keponakan, apalagi anak sendiri.

Saya menyerahkan semua kepada Yang di atas. Saya berharap hidup
anak-anak saya baik-baik saja. Lagipula saya sudah tua. Nanti yang
menjalani hidup saya adalah anak saya. Saya akan sangat senang jika anak
saya bisa mandiri dan ingat dengan keluarganya. Saya sudah sadar anak
saya berbeda semenjak dia kecil. Tetangga sering menghina dan mengejek,
hanya saja saya tetap bilang semoga anak saya jadi lelaki. tu mengapa saya
menyekolahkan di sekolah homogen yang semua siswanya lelaki. Tapi kalau
ini kehendak Tuhan, apalagi yang bisa saya lakukan. Memang banyak yang
menghina. Tapi banyak juga yang mendukung. Teman-teman saya bilang
anak saya cantik dan pintar. Tidak masalah. Cantik, mirip saya ketika saya
muda. Saya rasa ketika orang berpikir anak saya anak durhaka, saya tidak
berpikir sejahat itu. Saya tidak mungkin mengubah anak saya. Saya berharap
anak saya bisa menjaga diri dengan baik dan mencapai apa yang baik dalam
hidup kami. Semoga Tuhan memberikan anak saya yang terbaik.
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Saya memiliki pendapat yang sama dengan keluarga, kalau bisa dia menjadi
anak lelaki, tetapi doa kami tidak terjawab. Apa boleh buat. Ini jalan Tuhan.
Saya merasa ini memang sudah jalannya, karena dulu pernah ada yang
meramal bahwa anak saya tidak bisa bawa barang berat, terlalu lemah.
Memang tidak bisa jadi lelaki.
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